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Kata Pengantar

Pusat Perbukuan; Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan;
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi memiliki
tugas dan fungsi mengembangkan buku pendidikan pada satuan
Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan
Menengah, termasuk Pendidikan Khusus. Buku yang dikembangkan
saat ini mengacu pada Kurikulum Merdeka. Kurikulum ini
memberikan keleluasaan bagi satuan/program pendidikan dalam
mengimplementasikan kurikulum dengan prinsip diversifikasi sesuai
dengan kondisi satuan pendidikan, potensi daerah, dan peserta didik.

PemerintahdalamhaliniPusatPerbukuanmendukungimplementasi
Kurikulum Merdeka di satuan pendidikan dengan mengembangkan
buku siswa dan buku panduan guru sebagai buku teks utama. Buku ini
dapat menjadi salah satu referensi atau inspirasi sumber belajar yang
dapat dimodifikasi, dijadikan contoh, atau rujukan dalam merancang
dan mengembangkan pembelajaran sesuai karakteristik, potensi, dan
kebutuhan peserta didik.

Adapun acuan penyusunan buku teks utama adalah Pedoman
Penerapan Kurikulum dalam rangka Pemulihan Pembelajaran yang
ditetapkan melalui Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi No. 262/M/2022 Tentang Perubahan atas Keputusan
MendikbudristekNo.56/M/2022Tentang PedomanPenerapan Kurikulum
dalam rangka Pemulihan Pembelajaran, serta Keputusan Kepala Badan
Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Nomor 033/H/KR/2022
tentang Perubahan Atas Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum,
dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi Nomor 008/H/KR/2022 tentang Capaian Pembelajaran
pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang
Pendidikan Menengah pada Kurikulum Merdeka.

Sebagai dokumen hidup, buku ini tentu dapat diperbaiki dan
disesuaikan dengan kebutuhan dan perkembangan keilmuan dan
teknologi. Oleh karena itu, saran dan masukan dari para guru,
peserta didik, orang tua, dan masyarakat sangat dibutuhkan untuk
pengembangan buku ini di masa yang akan datang. Pada kesempatan
ini, Pusat Perbukuan menyampaikan terima kasih kepada semua pihak




yang telah terlibat dalam penyusunan buku ini, mulai dari penulis,
penelaah, editor, ilustrator, desainer, dan kontributor terkait lainnya.
Semoga buku ini dapat bermanfaat khususnya bagi peserta didik dan
guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran.

Jakarta, Desember 2022
Kepala Pusat,

Supriyatno
NIP 196804051988121001



Prakata

Prakarya merupakan bentuk Kketerampilan dan Kkerajinan untuk
menghasilkan karya. Prakarya merupakan salah satu satu mata
pelajaran yang mengembangkan keterampilan dan jiwa kewirausahaan.
Seiring dengan perkembangan dan perubahan teknologi, budaya
dan gaya hidup yang terjadi dengan cepat di dunia saat ini, maka
dunia pendidikan di Indonesia mengantisipasi melalui penguatan
keterampilan dan jiwa kewirausahaan peserta didik. Prakarya, yang
terdiri dari empat sub bidang keterampilan yaitu kerajinan, rekayasa,
budi daya dan pengolahan. Prakarya dan Kewirausahaan: Budi Daya
mengembangkan keterampilan peserta didik melalui kepekaan
terhadap lingkungan, ide dan Kkreativitas agar dapat meningkatkan
jiwa kewirausahaan (entrepreneur).

Oleh sebab itu, Guru sebagai fasilitator untuk meningkatkan
kompetensi pengetahuan, keterampilan, dan sikap peserta didik
memerlukan panduan dalam kegiatan pembelajaran terkait Prakarya
dan Kewirausahaan: Budi Daya. Buku Panduan Guru Prakarya dan
Kewirausahaan: Budi Daya untuk SMA/MA Kelas XII disusun untuk
mempermudah Guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran
sesuai dengan capaian pembelajaran dan disesuaikan juga dengan
kondisi lingkungan peserta didik serta sesuai dengan Profil Pelajar
Pancasila.

Buku ini merupakan buku panduan bagi Guru Prakarya dan
Kewirausahaan: Budi Daya Kelas XII sesuai dengan Kurikulum Merdeka.
Buku ini memuat tiga unit budi daya yang dikembangkan dari Capaian
Pembelajaran yang menjadi target di akhir pembelajaran dalam satu
tahun akademik. Tujuan pembelajaran dari setiap unit budi daya telah
dirancang menjadi empat materi sehingga memudahkan Guru dalam
mengaplikasikannya yang diawali dengan pengamatan (observasi dan
eksplorasi) terhadap produk dan sistem produksi budi daya, perencanaan
peluang usaha, kegiatan budi daya, serta refleksi dan analisa terhadap
hasil dari kegiatan yang dilakukan.

Penulis berharap semoga buku ini dapat membantu Guru untuk
melakukan kegiatan pembelajaran dan memberikan sumbangan yang
berarti dalam dunia pendidikan, khususnya pengembangan Pendidikan
Mata Pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan: Budi Daya di Sekolah
Menengah Atas (SMA/MA) Kelas XII.

Jakarta, November 2022

Tim Penulis
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PETUNJUK PENGGUNAAN BUKU

Buku Panduan Guru Prakarya dan Kewirausahaan: Budi Daya untuk SMA/
MA Kelas XII bertujuan untuk memudahkan Guru dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran dengan memperhatikan beberapa fitur pada
panduan umum dan khusus.

Pada Panduan Umum berisi bagian-bagian sebagai berikut:

A. Pendahuluan

Pendahuluan menjelaskan mengenai latar belakang, tujuan, dan Profil
Pelajar Pancasila serta karakteristik spesifik mata pelajaran Prakarya
dan Kewirausahaan: Budi Daya.

B. Capaian Pembelajaran

Capaian pembelajaran menjelaskan mengenai deskripsi capaian
pembelajaran Fase F yang capaian pembelajarannya diperuntukkan
bagi Kelas XI dan XII serta Alur Tujuan Pembelajaran yang mengacu
pada capaian pembelajaran tersebut.

C. Strategi Umum Pembelajaran

Strategi umum pembelajaran menjelaskan strategi model dan metode
pembelajaran yang dapat digunakan oleh Guru dalam melaksanakan
pembelajaran.

Selanjutnya pada Panduan Khusus berisi bagian-bagian sebagai
berikut:

A. Kover Unit

Kover unit dibuat untuk menggambarkan isi materi pembelajaran di
masing-masing unit.

B. Skema Pembelajaran Setiap Unit
Skema pembelajaran setiap unit mencakup:

1. tujuan pembelajaran,

rekomendasi alokasi waktu per unit,
pokok-pokok materi,

aktivitas, dan

asesmen.

g W
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C. Kegiatan Pembelajaran
Dalam prosedur kegiatan pembelajaran berisi materi mengenai:
1. Pokok Materi

Pokok materi digambarkan dengan menarik yang berisikan
mengenai apersepsi dan menggambarkan informasi mengenai pokok
materi ajar.

2. Materi Ajar

Materi ajar berisikan mengenai informasi untuk Guru dan dapat
dijadikan referensi dalam materi ajar Guru. Materi ajar dapat
dikembangkan oleh masing-masing guru sesuai dengan kearifan lokal
dari masing-masing daerah.

D. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
1. Persiapan Mengajar

Persiapan mengajar mencakup langkah-langkah yang perlu dilakukan
Guru sebelum mengajar, seperti referensi yang perlu dipelajari
terlebih dahulu, sarana dan prasarana yang digunakan dalam kegiatan
pembelajaran, rubrik penilaian (sesuai kebutuhan), dan lain-lain.

2. Detail Kegiatan Pembelajaran Per Pertemuan

Kegiatan pembelajaran menjelaskan informasi langkah-langkah yang
perlu dilakukan Guru saat pembelajaran bersama peserta didik.
Kegiatan pembelajaran dapat berisikan gambar ilustrasi, foto, dan
penjelasan lainnya yang dapat membantu Guru memahami proses
belajar. Selain itu, kegiatan pembelajaran juga menjelaskan tindak
lanjut penanganan peserta didik yang Kkesulitan belajar dan yang
kecepatan belajarnya tinggidengan memperhatikan keberagaman
gaya belajar peserta didik dan refleksi untuk peserta didik pada akhir
kegiatan pembelajaran.

3. Kegiatan Pembelajaran Alternatif

Kegiatan pembelajaran alternatif menjelaskan langkah-langkah
yang dapat digunakaan Guru atau peserta didik jika tidak dapat
melaksanakan prosedur kegiatan belajar utama dikarenakan berbagai
alasan. Kegiatan pembelajaran alternatif juga dapat menjadi bahan
inspirasi bagi Guru untuk melakukan kreativitas pembelajaran yang
sesuai kondisi/kebutuhan sekolah.
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4. Interaksi Guru dengan Orang Tua

Interaksi guru dengan orang tua menjelaskan berbagai bentuk interaksi
yang dapat dilakukan oleh Guru dengan orang tua/wali yang terkait
dengan materi pembelajaran.

5. Refleksi Guru

Refleksi guru menjelaskan pertanyaan kunci yang membantu Guru
untuk merefleksikan kegiatan pembelajaran.

6. Asesmen/Penilaian

Bagian ini berisi informasi tentang tata cara asesmen/penilaian dari
masing-masing kegiatan pembelajaran.

7. Pengayaan

Berisi informasi singkat tentang materi pengayaan yang dapat
digunakan Guru untuk peserta didik yang memiliki minat tinggi
terhadap topik/kegiatan pembelajaran.

8. Lembar Kegiatan Peserta Didik

Lembar kegiatan peserta didik ini ditujukan untuk peserta didik
(bukan Guru), dan dapat diperbanyak sesuai kebutuhan. Guru dapat
memberikan lembar kegiatan peserta didik yang berbeda dari buku
guru ini dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan dari masing-masing
kegaiatan pembelajaran.

9. Bahan Bacaan Peserta Didik

Bahan bacaan peserta didik menjelaskan sumber informasi yang dapat
digunakan peserta didik untuk proses pembelajaran.

10. Bahan Bacaan Guru

Bahan bacaan guru untuk dipelajari sebelum Guru mengajar, pada
setiap kegiatan pembelajaran. Bahan bacaan guru dapat diperbanyak
sesuai kebutuhan.
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A. Pendahuluan
1. Latar Belakang dan Tujuan Buku

Pertumbuhan penduduk yang setiap tahunnya meningkat pasti akan
berpengaruh terhadap meningkatkan kebutuhan sumber daya alam
yang bersifat abiotik ataupun biotik. Sumber daya alam yang menjadi
kebutuhan dasar manusia adalah pangan. Sumber pangan dapat
diperoleh dari kegiatan budi daya diantaranya peternakan, perikanan,
dan pertanian.

Budi daya merupakan kegiatan yang direncanakan untuk
mengembangbiakan atau membesarkan sumber daya hayati
(hewan atau tumbuhan) untuk diambil manfaatnya (saat panen).
Namun dalam perkembangannya, kegiatan budi daya pastinya akan
berdampak pada lingkungan hidup. Oleh sebab itu, perlu adanya suatu
sistem produksi budi daya (peternakan, perikanan, dan pertanian)
yang mempertimbangkan ekologi atau besarnya dampak terhadap
lingkungan hidup.

Selain masalah lingkungan (ekologi), kegiatan budi daya sering kali
tidak berdampak terhadap peningkatan kesejahteraan. Kegiatan budi
daya pada awalnya dilakukan untuk meningkatkan kesejahteraan dan
lapangan pekerjaan. Kegagalan yang sering terjadi karena pembudi
daya tidak mempertimbangkan aspek pemasaran pada saat melakukan
kegiatan usaha budi daya. Seharusnya, dalam menetapkan sistem
produksi budi daya juga harus mempertimbangkan aspek pemasaran
agar kegiatan usaha budi daya dapat berkelanjutan (sustain terhadap
lingkungan dan keberlangsungan usaha).

Menyikapi permasalahan tersebut, untuk menciptakan banyak
wirausahawan (entrepreneur) yang melakukan usaha berkelanjutan
(sustainability) sesuai dengan program kerja pemerintah Indonesia,
maka pendidikan di Indonesia perlu mengantisipasi melalui penguatan
keterampilan dan jiwa kewirausahaan peserta didik. Salah satu mata
pelajaran yang mengembangkan keterampilan dan jiwa kewirausahaan
adalah Prakarya dan Kewirausahaan: Budi Daya.

Di Kelas XI, Peserta didik sudah diajarkan mengenai sistem
produksi budi daya dengan mempertimbangkan aspek ekonomi dan
teknologi. Selanjutnya di Kelas XII, peserta didik diberikan pengetahuan
mengenai sistem produksi budi daya dengan mempertimbangkan
aspek ekologi dan pemasaran yang diawali dengan pengamatan
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(observasi dan eksplorasi) terhadap produk dan sistem produksi budi
daya, perencanaan peluang usaha, kegiatan budi daya, serta refleksi
dan analisa terhadap hasil dari kegiatan yang dilakukan.

Untuk mendukung keutuhan pemahaman peserta didik,
pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan: Budi Daya diintegrasikan
dengan pembelajaran kewirausahaan sehingga peserta didik tidak
hanya mampu menghasilkan ide kreatif tetapi juga merealisasikannya
dalam bentuk kegiatan budi daya secara nyata dan dilanjutkan sampai
pada kegiatan penciptaan pasar untuk mewujudkan nilai ekonomi dari
kegiatan-kegiatan tersebut.

Pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan: Budi Daya bagi
peserta didik pada jenjang Pendidikan Menengah Kelas XII harus
mencakup aktivitas dan materi pembelajaran yang secara utuh dapat
meningkatkan kompetensi pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
diperlukan untuk menciptakan kegiatan bernilai ekonomi dengan
mempertimbangkan analisa ekologi dan pemasaran terhadap produk
yang dibudidayakan.

Oleh sebab itu, dibutuhkan buku panduan guru dalam proses
pembelajaran mengenai sistem produksi budi daya. Buku Panduan
Guru Prakarya dan Kewirausahaan: Budi Daya untuk SMA/MA Kelas XII
ini merupakan buku pegangan Guru untuk mengelola pembelajaran,
terutama dalam memfasilitasi peserta didik memahami materi dan
mengamalkannya. Buku ini mengacu pada Capaian Pembelajaran
Kurikulum Merdeka.

Secara umum Buku Panduan Guru Prakarya dan Kewirausahaan:
Budi Daya untuk SMA/MA Kelas XII bertujuan membantu dan memberi
inspirasi pendidik, tenaga kependidikan dan pemerhati pendidikan
dalam pengembangan Kurikulum Merdeka yang diterapkan di satuan
pendidik. Buku panduan ini bukan sumber informasi tunggal, tetapi
Guru Prakarya dan Kewirausahaan: Budi Daya diharapkan dapat
memperkaya pengetahuan dan pemahamannya dengan mempelajari
buku-buku atau sumber informasi lain yang relevan.

Kegiatan pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan: Budi Daya
membutuhkan materi yang digali dari kearifan lokal yang relevan dan
diharapkan dapat ditambahkan sebagai pengayaan dari buku ini. Di
samping itu, peserta didik dilatih memiliki kemampuan berpikir kreatif-
inovatif, logis, sistematis, dan global (komprehensif). Pengembangan
materi pembelajaran bersifat kontekstual, yaitu menggali potensi
kearifan lokal melalui apresiasi, observasi, dan eksplorasi khususnya
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untuk mengembangkan sistem produksi budi daya. Pengembangan
sistem produksi budi daya dapat memberikan kesempatan kepada
perseta didik untuk merefleksi dan mengevaluasi kegiatan budi daya
yang dilakukan. Akhirnya, melalui penguasaan ilmu, pengetahuan
alam, dan pertimbangan analisa ekologi dan pemasaran, serta dengan
semangat kewirausahaan diharapkan dapat terwujud Profil Pelajar
Pancasila.

2. Profil Pelajar Pancasila

Profil Pelajar Pancasila merupakan suatu perwujudan sebagai
pelajar Indonesia sepanjang hayat yang kompeten, berkarakter, dan
berperilaku sesuai nilai-nilai Pancasila. Hal tersebut tertuang dalam
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor
009/H/KR/2022 tentang Dimensi, Elemen, dan Subelemen Profil Pelajar
Pancasila pada Kurikulum Merdeka.

Penguatan pendidikan karakter bangsa dilakukan dengan cara
pengembangan Profil Pelajar Pancasila pada pembelajaran, karena
pendidikan tidak sekedar membuat peserta didik pintar dari segi
intelektual akan tetapi juga berkarakter baik. Profil Pelajar Pancasila
sebagai bentuk dari penerjemahan tujuan pendidikan nasional. Profil
Pelajar Pancasila dijadikan referensi utama dalam mengarahkan
kebijakan-kebijakan pendidikan termasuk sebagai acuan bagi para
pendidik. Oleh sebab itu, Profil Pelajar Pancasila harus dapat dipahami
oleh seluruh pemangku kepentingan khususnya Pelajar Pancasila
karena perannya yang sangat penting. Profil ini harus praktis dan
mudah diingat agar dapat menjadi pegangan untuk para pendidik
dalam membangun karakter anak bangsa.

Ciri utama Profil Pelajar Pancasila, yaitu:
a. beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak
mulia,
mandiri,
bergotong-royong,
berkebinekaan global,
bernalar kritis, dan
kreatif.

s o a0 o

Keenam dimensi ini dilihat sebagai satu kesatuan yang saling
mendukung dan berkesinambungan satu sama lain. Untuk membantu
pemahaman yang lebih menyeluruh tentang dimensi-dimensi Profil
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Pelajar Pancasila, maka setiap dimensi dijelaskan maknanya dan
diurutkan perkembangannya sesuai dengan tahap perkembangan
psikologis dan kognitif anak dan remaja usia sekolah. Adapun
pengembangan Profil Pelajar Pancasila di dalam pembelajaran dapat
diuraikan sebagai berikut.

a. Dimensi Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan
Berahlak Mulia

Pelajar Indonesia yang beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan
berakhlak mulia adalah pelajar yang berakhlak dalam hubungannya
dengan Tuhan Yang Maha Esa. Peserta didik memahami ajaran agama
dan kepercayaannya serta menerapkan pemahaman tersebut dalam
kehidupannya sehari-hari.

Ada lima elemen kunci beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan
berakhlak mulia, yaitu:

1) akhlak beragama,

2) akhlak pribadi,

3) akhlak kepada manusia,
4) akhlak kepada alam, dan
5) akhlak bernegara.

Tabel 1 Lima Elemen Kunci Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan
Yang Maha Esa, dan Berakhlak Mulia

Akhlak q q Akhlak Kepada AKkhlak Kepada
Beragama flznpe zien Manusia Alam -

* Mengenal dan * Integritas. * Mengutamakan * Memahami * Melaksanakan
mencintai Tuhan , yferawat diri persamaan dengan keterhubungan hak dan
Yang Maha Esa. secara fisik, orang lain dan ekosistem Bumi. kewajiban

* Pemahaman mental, dan menghargai « Menjaga sebagai
agama atau spiritual. perbedaan. lingkungan alam ~ Warganegara
kepercayaan. * Berempati kepada sekitar. Indonesia.

* Pelaksanaan orang lain.
ritual ibadah.
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b. Dimensi Berkebinekaan Global

Dimensi

berkebinekaan global dalam Profil Pelajar Pancasila

merupakan pelajar Indonesia yang mempertahankan budaya luhur,
lokalitas, dan identitasnya, serta tetap berpikiran terbuka dalam
berinteraksi dengan budaya lain, sehingga menumbuhkan rasa saling
menghargai dan kemungkinan terbentuknya budaya baru yang positif
dan tidak bertentangan dengan budaya luhur bangsa.

Elemen kunci dari berkebinekaan global meliputi:

1) mengenal dan menghargai budaya,

2) kemampuan komunikasi interkultural dalam berinteraksi dengan

sesama,

3) refleksi dan tanggung jawab terhadap pengalaman kebinekaan,

dan

4) Dberkeadilan sosial.

Tabel 2 Elemen Kunci dari Berkebinekaan Global

Mengenal Dan
Menghargai Budaya

* Mendalami budaya
dan identitas budaya.

* Mengeksplorasi dan
membandingkan
pengetahuan budaya,
kepercayaan, serta
praktiknya.

* Menumbuhkan
rasa menghormati
terhadap
keanekaragaman
budaya.

Kemampuan Komunikasi
Interkultural Dalam
Berinteraksi Dengan

Sesama

* Berkomunikasi antar
budaya.
* Mempertimbangkan dan

menumbuhkan berbagai
perspektif.

c. Dimensi Bergotong Royong

Refleksi dan Tanggung
jawab Terhadap
Pengalaman
Kebinekaan

* Refleksi terhadap
pengalaman
kebinekaan.

* Menghilangkan

stereotip dan prasangka.

* Menyelaraskan
perbedaan budaya.

Berkeadilan Sosial

* Aktif membangun
masyarakat yang
inklusif, adil, dan
berkelanjutan.

* Berpartisipasi dalam
proses pengambilan
keputusan Bersama.

* Memahami peran
individu dalam
demokrasi.

Pelajar Indonesia memiliki kemampuan bergotong royong, yaitu
kemampuan untuk melakukan kegiatan secara bersama-sama dengan
suka rela agar kegiatan yang dikerjakan dapat berjalan lancar, mudah,
dan ringan. Elemen-elemen dari bergotong royong adalah kolaborasi,
kepedulian, dan berbagi. Alur perkembangan dalam dimensi bergotong-
royong sebagai berikut.
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Tabel 3 Alur Perkembangan dalam Dimensi Gotong Royong

Kolaborasi Kepedulian Berbagi

e Kerja sama e Tanggap e Berbagi
o Komunikasi untuk terhadap

mencapai tujuan lingkungan

bersama. sosial.
o Saling e Persepsi sosial

ketergantungan

positif.

Koordinasi sosial

d. Dimensi Mandiri

Pelajar Indonesia merupakan pelajar mandiri, yaitu pelajar yang
bertanggung jawab atas proses dan hasil belajarnya. Elemen kunci dari
mandiri terdiri dari kesadaran akan diri dan situasi yang dihadapi serta
regulasi diri. Pelajar Pancasila yang mandiri senantiasa melakukan
refleksi terhadap kondisi dirinya dan situasi yang dihadapi mencakup
refleksi terhadap kondisi diri, baik kelebihan maupun keterbatasan
dirinya, serta situasi dan tuntutan perkembangan yang dihadapi. Pelajar
Pancasila yang mandiri juga mampu mengatur pikiran, perasaan, dan
perilaku dirinya untuk mencapai tujuan belajar dan pengembangan
dirinya baik di bidang akademik maupun non akademik. Adapun alur
perkembangan pada dimensi mandiri sebagai berikut.

Tabel 4 Alur Perkembangan dalam Dimensi Mandiri

Pemahaman Diri dan Situasi
yang Dihadapi

e Mengenali kualitas dan minat
diri serta tantangan yang
dihadapi.

e Mengembangkan refleksi diri.

Regulasi Diri

Regulasi emosi.

Penetapan tujuan belajar,
prestasi, dan pengembangan diri
serta rencana strategis untuk
mencapainya.

Menunjukkan inisiatif dan
bekerja secara mandiri.
Mengembangkan pengendalian
dan disiplin diri.

Percaya diri, tangguh (resilient),
dan adaptif.
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e. Dimensi Bernalar Kritis

Pelajar yang bernalar kritis mampu secara objektif memproses
informasi baik kualitatif maupun kuantitatif, membangun keterkaitan
antara berbagai informasi, menganalisis informasi, mengevaluasi
dan menyimpulkannya. Elemen-elemen dari bernalar kritis adalah
memperoleh dan memproses informasi dan gagasan, menganalisis dan
mengevaluasi penalaran, merefleksi pemikiran, dan proses berpikir
dalam mengambilan keputusan.

Pelajar Pancasila memproses gagasan dan informasi, baik dengan
data kualitatif maupun kuantitatif. Pelajar Pancasila menggunakan
nalarnya sesuai dengan kaidah sains dan logika dalam pengambilan
keputusan dan tindakan dengan melakukan analisis serta evaluasi dari
gagasan dan informasi yang peserta didik dapatkan. Pelajar Pancasila
juga melakukan refleksi dan evaluasi terhadap pemikirannya sendiri
(metakognisi) dan berpikir mengenai bagaimana jalannya proses
berpikir tersebut sehingga peserta didik sampai pada suatu simpulan.
Adapun alur perkembangan pada dimensi bernalar Kkritis sebagai
berikut.

Tabel 5 Elemen Kunci dari Dimensi Bernalar Kritis

Memperoleh dan Menganalisis dan Refleksi
Memproses Informasi dan Mengevaluasi Penalaran  Pemikiran dan
Gagasan dan Prosedurnya Proses Berpikir

*Mengajukan pertanyaan. *Elemen menganalisis * Merefleksi dan
« Mengidentifikasi, dan mengevaluasi mengevaluasi

mengklarifikasi, dan penalaran dan pemikirannya

mengolah informasi dan prosedurnya. sendiri.

gagasan.

f. Dimensi Kreatif

Pelajar yang kreatif mampu memodifikasi dan menghasilkan sesuatu
yang orisinal, bermakna, bermanfaat, dan berdampak. Elemen
kunci dari kreatif terdiri dari menghasilkan gagasan yang orisinal
serta menghasilkan karya dan tindakan yang orisinal serta memiliki
keluwesan berpikir dalam mencari alternatif solusi permasalahan.

Pelajar yang kreatif menghasilkan gagasan atau ide yang orisinal.
Pelajar yang kreatif menghasilkan karya dan tindakan yang orisinal
berupa representasi kompleks, gambar, desain, penampilan, luaran
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digital, realitasvirtual,danlain sebagainya. Pelajar yang kreatif memiliki
keluwesan berpikir dalam mencari alternatif solusi permasalahan yang
ia hadapi. Adapun elemen dalam dimensi kreatif sebagai berikut.

1) menghasilkan gagasan yang orisinal,
2) menghasilkan karya dan tindakan yang orisinal, dan

3) memiliki keluwesan berpikir dalam mencari alternatif solusi
permasalahan.

3. Karakter Spesifik untuk Mata Pelajaran dan Kelas Buku yang
Disusun

Pada kurikulum merdeka belajar untuk mata pelajaran Prakarya dan
Kewirausahaan: Budi Daya menerapkan:

a. kurikulum progresif (progresive curriculum) yaitu kurikulum yang
mengikuti perkembangan Ilmu, Pengetahuan, Teknologi, dan Seni
(IPTEKS), sehingga materi, metode pembelajaran menyesuaikan
dengan perkembangan teknologi budi daya;

b. kurikulumterpadu(integratedcurriculum)yaitumengkolaborasikan
sesama aspek mata pelajaran Prakarya maupun mata pelajaran
lainnya;

c. kurikulum korelatif (corralated curriculum) yaitu kurikulum yang
memberikan kesempatan melaksanakan pembelajaran berbasis
project based learning dengan sesama aspek Prakarya atau mata
pelajaran lainnya untuk menghasilkan satu produk yang dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari;

d. kurikulum mandiri (single subject curriculum) yaitu kurikulum
yang dilaksanakan secara mandiri dapat menghasilkan karya
yang berguna bagi mata pelajaran yang lain baik secara transfer of
training, transfer of knowledge maupun transfer of value.

Pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan: Budi Daya berorientasi
mengembangkan kemampuan mengkonservasi dan mengelola sumber
daya hayati secara berkelanjutan (sustainable). Peserta didik
diberi kesempatan melakukan kegiatan eksplorasi, merencanakan
produksi, refleksi, dan evaluasi dengan memanfaatkan teknologi dan
sumber daya sesuai dengan kearifan lokalnya. Melalui pembelajaran
Prakarya dan Kewirausahaan: Budi Daya peserta didik dapat mengasah
kecerdasan naturalis untuk tanaman atau hewan secara berkelanjutan
untuk mendapatkan hasil dan manfaat secara maksimal. Melalui
pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan: Budi Daya diharapkan
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terwujud Profil Pelajar Pancasila dan tercetak peserta didik yang
menguasai teknologi tepat guna melalui sikap analitis, logis, kreatif,
inovatif, konstruktif, dan prediktif serta tanggap terhadap lingkungan
dan perkembangan zaman.

Lingkup materi Prakarya dan Kewirausahaan: Budi Daya mencakup
peternakan, perikanan, dan pertanian. Proses pembelajarannya
berfokus pada pengembangan sistem produksi budi daya dengan
mempertimbangkan analisa ekonomi dan analisa teknologi yang
diselenggarakan secara mandiri, sinergi, dan gradasi dengan
menyesuaikan kondisi daerah/lingkungan masing-masing.

Buku Panduan Guru Prakarya dan Kewirausahaan: Budi Daya
untuk SMA Kelas XII memiliki 3 jenis metode pembelajaran yang dapat
diterapkan, yaitu pembelajaran secara mandiri, sinergi, dan gradasi.
Pembelajaran secara mandiri artinya pembelajaran yang dilaksanakan
sesuai minat dan kemampuan peserta didik dengan supervisi dari guru
atau sekolah melalui pembelajaran berbasis proyek (Project Based
Learning) ataupun pembelajaran penemuan (Discovery Learning).
Pembelajaran sinergi adalah model pembelajaran yang membuka
kesempatan bagi peserta didik dan sekolah untuk bekerja sama dengan
dunia usaha atau dunia kerja yang ada di lingkungannya meliputi
kegiatan kunjungan ataupun magang. Pembelajaran gradasi adalah
pembelajaran yang dilakukan secara bertingkat dalam menentukan
kedalaman materi yang sedang dibahas

Mata Pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan: Budi Daya berisi
empat elemen kompetensi yaitu observasi dan eksplorasi; desain/
perencanaan, produksi, serta refleksi dan evaluasi seperti berikut:
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Kewirausahaan: Budi Daya

Observasi dan Desain/ .
Eksplorasi Perencanaan EICAULsL
Elemen observasi Elemen desain Elemen
dan eksplorasi atau perencanaan Produksi adalah
adalah pengamatan adalah keterampilan
dan penggalian penyusunan atau  pembuatan atau
(bahan, alat, dan pengembangan penciptaan produk
teknik) secara rencana produk setengah jadi dan
sistematis dan (penciptaan, produk jadi yang
kontekstual untuk  rekonstruksi, kreatif dan atau
memperoleh dan modifikasi) inovatif melalui
peluang berdasarkan hasil eksperimen dan
menciptakan observasi dan penelitian yang
produk. eksplorasi. menumbuhkan
jiwa
kewirausahaan.

Tabel 6 Elemen Kompetensi Mata Pelajaran Prakarya dan

Refleksi dan Evaluasi

Elemen

refleksi dan
evaluasi adalah
kemampuan
pengamatan,
apresiasi,
identifikasi,
analisis, penilaian,
dan pemberian
saran (perbaikan,
pengembangan
produk, kelayakan
produk).

Elemen pada mata pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan: Budi Daya

saling berkaitan dapat digambarkan sebagai berikut:

Desain /
Perencanaan

>

Observasi
dan
Eksplorasi

Prakarya

Budi Daya

Refleksi
dan Evluasi

Bagan 1 Pembelajaran Budi Daya
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B. Capaian Pembelajaran

1. Capaian Pembelajaran Fase F dan Per Tahun

Pada Fase F di kelas XI-XII memiliki capaian pembelajaran yang sama.
Capaian pembelajaran kelas XI-XII dapat dijabarkan sebagai berikut:

Peserta didik mampu mengembangkan sistem produksi
budi daya berdasarkan proposal rancangan usaha melalui
analisis kebutuhan, kelayakan pasar, dan kajian ilmiah, serta
mempresentasikan produk secara lisan dan tertulis pada media
sosial, virtual, maupun visual. Pada fase ini, peserta didik
mengevaluasi, memberikan kritik dan solusi pengembangan
produk budi daya sesuai dengan nilai kewirausahaan, dampak
lingkungan, dan teknologi tepat guna.

\- J

Tabel 7 Capaian Pembelajaran Fase F Berdasarkan Elemen

Elemen Capaian Pembelajaran

Peserta didik mampu mengeksplorasi sistem produksi
Observasidan budi daya bernilai ekonomis dari berbagai sumber,
Eksplorasi berdasarkan analisis ekonomi, teknologi, ekosistem dan
pemasaran.

Peserta didik mampu mengembangkan sistem produksi
budi daya dalam bentuk proposal usaha melalui analisis
berdasarkan kajian ilmiah, teknologi, ekosistem dan
analisis usaha sesuai potensi lingkungan/kearifan lokal
dan hasil eksplorasi.

Desain/
Perencanaan

Peserta didik mampu mengembangkan sistem produksi
budidayayangaman berbasisusahaberdasarkan proposal

Produksi dan ditampilkan dalam bentuk pengemasan yang kreatif-
inovatif serta bertanggung jawab mempromosikan secara
visual dan virtual.

Peserta didik mampu memberikan penilaian, argumentasi
Refleksi dan dan rekomendasi pengembangan sistem produksi budi
Evaluasi daya yang aman berdasarkan kajian mutu, teknologi budi

daya dan ekonomi, serta dampak lingkungan/budaya.
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2. Tujuan Pembelajaran Kelas XII

Elemen Capaian Pembelajaran Fase F mata pelajaran Prakarya dan
Kewirausahaan: Budi Daya dijabarkan menjadi Tujuan Pembelajaran

pada setiap unit. Analisis Capaian Pembelajaran Fase F menjadi Tujuan
Pembelajaran pada kelas XII dijabarkan sebagai berikut:

Elemen

Observasi dan
Eksplorasi

Desain/

Perencanaan

Tabel 8 Tujuan Pembelajaran Kelas XII

Peserta didik mampu
mengeksplorasi sistem
produksi budi daya
bernilai ekonomis
dari berbagai sumber,
berdasarkan analisis
ekonomi, teknologi,
ekosistem dan
pemasaran.

Peserta didik mampu
mengembangkan
sistem produksi budi
daya dalam bentuk
proposal usaha melalui
analisis berdasarkan
kajian ilmiah, teknologi,
ekosistem, dan

analisis usaha sesuai
potensi lingkungan/
kearifan lokal dan hasil
eksplorasi.

Capaian Pembelajaran

Tujuan Pembelajaran

Peserta didik diharapkan mampu:

1. memahami sistem produksi
budi daya (peternakan,
perikanan, dan pertanian)
berdasarkan analisa ekologi dan
pemasaran;

2. mengeksplorasi produk sistem
produksi budi daya (peternakan,
perikanan, dan pertanian)
berdasarkan analisa ekologi dan
pemasaran;

3. meningkatnya sikap kritis dan
berpendapat terkait potensi
produk budi daya (peternakan,
perikanan, dan pertanian)
khususnya mempertimbangkan
aspek ekologi dan pemasaran.

Peserta didik diharapkan mampu:

1. memahami peluang usaha
budi daya (peternakan,
perikanan, dan pertanian) yang
mempertimbangkan aspek
ekologi dan pemasaran

2. memahami cara penyusunan
prosposal usaha budi daya
(peternakan, perikanan,
dan pertanian) yang
mempertimbangkan aspek
ekologi dan pemasaran.
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Elemen

Produksi

Refleksi dan
Evaluasi

Capaian Pembelajaran

Peserta didik mampu
mengembangkan
sistem produksi budi
daya yang aman
berbasis usaha
berdasarkan proposal
dan ditampilkan dalam
bentuk pengemasan
yang kreatif-inovatif
serta bertanggung
jawab mempromosikan
secara visual dan
virtual.

Peserta didik

mampu memberikan
penilaian, argumentasi
dan rekomendasi
pengembangan sistem
produksi budi daya
yang aman berdasarkan
kajian mutu, teknologi
budi daya dan
ekonomi, serta dampak
lingkungan/budaya.

Tujuan Pembelajaran

Peserta didik diharapkan mampu:

1. melakukan kegiatan budi
daya (pertanian, perikanan,
dan peternakan) berdasarkan
analisa ekologi dan pemasaran;

2. memahami metode promosi
hasil produk budi daya
(pertanian, perikanan, dan
peternakan) secara online dan
offline; dan

3. mempromosikan hasil budi
daya (pertanian, perikanan, dan
peternakan) secara online dan

offline.

Peserta didik diharapkan mampu:

1. memahami cara menganalisa
faktor keberhasilan dan
kegagalan kegiatan budi daya
(peternakan, perikanan, dan
pertanian);

2. menganalisa faktor keberhasilan
dan kegagalan kegiatan budi
daya (pertanian, perikanan,
dan peternakan) menggunakan
metode 5 Why Analysis;

3. memahami problem solving
untuk menyelesaikan
permasalahan yang
menyebabkan kegagalan
kegiatan budi daya (peternakan,
perikanan, dan pertanian) agar
tidak terulang kembali;

4. mempraktikan problem
solving untuk menyelesaikan
permasalahan yang
menyebabkan kegagalan
kegiatan budi daya (pertanian,
perikanan, dan peternakan)
agar tidak terulang kembali.
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3. Alur Tujuan Pembelajaran Per Tahun

Didalam pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan: Budi Daya di Fase
F kelas XII, peserta didik diharapkan dapat mengembangkan semua
bentuk kegiatan budi daya dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan
Prakarya dan Kewirausahaan: Budi Daya Fase F ini, bertujuan untuk
mengeksplorasi kearifan lokal masing-masing daerah, agar peserta
didik memiliki kebanggaan akan kekayaan potensi yang dimiliki
Indonesia.

Berdasarkan tujuan pembelajaran tersebut selanjutnya diturunkan
atau dikembangkan menjadi Alur Tujuan Pembelajaran (ATP). ATP
ini merupakan tujuan pembelajaran yang disusun secara sistematis
sesuai dengan urutan pembelajaran. Alur Tujuan Pembelajaran mata
pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan: Budi Daya kelas XII dijabarkan
sebagai berikut:

Mengeskplorasi produk &
sistem produksi budi daya
pertenakan / perikanan /
pertanian berdasarkan Analisa
ekologi dan pemasaran

Membuat rencana tindakan
perbaikan terhadap
sistem produksi budi daya
(peternakan, perikanan,

dan pertanian) Membuat rancangan proposal

usaha sistem produksi budi
daya (peternakan, perikanan
dan pertanian) melalui analisis
kajian ilmiah berdasarkan
analisa ekologi dan pemasaran

Melakukan Analisa
Keberhasilan /
Kegagalan sistem
produksi budi daya
(peternakan, perikanan,
dan pertanian) Merencanakan sistem
produksi budi daya
(peternakan, perikanan
dan pertanian) dengan
mempersiapkan material,
machine, methode, manpower,
& environment.

Mempraktikan
Kegiatan pemasaran
(pertanian/ perikanan
|/ peternakan) secara

online & offline Mempraktikan Kegiatan budi
daya (pertanian/ perikanan
/peternakan) berdasarkan
Analisa ekologi dan
pemasaran

Bagan 2 Alur Tujuan Pembelajaran
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Terdapat dua unit pembelajaran yang harus dituntaskan peserta
didik pada Fase F yaitu Unit 1 pembahasan materi Sistem Produksi
Budi Daya (Peternakan, Perikanan, dan Pertanian) Berdasarkan
Analisa Ekologi, yang dalam kegiatan pembelajarannya di contohkan
untuk kegiatan budi daya, yaitu:

a. sistem produksi budi daya ayam ras terintegrasi ikan lele (sistem
produksi budi daya mina ayam) dan

b. sistem produksi budi daya tanaman sawi dengan memanfaatkan
kotoran ayam sebagai pupuk organik.

Selanjutnya, untuk Unit 2 yang harus dituntaskan peserta didik pada
Fase F yaitu, Sistem Produksi Budi Daya (Peternakan, Perikanan,
dan Pertanian) Berdasarkan Pertimbangan Analisa Pemasaran,
yang dalam kegiatan pembelajarannya di contohkan untuk kegiatan
budi daya, yaitu:

a. sistem produksi budi daya burung hias (lovebird),
b. sistem produksi budi daya ikan hias (cupang), dan

c. sistem produksi budi daya tanaman hias (tanaman janda bolong/
monstera).

Proses pembelajaran untuk kegiatan budi daya yang dilakukan oleh
peserta didik dapat menyesuaikan dengan potensi sistem budi daya dan
kearifan lokal yang ada di daerah masing-masing. Kegiatan budi daya
yang dilakukan bisa hanya peternakan/perikanan/pertanian ataupun
jika memungkinkan dapat dilaksanakan ketiganya. Perlu diperhatikan
ketika memilih salah satu kegiatan budi daya ataupun integrasinya
memungkinkan menerapkan metode pembelajaran gradasi.

Alur capaian tersebut, bersifat fleksibel. Guru dapat menggunakan
alur tersebut atau menggunakan alur capaian yang berbeda. Guru juga
bisa mengawali pembelajaran dengan memberikan hal mudah sebagai
dasar untuk memahami hal-hal yang sulit, atau sebaliknya. Alternatif
tersebutsangatterbukadilaksanakan karena dalam kurikulum merdeka
ini, Guru diberi kebebasan untuk berkreativitas, dan merancang alur
capaian pembelajaran yang disesuaikan dengan keadaan peserta didik
di masing-masing sekolah.

A. Strategi Umum Pembelajaran
1. Metode Pembelajaran

Pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan: Budi Daya dapat
menggunakan berbagai strategi dan metode pembelajaran yang
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digunakan sesuai kebutuhan pada setiap kegiatan pembelajaran. Guru
Prakarya dan Kewirausahaan: Budi Daya dapat menggunakan berbagai
metode pembelajaran yang dapat diterapkan, diantaranya:

a. Pembelajaran secara mandiri

Pembelajaran secara mandiri dilakukan melalui pembelajaran berbasis
proyek (Project Based Learning) melalui observasi, eksplorasi, praktik,
presentasi, dan demostrasi. Selain itu, dapat juga menggunakan
pembelajaran penemuan (Discovery Learning).

b. Pembelajaran secara sinergi

Pembelajaran sinergi dilakukan dengan memberikan kesempatan bagi
peserta didik untuk bekerja sama dengan dunia usaha/dunia kerja yang
ada dilingkungannya meliputi kegiatan meliputi kegiatan observasi dan
eksplorasi, namun tetap mempertimbangkan pengelolaan keselamatan
kerja.

c. Pembelajaran secara gradasi.

Pembelajaran gradasiyang dilakukan dengan melakukan pembelajaran
yang bertingkat dalam menentukan kedalaman materi yang akan
dibahas (sistem produksi budi daya berdasarkan analisa ekologi dan
pemasaran.

2. Penilaian

Penilaian mengacu pada Tujuan Pembelajaran dan dilakukan selama
proses pembelajaran. Penilaian ini berupa penilaian diagnostik dan
formatif terhadap peserta didik sebagai individu dan dalam kelompok.

a. Penilaian Diagnostik

Penilaian diagnostik dilakukan pada awal unit untuk mengukur
pengetahuan peserta didik terhadap materi yang akan disampaikan
oleh Guru. Penilaian diagnostik ini berupa pretest. Hasil dari penilaian
diagnostik digunakan sebagai titik awal yang digunakan Guru dalam
menyampaikan materi.

b. Penilaian Formatif

Penilaian formatif dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung.
Penilaian formatif perlu dilakukan agar perkembangan proses
pembelajaran dapat dipantau. Pada mata pelajaran Prakarya dan
Kewirausahaan: Budi Daya, penilaian ini didapat dari tugas-tugas yang
diberikan kepada peserta didik selama proses pembelajaran.
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Untuk dapat melihat sejauh mana ketercapain hasil belajar maka
diperlukan standar penilaian yaitu:

1) Ketercapaian pembelajaran menggunakan

a) asesmen individu atau
b) asesmen kelompok

2) Jenis asesmen
Kompetensi yang dinilai:
a) lisan berupa (persentasi, diskusi, dan unjuk kerja) dan
b) tertulis berupa (mind map, laporan budi daya, jurnal/recording,
dan lembar analisa).
3) Kriteria Penilaian

Kriteria penilaian yang ditetapkan dalam mata pelajaran Prakarya
dan Kewirausahaan: Budi Daya Kelas XII, diantaranya:

a) penilaian sikap Profil Pelajar Pancasila,
b) penilaian diskusi kelompok,

¢) penilaian pengetahuan, dan

d) penilaian keterampilan.

Penjelasan mengenai standar penilaian akan disampaikan pada
masing-masing kegiatan pembelajaran di setiap unitnya.

c. Penilaian Sumatif

Penilaian Sumatif adalah penilaian yang bertujuan untuk menilai
pencapaian tujuan pembelajaran dan/atau Capaian Pembelajaran (CP)
murid, sebagai dasar penentuan kenaikan kelas dan/atau kelulusan.
Penilaian pencapaian hasil belajar peserta didik dilakukan dengan
membandingkan pencapaian hasil belajar dengan kriteria ketercapaian
tujuan pembelajaran.

Penilaian sumatif dapat dilakukan setelah pembelajaran berakhir,
pada akhir satu lingkup materi (dapat terdiri atas satu atau lebih tujuan
pembelajaran), pada akhir semester, atau pada akhir fase.

Kriteria penilaian yang menjadi dasar penilaian ketercapaian
hasil belajar dan kompetensi peserta didik tidak jauh berbeda dengan
penilaian formatif.

Penjelasan mengenai standar penilaian dan contoh penilaian
sumatif akan disampaikan pada masing-masing unit.
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Deskripsi Pembelajaran Unit 1

Buku Guru Prakarya dan Kewirausahaan: Budi Daya Kelas XII
untuk Unit 1 menjelaskan materi terkait sistem produksi budi daya
(peternakan, perikanan, dan pertanian) berdasarkan proposal usaha
dengan mempertimbangkan analisa ekologi dan pemasaran. Sistem
produksi budi daya yang dijelaskan mulai dari pemahaman mengenai
sistem produksi budi daya, mengidentifikasi potensi produk budi
daya, penyusunan proposal usaha, pengimplementasian kegiatan budi
daya sampai melakukan analisa keberhasilan pengembangan sistem
produksi budi daya yang aman berdasarkan kajian ekologi yang ramah
lingkungan serta pemasaran.

Unit ini menggambarkan penerapan sistem produksi budi daya
(peternakan, perikanan, dan pertanian) berdasarkan proposal usaha
dengan mempertimbangkan analisa ekologi (ramah lingkungan) dan
pemasaran. Sistem produksi budi daya yang dijadikan contoh di Unit
1 hanya untuk sistem produksi budi daya yang mempertimbangkan
aspek ekologi, untuk pertimbangan aspek pemasaran akan di bahas
pada Unit 2. Sistem produksi budi daya yang dijadikan contoh di Unit
1, yaitu:

1. budi daya ayam ras (pedaging broiler) dan ikan lele dengan sistem
mina ayam (kandang ayam di atas kolam ikan), dan

2. budi daya tanaman sawi memanfaatkan kotoran ayam sebagai
pupuk organik.

Materi pembelajaran pada unit ini dibagi menjadi tiga kegiatan
pembelajaran, yaitu:

1. Sistem produksi budi daya mempertimbangkan aspek ekologi dan
pemasaran

2. Rancanganproposalusahakegiatanbudidayadenganpertimbangan
aspek ekologi dan pemasaran

3. Kegiatan budi daya dengan pertimbangkan aspek ekologi dengan
contoh kegiatan budi daya (peternakan, perikanan, dan pertanian)
yaitu:

a. budi daya ayam ras dan ikan lele dengan sisterm mina ayam
(kandang ayam di atas kolam ikan), dan

b. budi daya tanaman sawi memanfaatkan kotoran ayam sebagai
pupuk organik.

Hal tersebut sesuai dengan yang tersusun dalam skema
pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan: Budi Daya pada Tabel 1.1
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KEGIATAN PEMBELAJARAN

Mengenal Sistem Produksi Budi Daya
Peternakan, perikanan, dan pertanian
Mempertimbangkan Aspek Ekologi dan
Pemasaran

1. memahami sistem produksi budi daya (peternakan,
perikanan, dan pertanian) berdasarkan analisa ekologi dan
pemasaran;

2. mengeksplorasi produk sistem produksi budi daya
(peternakan, perikanan, dan pertanian) berdasarkan analisa
ekologi dan pemasaran;

3. meningkatnya sikap kritis dan berpendapat terkait potensi
produk budi daya (peternakan, perikanan, dan pertanian)
khususnya mempertimbangkan aspek ekologi dan

\ pemasaran. J/




Waktu Pembelajaran 8 JP (4 x 45 Menit)

Pokok Materi

° Tahukah Kamu,

0 kegiatan budi daya dapat
merusak lingkungan?

Gambar 1.1 Budi daya ramah lingkungan.

Apersepsi

1. Apakah peserta didik mengetahui jika budi daya (peternakan,
perikanan, dan pertanian) berdampak terhadap lingkungan?

2. Apayang peserta didik pahami tentang peluang pasar produk
yang ramah lingkungan?

- s

Peserta didik diharapkan dapat bercerita mengenai sistem budi daya
yang ramah lingkungan. Peserta didik juga diharapkan dapat bercerita
mengenai peluang pemasaran produk budi daya ramah lingkungan.
Selanjutnya, Guru dapat menyampaikan pokok materi Kegiatan
Pembelajaran 1, yaitu:
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sistem produksi budi daya mempertimbangkan analisa ekologi dan
pemasaran dan

2. sistem produk budi daya yang ramah lingkungan.

1 Materi Ajar;

30

1. Sistem Produksi Budi Daya Mempertimbangkan Analisa Ekologi
dan Pemasaran

Perkembangan teknologi, permintaan pasar, dan kebutuhan manusia
yang meningkat terhadap pangan menyebabkan kegiatan budi daya
(peternakan, perikanan, atau pertanian) mengalami peningkatan.
Banyak kegiatan budi daya dilakukan dengan berbagai sistem. Dengan
semakin meningkatnya kegiatan budi daya akan berpengaruh terhadap
daya dukung dan daya tampung dari lingkungan.

Daya dukung lingkungan adalah kemampuan lingkungan untuk
mendukung perikehidupan manusia dan makhluk hidup lainnya, salah
satunya kegiatan untuk mendukung proses budi daya seperti air yang
bersih, oksigen yang mencukupi, kualitas tanah yang baik, dan lainnya.
Daya tampung adalah kemampuan lingkungan untuk menampung
limbah yang dihasilkan, salah satunya dari kegiatan budi daya seperti
limbah dari kotoran hewan yang dibudidayakan, sisa pakan, dan
lainnya. Di masa kini, sistem budi daya tidak hanya berfokus pada
cara menghasilkan panen melimpah, namun harus juga memikirkan
dampak dari lingkungan agar kegiatan usaha budi daya yang dilakukan
dapat berkelanjutan (sustain).

Selain mempertimbangkan aspek ekologi. Sistem budi daya
juga harus mempertimbangkan aspek pemasaran. Sistem produksi
budi daya juga perlu memastikan produk budi daya yang dihasilkan
dapat dipasarkan dan diterima oleh konsumen. Kesadaran konsumen
akan pentingnya lingkungan menyebabkan peningkatan terhadap
permintaan produk budi daya yang ramah lingkungan.

Untuk menghasilkan produk budi daya yang ramah lingkungan
diperlukan adanya sistem produksi yang mengedepankan aspek
lingkungan untuk mengelola 4M + 1E (Man, Machine, Methode,
Material + Environment).
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a. Man (Manusia)

Untuk menghasilkan produk yang ramah lingkungan, perlu adanya
kesadaran dan pemahaman tenaga kerja (pembudidaya) terhadap
penggunaan sumber daya alam termasuk energi serta pengelolaan
limbah dari kegiatan budi daya. Tenaga kerja perlu dilatih mengenai
penggunaan energi dan pemberian pakan secukupnya kemudian
pelatihan mengenai pengelolaan limbah dari hasil budi daya agar
bisa dimanfaatkan kembali (reuse dan recycle) agar tidak mencemari
lingkungan. Pembudi daya juga perlu memahami mengenai cara
mempromosikan produk budi daya yang ramah lingkungan agar
memiliki nilai jual yang tinggi.

b. Machine (Mesin dan Peralatan)

Penggunaan mesin dan peralatan yang ramah lingkungan merupakan
faktor untuk memastikan bahwa produk yang dihasilkan ramah
lingkungan. Mesin dan peralatan yang digunakan sebisa mungkin tidak
mengehasilkan pencemaran baik terhadap air, tanah, ataupun udara.
Perlu diminimalisasi (dioptimalkan) penggunaan mesin dan peralatan
yang menggunakan energi dan menghasilkan emisi.

c. Methode (Metode/Cara Kerja)

Pedoman/SOP dibutuhkan untuk memastikan semua metode atau cara
kerja yang ditetapkan tidak berdampak ke lingkungan. Metode dan
cara kerja yang menjadi dasar dalam proses kegiatan budi daya harus
mengedepankan kaidah-kaidah lingkungan.

d. Material (Material)

Material merupakan inputan dalam proses budi daya. Untuk
menghasilkan produk yang ramah lingkungan harus dipastikan
material yang digunakan juga ramah lingkungan, misalnya tidak
menggunakan pestisida, pupuk kimia, dan bahan lainnya.

e. Environment (Lingkungan Kerja)

Lingkungan merupakan input sekaligus output dalam keberhasilan
keberhasilan kegiatan budi daya yang ramah lingkungan. Lingkungan
menjadifaktor pendukung keberhasilan budi daya dan perlu dipastikan
juga kegiatan budi daya yang dilakukan tidak berdampak terhadap
lingkungan.
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2.

Sistem Produk Budi Daya yang Ramah Lingkungan

Seiring perubahan gaya hidup dan pola konsumsi masyarakat yang
semakin dinamis, menuntut penyediaan bahan pangan yang aman
dikonsumsi termasuk produk budi daya peternakan, perikanan,
dan pertanian. Hal tersebut menjadikan produk budi daya ramah
lingkungan memiliki permintaan pasar yang tinggi.

Untuk menghasilkan produk budi daya yang ramah lingkungan

maka sistem produksi budi daya yang dikembangkan juga harus ramah
lingkungan.

Berikut merupakan sistem produk budi daya (peternakan,

perikanan, dan pertanian) yang ramah lingkungan.

a.

Budi daya tanaman dan buah-buahan organik yang tidak
menggunakan pupuk dan pestisida kimia dalam pemeliharaanya.

Budi daya ikan dan ayam dengan metode mina ayam yaitu
memanfaatkan kotoran ayam sebagai nutrisi dalam pertumbuhan
pakan alami dari ikan (seperti plankton).

Budi daya ikan dan tanaman padi dengan metode mina padi yaitu
memanfaatkanlahan sawah yang menggenang untuk pemeliharaan
ikan.

dan banyak lainnya sistem budi daya yang ramah lingkungan
dengan meminimalisasi penggunaan energi dan pemanfaatan
limbah yang dihasilkan.

Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

Persiapan Mengajar

Guru dapat mencari informasi mengenai sistem produksi budi daya
(peternakan, perikanan, dan pertanian) yang mempertimbangkan
aspek ekologi dan pemasaran.

Informasi dapat ditemukan di berbagai media seperti buku,
internal, sosial media, Youtube, dan lain-lain.

Guru juga dapat mencari informasi dengan melakukan observasi
ke peternakan unggas dan pembudi daya (peternakan, perikanan,
dan pertanian).
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d. Gurudapat mempelajari sistem produksi budi daya yang dilakukan
oleh pembudi daya di sekitar daerah asal yang nantinya dapat
dijadikan panduan dalam kegiatan pembelajaran.

e. Setelah melakukan observasi Guru dapat menyusun materi
(PowerPoint, video, dan lainnya) mengenai:

1) sistem produksi budi daya mempertimbangkan analisa ekologi
dan pemasaran,

2) sistem produksi budi daya yang ramah lingkungan, dan

3) sistem produksi budi daya (peternakan, perikanan, dan
pertanian) mempertimbangkan analisa aspek ekologi dan
pemasaran dan hasil observasi yang dilakukan oleh Guru.

f.  Guru juga dapat mempersiapkan pertanyaan dan bahan diskusi
mengenai:

1) sistem produksi budi daya mempertimbangkan analisa ekologi
dan pemasaran;

2) sistem produksi budi daya yang ramah lingkungan.

g. Guruharus mempersiapkan sarana dan prasaranayang disesuaikan
dengan sumber daya di daerah masing-masing untuk mendukung
kegiatan pembelajaran, diantaranya:

1) LCD/Proyektor,
2) Komputer/Laptop,

3) papan tulis, spidol dan alat tulis lainnya (jika tidak tersedia LCD,
Proyektor, Laptop dan Komputer).

2. Kegiatan Pembelajaran

Prosedur kegiatan pembelajaran ini merupakan panduan praktis
bagi Guru agar dapat mengembangkan aktivitas pembelajaran
Prakarya dan Kewirausahaan: Budi Daya secara mandiri, efektif, dan
efisien di kelasnya masing-masing. Melalui prosedur pembelajaran
yang disampaikan ini, diharapkan Guru dapat memperoleh inspirasi
untuk lebih mampu mengembangkan dan menghidupkan aktivitas
pembelajaran di kelasnya menjadi lebih menyenangkan dan bermakna
bagi peserta didik.

Setelah Gurumemahamitujuan pembelajaran sertamempersiapkan
media pembelajaran di atas, maka Guru dapat melakukan prosedur
pembelajaran sebagai berikut. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan,
diantaranya:
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a. Penyampaian materi mengenai:

1) sistem produksi budi daya mempertimbangkan analisa ekologi
dan pemasaran;

2) sistem produk budi daya yang ramah lingkungan dan diminati
masyarakat.

b. Diskusi mengenai sistem produksi budi daya (peternakan,
perikanan, dan pertanian) yang ramah lingkungan dan diminati

masyarakat.
Pertemuan 1dan 2

Pokok Bahasan:

a. Sistem produksi budi daya mempertimbangkan analisa ekologi dan
pemasaran.

b. Sistem produk budi daya yang ramah lingkungan.
Tujuan Pembelajaran:

a. mengeksplorasi produk sistem produksi budi daya (peternakan,
perikanan, dan pertanian) berdasarkan analisa ekologi dan
pemasaran.

b. Meningkatnya sikap kritis dan berpendapat terkait potensi produk
budi daya (peternakan, perikanan, dan pertanian) khususnya
mempertimbangkan aspek ekologi dan pemasaran.

Kegiatan Pembelajaran:

Tabel 1.2 Kegiatan Pembelajaran 1
Pertemuan 1 dan 2

Pendahuluan: 10 Menit (Pertemuan 1 dan 2)

Nomor Guru Peserta Didik
1. e Guru mengucapkan salam e DPeserta didik menjawab
pembuka. salam pembuka.

e Guru berdoa dipimpin ketua e Peserta didik berdoa.
kelas atau peserta didik yang e Peserta didik mengecek
mewakili. teman sebelahnya.

e Guru mengecek kehadiran
peserta didik.

34 Buku Panduan Guru Prakarya dan Kewirausahaan: Budidaya Kelas XII



Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran, aktivitas
pembelajaran, dan penilaian
pembelajaran.

Peserta didik memperhatikan
dan mencermati penjelasan
Guru tentang aktivitas yang
dilakukan pada sesi ini.

Pelaksanaan: 70 Menit (Pertemuan 1)

Guru menyampaikan
pertimbangan dalam sistem
produksi budi daya.

Guru menyampaikan materi
mengenai dampak budi daya
terhadap lingkungan hidup.

Guru menyampaikan materi
mengenai sistem produksi yang
ramah lingkungan.

Guru mempersilahkan peserta
didik untuk tanya jawab
mengenai sistem produksi budi
daya dengan pertimbangan
ekologi dan pemasaran termasuk
sistem budi daya yang ramah
lingkungan dan diminati
masyarakat.

Peserta  didik mencermati
dan mempelajari materi yang
disampaikan.

Peserta  didik mencermati
dan mempelajari materi yang
disampaikan.

Peserta  didik mencermati
dan mempelajari materi yang
disampaikan.

Peserta didik dapat
memberikan pertanyaan
mengenai materi yang
disampaikan Guru.

Pelaksanaan: 70 Menit (Pertemuan 2)

Guru membagi kelompok untuk
membuat diskusi mengenai
sistem budi daya dengan
mempertimbangkan aspek
ekologi dan pemasaran termasuk
sistem budi daya yang ramah
lingkungan.

Guru meminta Peserta didik
sistem dengan kelompoknya
mencari sumber informasi
mengenai sistem budi daya
dengan mempertimbangkan
aspek ekologi dan pemasaran
termasuk sistem budi daya yang
ramah lingkungan.

Peserta didik membentuk
kelompok yang terdiri atas
maksimal 4 orang.

Peserta didik dapat mencari
informasi dari berbagai sumber.
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Guru meminta perwakilan
kelompok untuk menyampaikan
hasil diskusi.

Guru meminta peserta didik
bersama dengan kelompoknya
melakukan observasi dan
eksplorasi sistem budi daya
dengan mempertimbangkan
aspek ekologi dan pemasaran
serta sistem budi daya yang
ramah lingkungan di daerah
masing-masing.

Peserta didik memperhatikan
dan mencermati presentasi
yang disampaikan oleh masing-
masing kelompok.

Peserta bersama dengan
kelompoknya melaksanakan
tugas yang diberikan oleh
Guru.

Penutup: 10 Menit (Pertemuan 1 dan 2)

Guru bersama peserta didik
melakukan simpulan pada akhir
pembelajaran.

Guru melakukan refleksi dengan

meminta dua orang peserta didik

mengungkapkan perasaannya
setelah mengikuti pembelajaran.

Peserta didik bersama Guru
membuat simpulan materi yang
disampaikan.

Dua orang peserta didik
mengungkapan perasaannya
setelah mengikuti
pembelajaran.

Pertemuan 3 dan 4

Pokok Bahasan:

Pembahasan hasil observasi dan eksplorasi sistem produksi budi daya
(peternakan, perikanan, dan pertanian) di daerah masing-masing.
Tujuan Pembelajaran:

Meningkatnya sikap kritis dan berpendapat terkait potensi produk
budi daya (peternakan, perikanan, dan pertanian) khususnya yang
mempertimbangkan aspek ekologi dan pemasaran.
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Kegiatan Pembelajaran:

Nomor

Tabel 1.3 Kegiatan Pembelajaran 1

Pertemuan 3 dan 4

Pendahuluan: 10 Menit

Guru

e Guru mengucapkan salam
pembuka.

e Guru berdoa dipimpin ketua
kelas atau peserta didik yang
mewakili.

e Guru mengecek kehadiran
peserta didik.

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran, aktivitas
pembelajaran, dan penilaian
pembelajaran.

Peserta Didik

e Peserta didik menjawab
salam pembuka.

e Peserta didik berdoa.

e Peserta didik mengecek
teman sebelahnya.

Memperhatikan dan
mencermati penjelasan
Guru tentang aktivitas yang
dilakukan pada sesi ini.

Pelaksanaan: 70 Menit (Pertemuan 3 dan 4)

Guru meminta masing-masing
kelompok untuk menyampaikan
hasil observasi dan eksplorasi.

Guru meminta peserta didik
untuk aktif bertanya dan bersikap
kritis atas hasil observasi dan
eksplorasi sistem produksi budi
daya (peternakan, perikanan, dan
pertanian).

Peserta didik memperhatikan
dan mencermati presentasi
yang disampaikan oleh
masing-masing kelompok.

Peserta didik melakukan
tanya jawab mengenai materi
yang disampaikan masing-
masing kelompok.

Penutup: 10 Menit

Guru dan peserta didik berdiskusi
untuk membuat simpulan akhir
pembelajaran.

Guru melakukan refleksi dengan
meminta dua orang peserta didik
mengungkapkan perasaannya

setelah mengikuti pembelajaran.

Peserta didik dan Guru
membuat simpulan materi
yang disampaikan.

Dua orang peserta didik
mengungkapan perasaannya
setelah mengikuti
pembelajaran.
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Kegiatan Pembelajaran Alternatif

Kegiatan observasi untuk mengeksplorasisistem budi daya (peternakan,
perikanan, dan pertanian) berdasarkan analisa ekonomi jika tidak
dapat dilakukan karena tidak adanya kegiatan budi daya di daerah
sekitar, dapat digantikan dengan mencari informasi di internal, media
sosial (Youtube, Instagram, podcast), dan lainnya.

Interaksi'dengan Orang Tua

Guru dapat berinteraksi dengan orang tua peserta didik dengan melalui
catatan pelajar. Guru dapat memberikan himbauan ke orang tua untuk:

1. membantu peserta didik untuk mencari lokasi usaha (peternakan
unggas, pembudi daya ikan konsumsi, dan pertanian sayur) yang
ada di daerah asal,

2. mengawasi peserta didik mengenai tugas yang diberikan oleh guru
kepada peserta didik, dan

3. memberikan pengarahan ke peserta didik untuk bersikap sopan
kepada peternak unggas, pembudi daya ikan dan petani sayuran
yang diwawancarai.

Refleksi Guru

1. Bagaimana perasaan Anda membimbing materi Prakarya dan
Kewirausahaan: Budi Daya terkait sistem produksi budi daya
dengan pertimbangan ekologi dan pemasaran?

2. Apakah kendala yang dihadapi untuk menyampaikan materi sistem
produksi budi daya khususnya berdasarkan pertimbangan ekologi
dan pemasaran?

3. Apakah solusi yang Anda lakukan untuk memecahkan masalah
yang menjadi kendala tersebut?
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Asesmen/Penilaian

1. Penilaian Diagnostik

Penilaian diagnostik dilakukan oleh Guru sebelum dimulainya
kegiatan pembelajaran. Penilaian diagnostik dapat dilakukan dengan
memberikan pertanyaan ke peserta didik mengenai sistem produksi
budi daya (peternakan, perikanan, dan pertanian). Berikut merupakan
contoh yang dapat digunakan Guru untuk memberikan penilaian
diagnostik.

Soal Penilaian Diagnostik

1. Apayang dimaksud dengan produk ramah lingkungan?

2. Jelaskan apa yang peserta didik ketahui mengenai budi daya
ramah lingkungan!

3. Sebutkan contoh sistem budi daya perikanan yang ramah

lingkungan!
4. Sebutkan contoh sistem budi daya pertanian yang ramah
lingkungan!
5. Sebutkan contoh sistem budi daya peternakan yang ramah
lingkungan!
N J

Penilaian diagnostik dilakukan untuk melihat pengetahuan perserta
didik mengenai sistem produksi budi daya (peternakan, perikanan, dan
pertanian). Soal penilaian diagnostik 5 soal, masing-masing soal yang
dijawab benar memiliki nilai 20 sehingga total penilaian diagnostik,
yaitu 100.
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Jawaban Soal Penilaian Diagnostik

Nomor

Jawaban

Produk ramah
lingkungan adalah
produk yang
mempertimbangkan
aspek ekologi, dengan
sistem produksi yang
mengedepankan
aspek lingkungan
untuk mengelola 4M
+ 1E (Man, Machine,
Methode, Material, +
Environment).

Budi daya ramah
lingkungan adalah
kegiatan budi daya
yang tidak hanya
berfokus pada

cara menghasilkan
panen melimpah,
namun juga harus
memikirkan dampak
dari lingkungan agar
kegiatan budi daya
yang dilakukan dapat

berkelanjutan (sustain).

Peserta didik menjawab

potensi budi daya

di daerah masing-
masing, misalkan:
budi daya ikan dan
tanaman padi dengan
metode mina padi,
yaitu memanfaatkan
lahan sawah yang
menggenang untuk
pemeliharaan ikan.

Peserta Didik
Menjawab
Pertanyaan

Ya

Ya

Ya

Tidak
menjawab
pertanyaan

Ya

Ya

Ya

Tidak
menjawab
pertanyaan

Ya

Tidak
menjawab
pertanyaan

Kata Kunci

* Aspek lingkungan
* Ekologi
Hanya ada salah

satu kata kunci
yang masuk.

Tidak ada kata
kunci yang masuk.

* Kedampak
lingkungan

o Suistainibility

* Panen

Hanya ada salah
satu kata kunci
yang masuk

Tidak ada kata
kunci yang masuk

Peserta didik
menjawab sesuai
potensi daerah
masing-masing
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Peserta Didik

Nomor Jawaban Menjawab Kata Kunci Penilaian
Pertanyaan
4. Peserta Didik menjawab Ya Peserta didik 20
potensi budi daya di menjawab sesuai
daerah masing-masing, potensi daerah
misalkan budi daya masing-masing

tanaman dan buah-

buahan organik yang Tidak ) 0
tidak menggunakan menjawab
pupuk dan pestisida pertanyaan
kimia dalam
pemeliharaannya.
5. Peserta Didik Ya Peserta didik 20
menjawab potensi budi menjawab sesuai
daya di daerah masing- potensi daerah
masing, misalkan masing-masing
budi daya ikan dan .
ayam dengan metode Tidak ) 0
mina ayam yaitu menjawab
memanfaatkan kotoran ~ Pertanyaan

ayam sebagai nutrisi
dalam pertumbuhan
pakan alami dari ikan
(seperti plankton).

Kriteria penilaian diagnostik (Skor):
Tidak baik  =0-20

Kurang baik =21-40

Cukup =41-60

Baik = 61-80

Sangat baik = 80-100

2. Penilaian Formatif

Penilaian formatif dilakukan oleh Guru pada saat berlangsungnya
kegiatan pembelajaran. Penilaian formatifuntuk kegiatan pembelajaran
1 diantaranya:

a. Penilaian Sikap Profil Pelajar Pancasila

Penilaian sikap dapat dilihat dari bagaimana sikap peserta didik selama
proses pembelajaran. Berikut merupakan penilaian karakter Profil
Pelajar Pancasila, diantaranya:
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Tabel 1.4 Penilaian Sikap Profil Pelajar Pancasila

Skala Sikap
Profil Pelajar

Pancasila Perlu
Ditingkatkan

Ket.
Berkembang Membudaya

Beriman,
bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha
Esa dan Berakhlak
Mulia

Gotong Royong
Kreatif

Bernalar Kritis
Kebinekaan Global
Mandiri

Indikator yang ditetapkan untuk menilai karakter Profil Pelajar
Pancasila diantarnya:

Tabel 1.5 Indikator Penilaian Karakter Profil Pelajar Pancasila

INDIKATOR AT
Nilai
A.3.1 MEMBUDAYA 2,26 s.d 3,00
BERIMAN, BERTAKWA | Peserta didik secara proaktif dan
KEDAPA TUHAN konsisten telah menerapkan perilaku
YANG MAHA ESA, yang menunjukan berakhlak baik pada
DAN BERAKHLAK sesama manusia, alam, dan negara.

MULIA

Karakter peserta didik Peserta didik memiliki kesadaran akan
yang berkaitan dengan = pentingnya berakhlak baik pada sesama

beriman, bertakwa manusia, alam, dan negara, serta sudah
kepada Tuhan Yang menerapkannya dengan baik dalam
Maha Esa, dan kehidupan sehari-hari.

berakhlak mulia.
PERLU DITINGKATKAN 1,00 S.D 1,84

Peserta didik menyadari pentingnya

berakhlak baik pada sesama manusia,

alam, dan negara, namun belum

sepenuhnya diterapkan dalam

kehidupan sehari-hari.
' _________|
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Rentang

INDIKATOR Nilai
A.3.2 MEMBUDAYA 2,26 s.d 3,00
GOTONG ROYONG Peserta didik telah

mengimplementasikan dan menggerakan
Kesediaan dan aktivitas terkait kegiatan yang bertujuan
pengalaman memperbaiki kondisi lingkungan fisik
berkontribusi dalam dan lingkungan sosial secara proaktif
kegiatan yang serta konsisten.

bertujuan memperbaiki
kondisi lingkungan fisik

dan lingkungan sosial. Peserta didik memiliki kesediaan dan

kemauan berkontribusi dalam kegiatan
yang bertujuan memperbaiki kondisi
lingkungan fisik dan sosial, serta sudah
diimplementasikan dengan baik dalam
kehidupan sehari-hari.

PERLU DITINGKATKAN 1,00 S.D 1,84
Peserta didik menyadari pentingnya

berkontribusi dalam kegiatan yang

bertujuan memperbaiki kondisi

lingkungan fisik dan sosial, namun

belum sepenuhnya diimplementasikan

dalam kehidupan sehari-hari.

A.3.3 MEMBUDAYA 2,26 s.d 3,00
KREATIVITAS Peserta didik telah
mengimplementasikan dan menggerakan
Kesenangan dan aktivitas terkait kegiatan yang
pengalaman untuk menghasilkan pemikiran, gagasan, serta
menghasilkan karya yang baru dan berbeda secara
pemikiran, gagasan, rutin serta konsisten.
serta karya yang baru
dan berbeda.

Peserta didik memiliki kesenangan
dan pengalaman untuk menghasilkan
pemikiran, gagasan, serta karya

yang baru dan berbeda, serta sudah
diimplementasikan secara optimal.

PERLU DITINGKATKAN 1,00 S.D 1,84
Peserta didik memiliki kesenangan

dan pengalaman untuk menghasilkan

pemikiran, gagasan, serta karya yang

baru dan berbeda, namun belum

sepenuhnya diimplementasikan dalam

kehidupan sehari-hari.
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INDIKATOR Rentang

Nilai

A34 MEMBUDAYA 2,26 s.d 3,00
NALAR KRITIS Peserta didik secara rutin dan konsisten

telah menelusuri, menganalisis,
Kemauan dan dan mengevaluasi informasi, serta
kebiasaan membuat bertanggung jawab terhadap keputusan
keputusan yang etis yang dibuat.
berdasarkan analisis
logis dan pertimbangan
yang objektif atas Peserta didik terbiasa untuk menelusuri,
beragam bukti dan menganalisis, dan mengevaluasi
perspektif. informasi, serta bertanggung jawab

terhadap keputusan yang dibuat.

PERLU DITINGKATKAN 1,00 S.D 1,84

Peserta didik menyadari pentingnya
menelusuri, menganalisis, dan
mengevaluasi informasi, serta
bertanggung jawab terhadap keputusan
yang dibuat, namun belum sepenuhnya
diimplementasikan dalam kehidupan
sehari-hari.

A.3.5 MEMBUDAYA 2,26 s.d 3,00

KEBINEKAAN GLOBAL | Peserta didik secara rutin dan konsisten
menunjukan ketertarikan terhadap

Ketertarikan terhadap keragaman di berbagai negara serta

keragaman di berbagai | memiliki kepedulian terhadap isu-isu

negara serta memiliki global.

kepedulian terhadap

isu-isu global.
Peserta didik memiliki ketertarikan
terhadap keragaman di berbagai negara
serta memiliki kepedulian terhadap isu-
isu global, dan sudah diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari.

PERLU DITINGKATKAN 1,00 S.D 1,84
Peserta didik menyadari adanya

keragaman di berbagai negara serta

pentingnya kepedulian terhadap isu-

isu global, namun belum sepenuhnya

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
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INDIKATOR Rentang

Nilai
./ ______________________________________________________________________|]

A.3.6 MEMBUDAYA 2,26 s.d 3,00
KEMANDIRIAN Peserta didik secara rutin dan konsisten

mampu mengelola pikiran, perasaan,
Kemauan dan dan tindakan untuk mencapai tujuan
kebiasaan mengelola belajar.
pikiran, perasaan,
dan tindakan untuk
Tt it Peserta didik terbiasa mengelola pikiran,

pai tujuan dan tindak = .

belajar dalam berbagai = Perasaan, dan tindakan untuk mencapai

tujuan belajar dalam kehidupan sehari-
konteks. .

hari.

PERLU DITINGKATKAN 1,00 S.D 1,84

Peserta didik menyadari pentingnya
mengelola pikiran, perasaan, dan
tindakan untuk mencapai tujuan
belajar, namun belum sepenuhnya
diimplementasikan dalam kehidupan
sehari-hari.

b. Penilaian Diskusi Kelompok

Penilaian diskusi kelompok berdasarkan proses diskusi kelompok yang
peserta didik lakukan pada pertemuan 1 dan 2 mengenai:

1) 1) Sistem budidaya dengan mempertimbangkan aspek ekologi dan
pemasaran termasuk sistem budi daya yang ramah lingkungan dan
yang diminati banyak orang.

Tabel 1.6 Penilaian Diskusi Kelompok

Kurang Sangat
Aspek yang Dinilai Tidak Baik Baik Baik Baik
@D 2 3) (C))
Keterlibatan anggota
kelompok.
Inisiatif bertanya
Inisiatif

mengemukakan ide.

Total
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Kriteria penilaian diskusi kelompok (Skor):
Tidak baik =1
Kurang baik =2
Baik =3
Sangat baik =4

Masing-masing kelompok akan mendapatkan penilaian diskusi
yang merupakan total dari 3 aspek penilaian dan dirata-ratakan
menjadi skor penilaian diskusi kelompok.

Tabel 1.7 Rubrik Penilaian Diskusi Kelompok

Aspek yang Dinilai Rubrik Skor
Semua anggota terlibat dalam 4
diskusi.

Sebagian besar anggota terlibat 3
Keterlibatan anggota  dalam diskusi.
kelompok. Sebagian kecil anggota terlibat dalam 9
diskusi.
Semua anggota tidak berusaha
. < 1
berdiskusi.
Semua anggota berinisiatif bertanya. 4
Sebagian besar anggota berinisiatif 3
bertanya.
Inisiatif bertanya Sebagian kecil anggota berinisiatif 9
bertanya.
Semua anggota tidak berinisiatif 1
bertanya.
Semua anggota berinisiatif 4
mengemukakan ide.
Sebagian besar anggota berinisiatif 3
e (T mengemukakan ide.
mengemukakan ide.  Sebagian kecil anggota berinisiatif »
mengemukakan ide
Semua anggota tidak berinisiatif 1

mengemukakan ide.
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Selanjutnya diskusi kelompok juga dilakukan pada pertemuan
4, setelah peserta didik ditugaskan untuk melakukan observasi dan
ekplorasi pada pertemuan 3. Masing-masing kelompok diminta untuk
berdiskusi yang dilanjutkan dengan mempresentasikan hasil observasi
dan eksplorasi. Berikut merupakan tugas kelompok untuk melakukan
obervasi dan eksplorasi sistem produksi budi daya (peternakan,
perikanan, dan pertanian) di daerah masing-masing.

Tugas Kelompok

Observasi dan Eksplorasi

1. Guru meminta peserta didik melakukan eksplorasi potensi
budi daya (peternakan, perikanan, dan pertanian) yang
dibudidayakan di wilayah tempat tinggal peserta didik
dengan mempertimbangkan ekologi dan pemasaran.

2. Hasil observasi dan eksplorasi dilaporkan dalam Lembar

Kerja 1.
\_ ) Y,

Penilaian kegiatan presentasi dinilai berdasarkan beberapa aspek,
diantaranya:

1) kelengkapan materi,
2) penyajian dan penguasaan materi, dan
3) kemampuan menjawab pertanyaan.

Tabel 1.8 Penilaian Presentasi

Kelompok Kelengkapan Penyajiandan Kemampuan Total
Materi Penguasaan Menjawab
Materi Pertanyaan

Kriteria penilaian diskusi kelompok (Skor):
Kurang baik =1 Baik =3
Cukup =2 Sangat baik =4
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Masing-masing kelompok akan mendapatkan penilaian presentasi
yang merupakan total dari 3 aspek penilaian dan dirata-ratakan
menjadi skor penilaian diskusi kelompok.

Tabel 1.9 Rubrik Penilaian Presentasi
Aspek Rubrik Skor

Kelengkapan Materi presentasilengkap yang berisi tentang: 4

Materi pendahuluan/latar belakang,
tujuan kegiatan,

isi kegiatan (pembahasan), dan
kesimpulan,

daftar pustaka.

Ada 1 kriteria pada kelengkapan materi dari skor 3
4 yang tidak terpenuhi.

Ada 2 kriteria pada kelengkapan materi dari skor 2
4 yang tidak terpenuhi.

Ada 3 kriteria pada kelengkapan materi dari skor 1
4 yang tidak terpenuhi.

Penyajian Penyajian materi dan penguasaan materi sangat 4
dan baik dengan indikator
Penguasaan o materi mudah dipahami,
Materi e penjelasan detail dan sistematis,
e penyampaian materi sangat baik dan terlihat
memahami semua materi,
¢ mampu mengelola waktu presentasi, dan
e mampu mengajak interaksi audiens.

Penyajian materi dan penguasaan materi baik 3
dengan indikator:

e materi mudah dipahami namun masih terlalu
bertele-tele,

e penyampaian materi baik dan terlihat
memahami semua materi,

e mampu mengelola waktu presentasi, dan
e mampu mengajak interaksi audiens.
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Aspek

Rubrik

Penyajian materi dan penguasaan materi cukup
dengan indikator:

materi mudah dipahami namun masih terlalu
bertele-tele dan

penyampaian materi cukup baik dan terlihat
memahami semua materi.

penyajian materi dan penguasaan materi kurang
dengan indikator:

Kemampuan
Menjawab a
Pertanyaan

materi tidak jelas dan terlihat dibuat dadakan
dan

penyampaian materi kurang dan terlihat tidak
menguasai materi.

Semua pertanyaan dapat dijawab dengan tepat.

Semua kelompok berkontribusi dalam
menjawab pertanyaan.

Semua pertanyaan dapat dijawab dengan tepat.

Hanya beberapa anggota kelompok yang
berkontribusi dalam menjawab pertanyaan.

Beberapa pertanyaan dapat dijawab dengan
tepat.

Hanya beberapa anggota kelompok yang
berkontribusi dalam menjawab pertanyaan.

Tidak ada pertanyaan yang dijawab.
Tidak ada kontribusi dari anggota kelompok.

Pengayaan kegiatan pembelajaran sistem produksi

budi

Skor

daya
(peternakan, perikanan, dan pertanian) diberikan kepada peserta didik
berupa tautan video (Youtube) yang menjelaskan mengenai sistem
produksi budi daya. Langkah pengayaan ini untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik mengoreksi kembali kekurangan-
kekurangan pada saat melakukan eksplorasi potensi sistem produksi
budi daya (peternakan, perikanan, dan pertanian).
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Lembar Kegiatan Peserta Didik

Penilaian/asesmen pada Kegiatan Pembelajaran 1 dilakukan untuk
menilai pencapaian elemen observasi dan eksplorasi. Guru meminta
peserta didik untuk mengobservasi dan mengeksplorasi sistem produksi
budi daya yang ada di wilayah tempat tinggal peserta didik. Guru
mengarahkan peserta untuk mencari informasi lebih dalam potensi
produk dan sistem budi daya yang dapat dikembangkan di daerah
masing-masing dengan pertimbangan analisa ekonomi dan teknologi.

Peserta didik melakukan eksplorasi potensi budi daya (peternakan,
perikanan, dan pertanian) yang dibudidayakan di wilayah tempat
tinggal peserta didik dengan mempertimbangkan ekologi dan
pemasaran, kemudian hasil observasi dan eksplorasi dilaporkan dalam
Lembar Kerja 1.

Lembar Kerja 1 (LK-1)
Nama Ketua Kelompok e

Nama Anggota Kelompok PP RTOPN

Hasil observasi dan eksplorasi sistem produksi budi daya (peternakan,
perikanan, dan pertanian) yang ramah lingkungan dan diminati masyarakat
di daerah masing-masing.

.....................................................................................................................

Bahan Bacaan Peserta Didik

Peserta didik dapat mencari sumber informasi tambahan mengenai
sistem produksi budi daya (peternakan, perikanan, dan pertanian,
diantaranya:

1. Website mengenai sistem budi daya ramah lingkungan yang
tercantum dalam Daftar Referensi.
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Tautan Youtube dengan judul proposal usaha. Berikut merupakan
beberapa tautan Youtube yang bisa dipelajari oleh Peserta Didik,
diantaranya:

a. tautan youtube: https://www.youtube.com/
watch?v=tLYRcVLIpKE,

b. tautan youtube: https://www.youtube.com/
watch?v=rOd3LBVo1Bw, dan

c. tautan youtube: https://www.youtube.com/
watch?v=0fTSmidnDMY.

Jurnal atau penelitian yang berhubungan dengan proposal usaha.
Sumber lainnya.

Guru menginformasikan sumber bahan bacaan ke peserta didik

sebelum pembelajaran dilakukan.

Bahan Bacaan Guru

Guru dapat mencari sumber informasi tambahan mengenai sistem
produksi budi daya (peternakan, perikanan, dan pertanian),
diantaranya:

1.

Website Kementerian, diantaranya:

a. https://www.pertanian.go.id/,

b. https://kkp.go.id/, dan

¢. website instansi lainnya yang terkait dengan peternakan,
perikanan, dan pertanian.

Tautan Youtube dengan judul sistem budi daya (peternakan,
perikanan dan pertanian). Berikut merupakan beberapa tautan
youtube yang bisa dipelajari oleh Guru, diantaranya:

a. tautan youtube: https://www.youtube.com/
watch?v=tLYRcVLIpKE,

b. tautan youtube: https://www.youtube.com/
watch?v=rOd3LBVo1Bw, dan

c. tautan youtube: https://www.youtube.com/
watch?v=0fTSmidnDMY.

Jurnal atau penelitian yang berhubungan dengan peternakan,
perikanan, dan pertanian.

Sumber lainnya.
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KEGIATAN PEMBELAJARAN

Mengembangkan Sistem Produksi
Budi Daya (Peternakan, Perikanan,
dan Pertanian)

dalam Bentuk Proposal Usaha
Berdasarkan Ekologi dan Pemasaran

Tujuan Pembelajaran

Peserta didik diharapkan mampu:

1. memahami peluang usaha budi daya (peternakan,
perikanan, dan pertanian) yang mempertimbangkan
aspek ekologi dan pemasaran;

2. memahami cara penyusunan prosposal usaha budi
daya (peternakan, perikanan, dan pertanian) yang
\ mempertimbangkan aspek ekologi dan pemasaran.

)

/




Waktu Pembelajaran 4 JP (2 x 45 Menit)

Pokok Materi

Gambar 1.2 Proposal usaha mempertimbangkan permintaan pasar
terhadap produk ramah lingkungan.

Apersepsi

Apa yang peserta didik ketahui mengenai proposal usaha yang
mempertimbangkan aspek ekologi dan pemasaran serta perbedaan
dengan proposal usaha lainnya?

Peserta didik diharapkan dapat bercerita mengenai proposal usaha
yang pernah dibuat. Selanjutnya, Guru dapat menyampaikan mengenai
pokok materi dari Kegiatan Pembelajaran 2 yaitu rancangan proposal
usaha budi daya dengan mempertimbangkan aspek ekologi dan
pemasaran.
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1. Rancangan Proposal Usaha Budi Daya dengan
Mempertimbangkan Aspek Ekologi

Dalam materi pembelajaran kelas XI sudah disampaikan mengenai
rancangan proposal usaha yang berdasarkan kajian ekonomi dan
teknologi. Selanjutnya, di kelas XII akan disampaikan mengenai
rancangan proposal usaha yang mempertimbangkan aspek ekologi dan
pemasaran.

Dalam membuat proposal usaha perlu dipertimbangkan berbagai
analisa yang nantinya menjadi fokus utama dalam melihat peluang
usaha yang akan dijalankan. Pertimbangan penyusunan proposal
usaha juga dapat dilakukan berdasarkan ekologi dan pemasaran.

Analisa ekologi dan pemasaran perlu dicantumkan dalam proposal
usaha untuk memberikan informasi bahwa produk budi daya yang
dihasilkan adalah produk yang ramahlingkungan. Kemudian, perlujuga
disampaikan dalam proposal usaha bahwa produk ramah lingkunga itu
penting dan dapat memberikan nilai tambah dalam aspek pemasaran.

Berikut merupakan contoh proposal usaha budi daya peternakan,
perikanan, dan pertanian dengan pertimbangan ekologi yang
dicontohkan dalam proposal usaha budi mina ayam (budi daya ayam
ras dan ikan lele di kolam mina ayam).

Proposal Usaha
Budi Daya Mina Ayam

Bab 1
Pendahuluan

Saat ini banyak orang mendirikan kegiatan budi daya namun
berdampak pada lingkungan. Kegiatan budi daya yang
dilakukan menghasilkan limbah dan mengganggu kenyamanan
masyarakat sekitar.
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Seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan
pentingnya menjaga lingkungan maka produk dan kegiatan
budi daya juga dituntut ramah lingkungan. Beragam metode
yang dapat digunakan untuk meminimalisir limbah budi daya.

Salah satu sistem budi daya yang ramah lingkungan yang
mudah diterapkan yaitu budi daya mina ayam yaitu melakukan
budi daya ayam yang berintegrasi dengan budi daya ikan.
Biasanya ikan yang digunakan yaitu ikan lele. Ikan lele memiliki
toleransi yang tinggi terhadap kualitas air sehingga dapat hidup
di air yang relatif keruh. Ikan lele juga memiliki permintaan
pasar yang tinggi sehingga metode budi daya mina ayam selain
ramah lingkungan tetapi juga memiiki permintaan pasar yang
tinggi.

Bab II
Deskripsi Usaha

A. Profil Produk

Produk yang dibudidayakan adalah ayam ras (ayam boiler) dan
ikan lele.

B. Alat dan Bahan Produksi

Dalam pemeliharaan ayam ras dan ikan lele dengan sistem budi
daya mina ayam tidak diperlukan mesin atau peralatan khusus.
Namun, untuk ayam-ayam yang dipelihara disediakan kandang
sebagai tempat budi daya. Bahan atau material yang digunakan
juga tidak terlalu sulit untuk disiapkan. Bahan atau material
utama yang dibutuhkan, yaitu:

1. bibit ayam ras (yang akan dipelihara),

ikan lele,

vaksin untuk mencegah serangan penyakit,

pakan utama untuk ayam dan ikan lele, dan

pakan tambahan.

e e
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C. Sistem Pemasaran Produk

Pemasaran terhadap produk ayam kampung dapat dijual
langsung ke pasar atau dimasukan ke dalam supermarket
dengan kemasan yang menarik dan kreatif. Pemasaran produk
juga dapat dilakukan dengan berbagai media sosial dan aplikasi
online.

Bab III
Keuangan

Perhitungan analisa finansial dimulai sejak dibelinya anak
ayam ras sampai jangka waktu pemeliharaan 3 bulan. Begitu
pun dengan ikan lele yang dipelihara, diperhitungkan waktu
pemeliharaan selama 3 bulan.

Input produksi yang dikemukakan merupakan input
maksimum yang dibutuhkan untuk pemeliharaan ayam ras
dan ikan lele dengan sistem budi daya mina ayam.

56

Biaya Produksi
Komponen Biaya Jumlah Harga Satuan Total

Pembuatan 4 m2 Rp500.000,00 | Rp2.000.000,00
Kandang dan
peralatan lainnya
Pembuatan Kolam 4 m2 Rp125.000,00 Rp500.000,-
Ikan Lele (Kolam
Terpal)
Bibit Ayam 60 ekor Rp5.000,00 Rp300.000,00
Bibit Lele 1600 ekor Rp300,00 Rp480.000,00
Pakan Ayam 3 bulan Rp60.000,00 | Rp180.000,00
Pakan Ikan 3 bulan Rp50.000,00 Rp150.000,00
Vitamin dan 3 x 60 ekor Rp500,00 Rp90.000,00
Vaksin
Lain-lain Paket Rp100,000,00 | Rp100.000,00
Total Rp3.800.000,00
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Biaya Pendapatan Penjualan Ayam Ras

Tingkat mortalitas + 10%. Jadi 60 ekor x 90% = 54 ekor.
Harga Ayam Kampung per ekor = Rp40.000,00
Pendapatan = 54 ekor x Rp40.000,00 = Rp2.160.000,00

Biaya Pendapatan Penjualan Ikan Lele

Tingkat mortalitas + 10%. Jadi 1600 ekor x 90% = 1440 ekor.
Harga Ikan Lele/Kg = Rp30.000,00Note: 1 Kg = 7 ekor.
Lele yang dipanen = 205 kg.
Pendapatan penjualan Ikan Lele = 205 kg x Rp30.000,00
= Rp6.150.000,00

Perhitungan Laba/Rugi (dalam jangka waktu 3 bulan):
Laba = (Harga Jual Ayam + Ikan Lele) — Biaya Produksi
Laba = (Rp2.160.000 + Rp6.150.000) — Rp3.800.000
Laba = Rp4.510.000,- ditambah investasi kandang.

Bab IV
Penutup

Berdasarkan proposal yang telah kami buat maka besar harapan
kami untuk dapat bekerjasama dengan Bapak/Ibu/Perusahaan
..................... dalam usaha budi daya ayam dan ikan lele dengan
sistem budi daya mina ayam.

Semoga niat baik yang direncanakan ini bisa terlaksana dan
dapat meningkatkan pendapatan kami dan Perusahaan serat
dapat membuka lapangan pekerjaan.
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2. Rancangan Proposal Usaha Budi Daya berdasarkan Analisa
Pemasaran

Berikut merupakan contoh proposal usaha budi daya peternakan,
perikanan, dan pertanian menggunakan pertimbangan pemasaran,
yaitu Proposal Usaha Budi Daya Ikan Hias (Ikan Cupang).

Proposal Usaha
Budi Daya Ikan Hias (Ikan Cupang)

Bab1
Pendahuluan

Ikan cupang merupakan salah satu ikan hias yang mudah
untuk dipelihara. Dalam proses pemeliharaannya ikan cupang
tidak memerlukan tempat luas dan modal yang besar. Ikan
cupang memiliki permintaan pasar yang tinggi khususnya para
penggemar ikan hias.

Ikan cupang menjadi daya tarik para penggemar ikan hias
karena memiliki warna, bentuk ekor, dan bentuk tubuh yang
indah. Ikan cupang juga memiliki nilai ekonomis yang tinggi
dan dapat menguntungkan bagi pembudi daya ikan. Selain
harganya yang cukup mahal, ikan cupang juga mudah untuk
dibudidayakan.

Bab II
Deskripsi Usaha

A. Profil Produk
Produk yang dibudidayakan (pembenihan) adalah ikan cupang.

B. Alat dan Bahan Produksi

Dalam budi daya (pembenihan) ikan cupang tidak diperlukan
mesin atau peralatan khusus. Alat yang bisa digunakan,
diantaranya:

1. akuarium (dapat menggunakan botol yang tidak terpakai)
dan
2. aerator (mesin untuk mensuplai oksigen).
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Sedangkan bahan/material yang digunakan juga tidak terlalu
sulit untuk disiapkan. Bahan/material utama yang dibutuhkan,
yaitu:

1. indukan ikan cupang,
2. pakan alami, dan
3. pakan tambahan.

C. Sistem Pemasaran Produk

Pemasaran terhadap produk ikan cupang dapat dijual langsung
ke pasar atau dibaut outlet khusus ikan hias dengan kemasan
yang menarik dan kreatif. Pemasaran produk juga dapat
dilakukan dengan berbagai media social dan aplikasi online
bahkan dapat dilakukan pemasaran dengan melakukan kontes
atau pameran ikan cupang.

Bab III
Keuangan

Perhitungan analisa finansial dimulai sejak dibelinya Indukan
ikan cupang sampai 1 siklus pembenihan dan jangka waktu
pemeliharaan (pembesaran) 2 bulan.

Input produksi yang dikemukakan merupakan input
maksimum yang dibutuhkan untuk budi daya ikan cupang.

Biaya Produksi
Nomor | Komponen Biaya | Jumlah | Harga Satuan Total

1. Media 2 Rp50.000,00 ' Rp100.000,00
pemeliharaan

2. Induk ikan cupang | 1 paket Rp100.000,00 | Rp100.000,00

38 Artemia dan 1 paket Rp100.000,00 | Rp100.000,00
kutu air

4. Biaya Listrik 1 paket Rp100.000,00 | Rp100.000,00
(aerator)

5. Lain-lain - Rp50.000,00 ' Rp50.000,00

Total Rp450.000,00
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Pada satu siklus pemijahan ikan cupang dapat menghasilkan
telur sekitar 1.000 butir.

Setelah masa inkubasi, 90% telur menetas menjadi benih

atau larva, berarti 90% x 1.000 = 900 benih.

3. Benih ikan cupang baru dapat dijual pada umur 1,5 sd 2
bulan.

4. ]Jika benih yang dihasilkan 900 ekor sedangkan asumsi harga

jual benih ikan cupang dihargai Rp 1.000/ekor.

Biaya Pendapatan Ikan Cupang

Pendapatan penjualan = 900 ekor x Rp 1.000,-
=Rp900.000,00

Perhitungan Laba/Rugi (1 siklus Pembenihan):

Laba = Pendapatan Penjualan - Biaya Produksi

Laba = Rp900.000,00 — Rp450.000,00

Laba = Rp450.000,00

Bab IV
Penutup

Berdasarkan proposal yang telah kami buat maka besar harapan
kami untuk dapat bekerjasama dengan Bapak/Ibu/Perusahaan ...
dalam usaha budi (pembenihan) ikan cupang.

Semoga niat baik yang direncanakan ini bisa terlaksana dan
dapat meningkatkan pendapatan kami dan Perusahaan serta
dapat membuka lapangan pekerjaan.
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Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

2.

Persiapan Mengajar

Guru dapat mencari informasi mengenai peluang usaha budi daya
(peternakan, perikanan, dan pertanian dengan mempertimbangkan
aspek ekologi dan pemasaran yang dapat dilakukan di daerah
masing-masing.

Guru juga dapat mencari informasi mengenai rancangan proposal
usaha budi daya (peternakan, perikanan, dan pertanian) yang
mempertimbangkan aspek ekologi dan pemasaran yang dapat
dilakukan di daerah masing-masing.

Informasidapat ditemukan diberbagai media seperti buku, internal,
sosial media, Youtube, dan lain-lain.

Guru juga dapat mencari Informasi dengan melakukan observasi
ke peternakan unggas, pembudi daya ikan konsumsi, dan petani
tanaman sayur di sekitar daerah asal untuk berdiskusi mengenai
proposal usaha yang dapat dibuat untuk melakukan usaha budi
daya.

Setelah melakukan observasi Guru dapat menyusun materi
(PowerPoint, video, dan lainnya) mengenai rancangan proposal
usaha usaha budi daya (peternakan, perikanan, dan pertanian)

yang mempertimbangkan aspek ekologi dan pemasaran yang dapat
diterapkan di daerah masing-masing.

Guru harus mempersiapkan sarana dan prasarana yang disesuaikan
dengan sumberdaya di daerah masing-masing untuk mendukung
kegiatan pembelajaran, diantaranya:

1) 1 LCD/Proyektor

2) Komputer/Laptop

3) Papan tulis, spidol dan alat tulis lainnya (jika tidak tersedia LCD,
Proyektor, Laptop, dan Komputer).

Kegiatan Pembelajaran

Prosedur kegiatan pembelajaran ini merupakan panduan praktis
bagi Guru agar dapat mengembangkan aktivitas pembelajaran
Prakarya dan Kewirausahaan: Budi Daya secara mandiri, efektif, dan
efisien di kelasnya masing-masing. Melalui prosedur pembelajaran
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yang disampaikan ini, diharapkan Guru dapat memperoleh inspirasi
untuk lebih mampu mengembangkan dan menghidupkan aktivitas
pembelajaran di kelasnya menjadi lebih menyenangkan dan bermakna
bagi peserta didik.

Setelah Gurumemahamitujuanpembelajaransertamempersiapkan
media pembelajaran di atas, maka Guru dapat melakukan prosedur
pembelajaran sebagai berikut. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan,
diantaranya:

a. penyampaian materi mengenai rancangan proposal usaha budi
daya yang mempertimbangkan aspek ekologi dan pemasaran;

b. diskusi mengenai penyusunan proposal usaha budi daya
(peternakan, perikanan, dan pertanian) yang mempertimbangkan
aspek ekologi dan pemasaran.

Pokok Bahasan:

Penjelasan mengenai peluang usaha budi daya (peternakan, perikanan,
dan pertanian) yang mempertimbangkan aspek ekologi dan pemasaran.

Tujuan Pembelajaran:

Memahami peluang usaha budi daya (peternakan, perikanan, dan
pertanian) yang mempertimbangkan aspek ekologi dan pemasaran.

Kegiatan Pembelajaran:

Tabel 1.10 Kegiatan Pembelajaran 2
Pertemuan 1

Pendahuluan: 10 Menit

Nomor Guru Peserta Didik
1. e Guru mengucapkan salam e Peserta didik menjawab salam
pembuka pembuka.

e Guru berdoa dipimpin ketua o pegerta didik berdoa.

el 2 el GiEtle Ry Peserta didik mengecek teman

mewakili.
e Guru mengecek kehadiran SEELIEE
peserta didik.
2. Guru mengajukan pertanyaan Peserta didik menjawab
mengenai materi yang sudah  pertanyaan materi yang sudah
dijelaskan sebelumnya. dijelaskan sebelumnya.
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Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran, aktivitas
pembelajaran dan penilaian
pembelajaran tentang
rancanagn proposal usaha
budi daya (peternakan,
perikanan, dan pertanian)
yang mempertimbangkan
aspek ekologi dan pemasaran.

Peserta didik memperhatikan
dan mencermati penjelasan Guru
mengenai aktivitas pembelajaran
yang dilakukan.

Pelaksanaan: 70 Menit

Guru menayangkan
PowerPoint mengenai
rancangan proposal usaha budi
daya (perikanan, peternakan,
dan pertanian) yang
mempertimbangkan aspek
ekologi dan pemasaran.

Guru membagi kelompok kecil
untuk berdiskusi mengenai
proposal usaha budi daya yang
mempertimbangkan aspek
ekologi dan pemasaran.

Guru mengarahkan diskusi
secara proporsional sesuai
materi.

Peserta didik mencermati
dan mempelajari materi yang
disampaikan Guru.

Peserta didik terbagi menjadi
beberapa kelompok yang terdiri
atas maksimal 4 orang.

Peserta didik memperhatikan dan
mencermati dengan santun.

Penutup: 10 Menit (Pertemuan 1 dan 2)

Guru dan peserta didik
membuat simpulan pada akhir
pembelajaran.

Guru melakukan refleksi
dengan meminta dua orang
peserta didik mengungkapkan
perasaannya setelah mengikuti
pembelajaran.

Guru memberikan tugas
pengayaan kepada peserta
didik untuk pertemuan
selanjutnya dengan
mempelajari materi proposal
usaha.

Peserta didik dan Guru
membuat simpulan materi yang
disampaikan.

Dua orang peserta didik
mengungkapan perasaannya
setelah mengikuti pembelajaran.

Peserta didik memperhatikan
penugasan mengenai proposal
usaha yang disampaikan Guru.
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Pokok Bahasan:

Menyusun dan mempresentasikan proposal usaha budi daya
peternakan, perikanan, dan pertanian yang mempertimbangkan aspek
ekologi dan pemasaran.

Tujuan Pembelajaran:

Memahami cara penyusunan prosposal usaha budi daya (peternakan,
perikanan, dan pertanian) yang mempertimbangkan aspek ekologi dan
pemasaran.

Tabel 1.11 Kegiatan Pembelajaran 2
Pertemuan 2

Pendahuluan: 10 Menit

Nomor Guru Peserta Didik

1. e Guru mengucapkan salam e Peserta didik menjawab
pembuka. salam pembuka.

e Guru berdoa dipimpin ketua kelas e Peserta didik berdoa.

e Guru mengecek kehadiran teman sebelahnya.
peserta didik.

2. Guru mengajukan beberapa Peserta didik menjawab
pertanyaan mengenai materi yang  pertanyaan yang diajukan
sudah dipelajari pada pertemuan Guru mengenai materi
sebelumnya. sebelumnya.

Pelaksanaan: 70 Menit

1. Guru membagi kelompok Peserta didik
kecil untuk berdiskusi untuk
menyusun proposal usaha yang
mempertimbangkan aspek ekologi
dan pemasaran.

terbagi menjadi beberapa
kelompok yang terdiri atas
maksimal 4 orang.

2. Guru meminta peserta didik untuk Peserta didik menggali
berdiskusi bersama kelompoknya.  informasi tentang
penyusunan proposal usaha
bersama kelompoknya.
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Guru meminta peserta didik beserta
kelompok untuk mempresentasikan

proposal usaha yang dibuat.

Guru mengamati jalannya

presentasi yang dilakukan peserta

didik dan memberikan penilaian
sikap dan keterampilan.

Guru mengarahkan peserta
didik untuk berdiskusi secara
proporsional sesuai materi.

Peserta didik bersama
kelompoknya
mempresentasikan proposal
usaha yang sudah dibuat.

Salah satu peserta didik
mewakili kelompoknya
menyajikan hasil diskusi
tentang penyusunan proposal
usaha.

Peserta didik memperhatikan
dan mencermati kegiatan
diskusi dengan santun.

Penutup: 10 Menit

Guru dan peserta didik berdiskusi Peserta didik dan Guru
untuk membuat simpulan akhir membuat simpulan materi

pembelajaran.

Guru melakukan refleksi dengan
meminta dua orang peserta didik
mengungkapkan perasaannya

setelah mengikuti pembelajaran.

proposal usaha.

Dua orang peserta didik
mengungkapan perasaannya
setelah mengikuti
pembelajaran.

Peserta didik memperhatikan
penugasan proposal usaha

3. Guru memberikan tugas pengayaan
kepada peserta didik untuk
pertemuan selanjutnya dengan
mempelajari materi proposal usaha.

Kegiatan Pembelajaran Alternatif

Kegiatan penyusunan proposal usaha sistem budi daya (peternakan,
perikanan, dan pertanian) jika tidak dapat dilakukan karena tidak
adanya kegiatan budi daya dengan mempertimbangkan aspek ekologi
di daerah sekitar, dapat digantikan dengan mencari informasi di
internal, media sosial (Youtube, Instagram, podcast), dan lainnya.

Unit 1 Sistem Produksi Budi Daya 65



Interaksi'dengan Orang Tua

Guru dapat berinteraksi dengan orang tua peserta didik dengan melalui
catatan pelajar. Guru dapat memberikan himbauan ke orang tua untuk:

1.

mengawasi peserta didik mengenai tugas yang diberikan oleh Guru
kepada peserta didik dan

memberikan pengarahan ke peserta didik untuk bersikap sopan
kepada peternak unggas, pembudi daya ikan, dan petani sayuran
yang diwawancarai.

Refleksi Guru

66

Bagaimana perasaan Anda membimbing materi Prakarya dan
Kewirausahaan: Budi Daya terkait penyusunan proposal usaha?

Apakah kendala yang dihadapi untuk menyampaikan materi
penyusunan rancangan proposal usaha budi daya (peternakan,
perikanan, dan pertanian)?

Apakah solusi yang Anda lakukan untuk memecahkan masalah
yang menjadi kendala tersebut?

@ Asesmen/Penilaian

1. Penilaian Diagnostik

Penilaian diagnostik dilakukan oleh Guru sebelum dimulainya
kegiatan pembelajaran. Penilaian diagnostik dapat dilakukan dengan
memberikan pertanyaan ke peserta didik proposal usaha budi daya
(peternakan, perikanan, dan pertanian). Berikut merupakan contoh
yang dapat digunakan Guru untuk memberikan penilaian diagnostik.
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Soal Penilaian Diagnostik

1. Apayang peserta didik ketahui mengenai proposal usaha?

2. Apa saja yang dijadikan pertimbangan dalam penyusunan
proposal usaha?

3. Mengapa proposal usaha perlu dibuat sebelum melakukan
kegiatan usaha?

4. Sebutkan isi dari proposal usaha!
\_ Prop Y,

Penilaian diagnostik dilakukan untuk melihat pengetahuan perserta
didik mengenai proposal usaha budi daya (peternakan, perikanan, dan
pertanian). Soal penilaian diagnostik 4 soal, masing-masing soal yang
dijawab benar memiliki nilai 25 sehingga total penilaian diagnostik
yaitu 100.

Jawaban Soal Penilaian Diagnostik

Peserta Didik
Nomor Jawaban Menjawab Kata Kunci Penilaian
Pertanyaan
1. Proposal usaha adalah Ya  Uraian usulan 25
uraian target dan tujuan « Pembuatan
yang dibuat secara rinci Sasaran dan
berdasarkan kondisi target
nyata di lapangan untuk
menarik investor. Ya Tidak ada kata 10
kunci yang masuk.
Tidak - 0
menjawab
pertanyaan
2. Pertimbangan dalam Ya * Ekonomi 25
penyusunan proposal « Teknologi
usaha antara lain :
X » Ekologi
mempertimbangkan
aspek ekonomi, teknologi, * Pemasaran
ekologi, dan analisa Ya Hanya ada salah 15
pemasaran. satu kata kunci
yang masuk.
Ya Tidak ada kata 5

kunci yang masuk.
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Peserta Didik

Jawaban Menjawab Kata Kunci Penilaian
Pertanyaan
Tidak - 0
menjawab
pertanyaan
3. Dalam bisnis, proposal Ya * Promosi 25
biasanya dibuat untuk « Pelanggan
memperkenalkan sebuah
o * Rencana usaha
usaha baru yang ingin
bekerja sama dengan Ya Hanya ada salah 15
pihak luar. Proposal satu kata kunci
juga digunakan untuk yang masuk.
memperluas jaringan i
bisnis dan untuk Ya Tidak ada kata S
menambah pelanggan. kunci yang masuk.
Tidak - 0
menjawab
pertanyaan
4. I. Pendahuluan Ya Menjawab
II. Deskripsi Usaha minimal 3 isi dari
A. Profil Produk proposal usaha.
B. Alat dan Bahan Ya Hanya ada salah 15
Produksi satu kata kunci
C. Sistem Pemasaran JEnE eSS
Produk Ya Tidak ada kata 5
III. Keuangan kunci yang masuk.
Biaya Produksi Tidak - 0
Biaya Pendapatan menjawab
Penjualan pertanyaan
IV. Penutup

Kriteria penilaian diagnostik (Skor):

Tidak baik =0-25
Kurang baik =50
Cukup =175
Baik =100

2. Penilaian Formatif

Penilaian formatif dilakukan oleh Guru pada saat berlangsungnya
kegiatan pembelajaran. Penilaian formatifuntuk Kegiatan Pembelajaran
2, diantaranya:
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a. Penilaian Sikap Profil Pelajar Pancasila

Penilaian sikap dapat dilihat dari bagaimana sikap peserta didik
selama proses pembelajaran. Indikator yang ditetapkan untuk menilai
karakter Profil Pelajar Pancasila yang digunakan sama dengan pada
Kegiatan pembelajaran 1.

Berikut merupakan penilaian karakter Profil Pelajar Pancasila,
diantaranya:

Tabel 1.12 Penilaian Profil Pelajar Pancasila
Kegiatan Pembelajaran 2

Skala Sikap
Profil Pelajar
Pancasila Perlu
Ditingkatkan

Ket.
Berkembang Membudaya

Beriman, Bertakwa
kepada Tuhan
Yang Maha Esa dan
Berakhlak Mulia

Gotong Royong
Kreatif
Bernalar Kritis

Berkebinekaan
Global

Mandiri

b. Penilaian Presentasi

Selanjutnya pada pertemuan 2, setelah peserta didik ditugaskan
untuk membuat proposal usaha pada pertemuan 1. Masing-masing
kelompok diminta untuk berdiskusi kemudian dilanjutkan dengan
mempresentasikan hasil diskusi kelompok. Berikut merupakan tugas
kelompok untuk membuat proposal usaha budi daya (peternakan,
perikanan, dan pertanian) yang disesuaikan dengan potensi di daerah
masing-masing.
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Tugas Kelompok

Observasi dan Eksplorasi

1. Guru meminta peserta didik menyusun proposal usaha
budi daya (peternakan, perikanan, dan pertanian) yang
dibudidayakan dengan pertimbangan ekologi dan pemasaran

2. Proposalusahayangtelah dibuatselanjutnya dipresentasikan
di depan Kkelas.

3. Proposalusahabudidayadapatmengacupadadalam Lembar
Kerja 2.

N J

Penilaian kegiatan presentasi dinilai berdasarkan beberapa aspek,
diantaranya:

1) kelengkapan materi,
2) penyajian dan penguasaan materi, dan

3) kemampuan menjawab pertanyaan.
Tabel 1.13 Penilaian Presentasi

Kelompok Kelengkapan Penyajiandan Kemampuan Total
Materi Penguasaan Menjawab
Materi Pertanyaan

Kriteria penilaian diskusi kelompok (Skor):

Kurang baik =1
Cukup =2
Baik =3
Sangat baik =4
Masing-masing kelompok akan mendapatkan penilaian presentasi

yang merupakan total dari 3 aspek penilaian dan dirata-ratakan
menjadi skor penilaian diskusi kelompok presentasi.
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Tabel 1.14 Rubrik Penilaian Presentasi C

Aspek Rubrik Skor
Kelengkapan Materi presentasi lengkap yang berisi tentang: 4
Mater1 e pendahuluan/latar belakang,

e tujuan kegiatan,

e isi kegiatan (pembahasan),
e kesimpulan, dan

e daftar pustaka.

Ada 1 kriteria pada kelengkapan materi dari 3
skor 4 yang tidak terpenuhi.

Ada 2 kriteria pada kelengkapan materi dari 2
skor 4 yang tidak terpenuhi.

Ada 3 kriteria pada kelengkapan materi dari 1
skor 4 yang tidak terpenuhi.

Penyajian dan  Penyajian materi dan penguasaan materi sangat 4
Penguasaan baik dengan indikator:
Materi  materi mudah dipahami,

e penjelasan detail dan sistematis,

e penyampaian materi sangat baik dan terlihat,
memahami semua materi,

e mampu mengelola waktu presentasi, dan

e mampu mengajak interaksi audiens.

Penyajian materi dan penguasaan materi baik 3
dengan indikator:

e materi mudah dipahami namun masih terlalu
bertele-tele,

e penyampaian materi baik dan terlihat,
memahami semua materi,

e mampu mengelola waktu presentasi, dan

e mampu mengajak interaksi audiens.

Penyajian materi dan penguasaan materi cukup 2
dengan indikator:

e materi mudah dipahami namun masih terlalu
bertele-tele dan

e penyampaian materi cukup baik dan terlihat
memahami semua materi.
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Rubrik Skor

Penyajian materi dan penguasaan materi 1
kurang dengan indikator:
o materi tidak jelas dan terlihat dibuat dadakan

dan

e penyampaian materi kurang dan terlihat tidak
menguasai materi.

Kemampuan e Semua pertanyaan dapat dijawab dengan 4
Menjawab tepat.
Pertanyaan e Semua kelompok berkontribusi dalam
menjawab pertanyaan.
e Semua pertanyaan dapat dijawab dengan 3
tepat.

e Hanya beberapa anggota kelompok yang
berkontribusi dalam menjawab pertanyaan.

e Beberapa pertanyaan dapat dijawab dengan 2
tepat.

e Hanya beberapa anggota kelompok yang
berkontribusi dalam menjawab pertanyaan.

o Tidak ada pertanyaan yang dijawab. 1

o Tidak ada kontribusi dari anggota kelompok.

Pengayaan

Pengayaan kegiatan pembelajaran proposal usaha budi daya
(peternakan, perikanan, dan pertanian) diberikan kepada peserta
didik dapat berupa contoh proposal. Langkah pengayaan ini untuk
meningkatkan kemampuan peserta didik mengoreksi kembali
kekurangan-kekurangan pada saat penyusunan proposal budi daya
(peternakan, perikanan, dan pertanian) yang dilakukan.

Lembar Kegiatan Peserta Didik

Penilaian/asesmen pada Kegiatan Pembelajaran 2 dilakukan untuk
menilai pencapaian elemen desian atau perencanaan. Guru meminta
peserta didik untuk menyusun proposal usaha budi daya (peternakan,
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perikanan, dan pertanian). Guru mengarahkan peserta untuk
mencari informasi lebih dalam penyusunan proposal usaha budi daya
(peternakan, perikanan, dan pertanian) dengan pertimbangan analisa
ekologi dan pemasaran. Format penulisan proposal usaha budi daya
dapat mengacu pada Lembar Kerja 2 (LK-2)

Lembar Kerja 2 (LK-2)
Nama Ketua Kelompok e

Nama Anggota Kelompok e

Proposal Usaha
Budi Daya .....cccceeueeeencenannns

Bab I
Pendahuluan

Bab II

Bab III

Bab IV
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Bahan Bacaan Peserta Didik

Peserta didik dapat mencari sumber informasi tambahan mengenai

proposal usaha budi daya (peternakan, perikanan, dan pertanian,
diantaranya:

1.

Website mengenai proposal usaha yang tercantum dalam Daftar
Referensi

Tautan Youtube dengan judul proposal usaha. Berikut merupakan
beberapa tautan youtube yang bisa dipelajari oleh peserta didik,
diantaranya:

a. tautan youtube: https://www.youtube.com/
watch?v=fAAAEvSmbG4,

b. tautan youtube: https://www.youtube.com/
watch?v=bQgJ6DGBvmQ,

c. tautan youtube: https://www.youtube.com/
watch?v=QUp2mulC]Ji8, dan

d. tautan youtube: https://www.youtube.com/
watch?v=ZoiyD5NSyjY

Jurnal atau penelitian yang berhubungan dengan proposal usaha.
Sumber lainnya.

Guru menginformasikan sumber bahan bacaan ke peserta didik

sebelum pembelajaran dilakukan.

Bahan Bacaan Guru

74

Guru dapat mencari sumber informasi tambahan mengenai sistem
produksibudidaya (peternakan, perikanan,dan pertanian,diantaranya:

1.

Website mengenai proposal usaha yang tercantum dalam Daftar
Referensi.

Tautan Youtube dengan judul proposal usaha. Berikut merupakan
beberapa tautan Youtube yang bisa dipelajari oleh Guruy,
diantaranya:
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a. tautan youtube: https://www.youtube.com/
watch?v=fAAAEvSmbG4,

b. tautan youtube: https://www.youtube.com/
watch?v=bQgJ6DGBvmQ,

c. tautan youtube: https://www.youtube.com/
watch?v=QUp2mulCJi8, dan

d. tautan youtube: https://www.youtube.com/
watch?v=ZoiyD5NSyjY.

3. Jurnal atau penelitian yang berhubungan dengan proposal usaha.

4. Sumber lainnya.
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KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Budi Daya Hasil Budi Daya T
(Pertanian, Perikanan, dan Peternakan) : :
berdasarkan Analisa Ekologi dan

Pemasaran secara Online

kandang ayam

Peserta didik diharapkan mampu:

1. memahami contoh-contoh kegiatan budi daya (pertanian,
perikanan, dan peternakan) dengan mempertimbangkan
aspek ekologi;

2. meningkatnya sikap kritis dan berpendapat terkait
kegiatan budi daya (peternakan, perikanan, dan pertanian)
khususnya mempertimbangkan aspek ekologi;

),




\ \
. memahami tahapan kegiatan budi daya (peternakan,

perikanan, dan pertanian) khususnya berdasarkan aspek
ekologi; dan

4. memahami tahapan pemasaran produk budi daya
(peternakan, perikanan, dan pertanian) secara online.

2

Waktu Pembelajaran 22 JP (11 x 45 Menit)

Pokok Materi

. Apakah peserta didik mengetahui dampak kegiatan budi daya
terhadap lingkungan?

. Apakah peserta didik mengetahui sistem produksi budi daya
yang tidak berdampak terhadap lingkungan?

)
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Peserta didik diharapkan dapat bercerita mengenai kegiatan budi
daya yang ramah lingkungan. Selanjutnya, Guru dapat menyampaikan
mengenal pokok materi dari Kegiatan Pembelajaran 3, diantaranya:

1. kegiatan budi daya ikan dengan mempertimbangkan aspek ekologi,
dan

2. pemasaran produk budi daya secara online.

P28  Materi Ajar,

1. Kegiatan Usaha Budi Daya (Perikanan, Pertanian, dan Peternakan)
dengan Mempertimbangkan Aspek Ekologi

a. Budi Daya Ayam Ras dan Ikan Lele dengan Sistem Mina Ayam
(Kandang Ayam di Atas Kolam Ikan)

Sistem produksi budi daya unggas yang ramah lingkungan yaitu
dengan mengintegrasikan sistem budi daya unggas dengan ikan yang
biasa dikenal dengan sebutan mina ayam. Unggas dan ikan yang biasa
dibudidayakan dengan sistem mina ayam yaitu ayam ras dan ikan Lele.
Mina ayam merupakan sistem budi daya yang ramah lingkungan karena
memanfaatkan limbah yang dihasilkan dari kegiatan budi daya unggas
sebagai nutrisi untuk tumbuhnya pakan alami yang dikonsumsi oleh
ikan. Namun dalam pelaksanaannya, perlu diperhatikan beberapa hal
dalam memulai usaha dalam sistem budi daya mina ayam diantaranya:

1) 1) Man Power (Tenaga Kerja)

Untuk menjalankan sistem budi daya mina ayam, pekerja harus
memahami mengenai sistem budi daya ayam dan ikan secara
bersamaan. Pembudi daya harus memahami mengenai perencanaan
dalam budi daya mina ayam termasuk habitat (tempat hidup) yang
nyaman untuk ayam dan ikan yang dibudidayakan agar pertumbuhan
ayam dan ikan yang dibudidayakan meningkat.

2) 2) Machine (Mesin dan Peralatan)

Dalam pemeliharaan ayam ras dan ikan lele dengan mina ayam
membutuhkan peralatan yang relatif lengkap. Kandang dan kolam
merupakan merupakan peralatan utama yang dibutuhkan dalam sistem
budi daya mina ayam. Mesin dan peralatan lainnya yang dibutuhkan
yaitu peralatan perkakas untuk membuat kandang dan kolam seperti
cangkul, palu, gergaji, dan peralatan perkakas lainnya.
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Kepadatan kandang dalam pemeliharaan ayam ras yang ideal yaitu
kepadatannya 1 m? untuk 15 kg ayam. Jadi, untuk ukuran ayam anakan
(bibit) dapat menampung populasi yang besar (per ekornya). Namun,
dengan seiringnya waktu dan pertumbuhan ayam maka idealnya 1 m?
hanya cukup untuk 10-15 ekor ayam, sedangkan untuk kolam ikan yang
berada di bawahnya secara ukuran identik atau dilebihkan sedikit dari
luasan kandang ayam sehingga dapat menampung sekitar 400 ekor/m?
dengan kedalaman + 80 cm.

Gambar 1.4 Kandang dan kolam mina ayam.
Sumber: Ternak Pertama/ternakpertama.com

3) Material (Bahan)

Sistem budi daya ayam ras danikanlele dengan mina ayam memerlukan
bahan (material) untuk pembuatan kandang seperti bambu/kayu, seng/
genteng untuk atap, dan bahan lainnya. Selain itu, perlu disiapkan juga
kapur untuk mendukung kualitas air kolam dan menetralkan pH tanah.

Demikian juga dalam sistemm produksi budi daya memerlukan
material utama, yaitu:

a) bibit ayam ras dan ikan lele,

b) vaksin untuk mencegah serangan penyakit, dan

¢) pakan ternak dan ikan termasuk air minum untuk ayam ras.

Berikut merupakan ciri-ciri bibit ayam ras yang berkualitas,
diantaranya:

a) Sehat tanpa cacat

Bibit tidak terjangkit penyakit unggas berbahaya yang berasal dari
bakteri, virus, bahkan cacing. Selain itu dari sisi fisiologis. bibit
tidak memiliki cacat. Perhatikan apakah kondisi kaki, sayap, dan
lehernya dalam kondisi sempurna ataukah tidak.
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b) Mata cerah

Ayam sehat selalu memiliki mata yang terlihat cerah. Hal ini
menandakan tidak adanya cacing atau gangguan penglihatan. Jika
matanya berkabut maka unggas tersebut kemungkinan besar buta.
Jika sudah mengalami cacat fisik seperti ini, maka unggas akan
memiliki jangka waktu hidup yang singkat.

¢) Tubuh tahan panas

Bibit ayam yang baik memiliki ketahanan pada suhu panas. Jika
ayam Anda tidak tahan panas, maka akan banyak energi yang
terbuang dan sebagai akibatnya pertumbuhan daging tidak optimal.

d) Bersuara nyaring

Suara yang nyaring tidak hanya menunjukkan bahwa ayam
memiliki badan sehat. Namun, hal ini juga mengindikasikan tidak
adanya kelainan pada organ pernafasan yang mampu mengganggu
proses pertumbuhan ayam.

e) Lincah

Ayam sehat memiliki postur tubuh kokoh dan lincah ketika
berjalan. Ayam yang lincah menunjukan semua organ tubuhnya
berfungsi secara optimal dan tidak ada potensi infeksi dari cacing
di dalamnya.

, .

Gambar 1.5 DOC Ayam pedaging (broiler) yang berkualitas.
Sumber: Danganhfoto/Pixabay

Berikut merupakan ciri-ciri bibit ikan lele yang sehat, yaitu:

a) gerakannya lincah dan tidak terdapat cacat atau luka
dipermukaan tubuhnya,

b) bebas dari penyakit, dan
c) gerakan renangnya normal.
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4) Methode (Langkah Kerja Budi Daya)

Metoda pemeliharaan ayam ras dan ikan lele dengan mina ayam sama
halnya dengan metode lainnya. Berikut merupakan langkah-langkah
dalam budi daya ayam ras dan ikan lele dengan sistem budi daya mina
ayam, diantaranya:

a)
b)

c)

d)

e)

f)

g)
h)

i)

)

k)

1)

m)

Pilih lokasi yang strategis untuk budi daya mina ayam.

Selanjutnya, kolam ikan dapat dibuat dengan mencangkul
tanah sesuai dengan ukuran dan sediakan sistem pembuangan
airnya serta inputan untuk sumber air.

Setelah kolam ikan jadi dan dipastikan sudah sesuai dengan
perencanaan. Selanjutnya, kolam ikan diberi kapur untuk
menetralkan pH tanah, namun sebelumnya dipastikan terlebih
dahulu pH tanah di lokasi tersebut.

Setelah kolam ikan siap, selanjutnya kandang ayam dapat
dibangun di atas kolam ikan yang belum terisi dengan air.

Setelah kandang ayam sudah dibangun maka selanjutnya
dipersiapkan semua peralatan yang dibutuhkan untuk budi
daya ayam seperti tempat minum ayam, lampu, dan peralatan
lainnya.

Setelah semua peralatan lengkap maka siapkan bibit ayam ras
akan di budi daya.

Jika semua sudah siap, ayam ras dimasukan ke dalam kandang.
Selanjutnya, persiapkan sumber air untuk mengairi kolam ikan.
Sumber air dapat menggunakan air tanah, air PDAM, ataupun
sumber air dari sungai atau kali jika lokasi budi daya dekat
dengan sumber air.

Setelah kolam telah terisi air, selanjutnya ikan lele dapat
dimasukan ke dalam kolam.

Setelah itu, lakukan pemeliharaan ayam ras dan ikan yang
dipelihara dengan membersihkan kandang secara berkala dan
pemberian pakan secara rutin.

Frekuensi pemberian pakan ayam ras dan ikan lele sama
halnya dengan sistem budi daya lainnya sesuai dengan materi
yang sudah disampaikan pada Buku Panduan Guru Budi Daya
Kelas XI.

Selanjutnya, pastikan ayam ras yang dibudidayakan di vaksin
minimal 3x dalam periode pemeliharaan.
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n) Pengamatan ayam ras dan ikan lele juga dilakukan untuk
memeriksa perkembangan tubuh ayam dan ikan yang
dibudidayakan.

0) Untuk mempertahankan mutu, sebaiknya ayam-ayam yang
akan dipanen memiliki bobot tubuh sesuai dengan ayam
konsumsi (jangan terlalu mudah dan terlalu tua). Jika tidak
sesual ketentuan maka akan berpengaruh terhadap rasa dari
ayam yang akan diolah untuk dikonsumsi.

p) Ikan lele mulai dapat dipanen setelah mencapai ukuran 912
ekor per kg. Ukuran sebesar itu bisa dicapai dalam tempo 2,5-
3,5 bulan dari benih berukuran 5-7 cm.

5) Environment (Lingkungan/Tempat Hidup)

Lingkungan yang baik untuk sistem budi daya ayam dengan sistem mina
ayam adalah lingkungan yang dapat memberikan kenyamanan. Berikut
merupakan beberapa aspek lingkungan yang perlu diperhatikan dalam
pemeliharaan ayam ras dan ikan lele dalam sistem budi daya mina
ayam, diantaranya:

a) Kebersihan kandang dan pengelolaan limbah.

Limbah kotoran ayam harus benar-benar dijaga agar tidak
menimbulkan bau amonia atau menjadi sarang lalat. Kotoran ayam
dalam kandang ayam harus disiram agar masuk ke dalam kolam
yang nantinya menjadi sumber nutrisi bagi pakan alami ikan Lele.

b) Suhu dan kelembaban udara dalam kandang.

Pemeliharaan ayam dalam kandang akan berpengaruh terhadap
suhu dan kelembaban. Ayam ras akan tumbuh baik dan optimal
bila dipelihara pada temperatur lingkungan optimal yaitu 19-21°C.
Rata-rata suhu di Indonesia terbilang tinggi, maka ayam ras yang
dipelihara harus dipastikan ventilasi dan sirkulasi udara baik agar
pertukaran udara bagus dan ayam tidak merasa gerah atau sumpek
di dalam kandang

c¢) Kualitas air kolam.

Air sebagai tempat hidup (lingkungan) ikan lele dapat mengandung
hama dan penyakit apalagi dengan sistem budi daya mina
ayam. Penyakit yang biasanya muncul pada budi daya ikan lele
adalah protozoa, bakteri, dan virus. Ketiga mikroorganisme ini
menyebabkan berbagai penyakit yang mematikan. Beberapa
diantaranya adalah bintik putih, kembung perut, dan luka di kepala
serta ekor.
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Untuk mencegah timbulnya penyakit infeksi dapat dilakukan
dengan cara:

(1) menjaga kualitas air,

(2) mengontrol kelebihan pakan,

(3) menjaga kebersihan kolam, dan

(4) mempertahankan suhu kolam pada kisaran 28 °C.

Hama lain yang paling umum dalam budi daya ikan lele antara
lain hama predator seperti linsang, ular, sero, musang air, dan
burung.

b. BudiDaya Tanaman Sawi dengan Memanfaatkan Kotoran Ayam
sebagai Pupuk Organik

Sistem produksi budi daya tanaman sayur yang ramah lingkungan
yaitu dengan memanfaatkan limbah atau kotoran dari hewan salah
satunya kotoran ayam. Tanaman sayur yang relatif mudah untuk
dibudidayakan dan membutuhkan kandungan nutrisi yang tinggi
dalam tanah (sebagai media tanam) adalah tanaman sawi.

Gambar 1.6 Tanaman sawi
Sumber: Abdurrosyid/Kampustani (2019)

Sistem pemeliharaan (pembesaran) tanaman sawi dengan
memanfaatkan kotoran hewan merupakan sistem yang sangat
sederhana dan tidak membutuhkan modal yang besar. Selain itu, sistem
budi daya ini merupakan sistem budi daya yang ramah lingkungan
karena memanfaatkan limbah yang dihasilkan dari kegiatan budi daya
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ternak. Namun, dalam pelaksanaannya perlu diperhatikan beberapa
hal dalam memulai usaha sistem budi daya tanaman sawi diantaranya:

1) 1) Man Power (Tenaga Kerja)

Sistem produksi budi daya tanaman sawi tidak memerlukan tenaga
kerja khusus bahkan siapa pun dapat melakukannya di rumabh.
Namun, karena dalam sistem budi dayanya memanfaatkan limbah
kotoran hewan ternak, maka pembudi daya perlu memahami beberapa
kriteria. Hal mendasar dari kelayakan kotoran hewan adalah (kotoran
padat) sebagai pupuk. Selain itu, pembudi daya (pengguna) juga
harus memperhatikan bahwa kotoran hewan tersebut telah matang
berdasarkan ciri umum yaitu warna telah mendekati warna tanah
kehitaman, tekstur gembur, tidak berbau tajam, dan suhunya normal
(tidak hangat, apalagi panas). Kotoran hewan dengan ciri tersebut sudah
layak dijadikan sebagai pupuk yang memiliki fungsi menyediakan
nutrisi bagi tanaman (seperti nutrisi makro N, P, K, Mg, Ca, S) dan
memperbaiki struktur fisik, kimia, serta biologi tanah.

2) Machine (Mesin dan Peralatan)

Dalam pemeliharaan tanaman sawi tidak lepas dari beberapa alat budi
daya pendukung. Alat budi daya tersebut diantaranya cangkul, kored,
atau sekop.

3) Material (Bahan)

Sistem budi daya tanaman sawi dengan memanfaatkan kotoran hewan
ternak tidak membutuhkan material (bahan) khusus. Namun dalam
sistem produksi budi daya dibutuhkan material utama, yaitu:

a) Benih sawi (yang akan dipelihara).

Benih yang ditanam harus memiliki kualitas yang baik untuk
menghasilkan tanaman dewasa yang sehat. Benih yang memiliki
kualitas baik dapat diseleksi dengan cara sederhana yaitu dengan
memasukannya ke dalam wadah yang terisi oleh air. Benih yang
direndam dalam air, jika kualitasnya memang bagus maka akan
tenggelam sedangkan benih dengan kualitas yang tidak bagus
akan mengambang di dalam air. Bila benih diperoleh dengan cara
membeli dari toko, perhatikan juga tanggal kadaluarsa benih yang
tertera pada kemasan.

b) Tanah sebagai media tanam.

Tanah sebagai media hidup tanaman perlu dipersiapkan dengan
baik. Tanah harus memiliki struktur yang remah, gembur, dan
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tidak padat. Pembudi daya perlu memperhatikan komposisi media.
Komposisi paling sederhana misalnya kombinasi tanah:pupuk
kandang = 1:1 (volume/volume).

c) Kotoran hewan ternak sebagai pengganti pupuk (nutrisi).

Kotoran hewan ternak mengandung bahan yang dibutuhkan untuk
pertumbuhan tanaman seperti nitrat, phosphate dan kalium (NPK).
Kandungan tersebut merupakan makanan (nutrisi) utama yang
dibutuhkan oleh tanaman untuk tumbuh dan berkembang.

4) Methode (Langkah Kerja Budi Daya)

Pada dasarnya, budi daya tanaman sawi menggunakan limbah
kotoran ternak sama halnya dengan budi daya di tanah biasa. Metoda
pemeliharaan tanaman sawi dengan pemanfaatan limbah kotoran
hewan ternak realtif mudah. Berikut merupakan langkah-langkahnya:

a) Persiapan benih sawi (penyemaian)

Sebelum menanam sawi di tanah, perlu dipersiapkan media yang
akan digunakan untuk perkembangan sawi mulai dari biji sampai
muncul semai. Media tanam yang perlu disiapkan yaitu dengan
menyiapkan tanah yang digemburkan dan dicampur dengan
kotoran hewan ternak secukupnya, lalu diamkan selama semalam.
Media penyemaian juga dapat menggunakan rockwool. Setelah
siap, maka benih dapat ditanam di media tanam (penyemaian),
selanjutnya dilakukan penyiraman dua kali sehari. Biasanya, sawi
sudah mulai tumbuh dalam waktu 5 sampai 7 hari.

Gambar 1.7 Semai tanaman sawi
Sumber: Bayu WN/hidroponikpedia.com (2016)

Unit 1 Sistem Produksi Budi Daya 85



86

Proses penanaman benih sawi tidak harus menggunakan media
tanam untuk persemaian, namun penanaman benih sawi juga
dapat dilakukan langsung di tanah media hidupnya.

b) Persiapan media tanam

Wadah media tanam untuk budi daya tanaman sawi dapat
menggunakan polybag. Tanah yang sudah disiapkan beserta limbah
kotoran hewan dicampur menjadi satu dengan perbandingan
50% dan 50% sampai merata. Campuran media tanam kemudian
dimasukkan ke dalam poybag.

¢) Penanaman sawi

Penanaman sawi dari media semai ke media tanam untuk
pembesaran disebut dengan pindah tanam atau transplanting.
Proses pindah tanam dilakukan dengan menanamkan langsung
bibit dan media semainya tanpa melepaskan media semai dari
akar bibit. Penanaman dilakukan dengan membuat lubang tanam
pada bagian tengah media di polybag menggunakan ujung kored,
tugal, bambu, atau alat lainnya yang berfungsi serupa kemudian
menutup kembali dengan media hingga bagian pangkal bibit. Cara
ini sangat menguntungkan untuk mengurangi tingkat kerusakan
akar sawi penyebab stres tanaman.

Waktu yang paling sesuai adalah sore hari. Namun, bila
melakukan di pagi hari, sebaiknya hindarkan bibit dari paparan
langsung cahaya matahari sepanjang siang. Polybag yang telah
ditanami dapat ditempatkan di bawah naungan paranet atau
rumah semai atau teras bangunan. Pemeliharaan tanaman
dilakukan selama pembesaran tanaman. Kegiatan pemeliharaan
mencakup penyiraman tanaman, penyiangan gulma, membuangi
hama pengganggu tanaman, atau kegiatan lain yang bersifat
menghindarkan organisme pengganggu tanaman. Secara teknis
dapat dilakukan secara manual atau kimia (menyemprotkan cairan
pestisida).

d) Pemanenan tanaman sawi

Umur panen sawi paling lama 70 hari dan paling cepat umur 40
hari. Sebelum melakukan pemanenan, baiknya memperhatikan
beberapa ciri fisik seperti warna, bentuk, dan ukuran daun.
Pemanenan dapat dilakukan dengan dua cara yaitu dengan
mencabutseluruh tanaman beserta akarnya atau dengan memotong
bagian pangkal batang yang berada di atas permukaan tanah
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menggunakan pisau tajam. Bila memanen dengan cara mencabut,
maka perlu membuang akar dengan memotong bagian pangkal
sebelum pengemasan.

Gambar 1.8 Panen tanaman sawi
Sumber: M.Rizqi/Ngopibareng.id (2020)

5) Environment (Lingkungan/Tempat Hidup)

Tanaman sawi dapat tumbuh baik di tempat yang berhawa panas
maupun berhawa dingin. Tanaman sawi cukup tahan terhadap air hujan
selama tidak tergenangi sehingga dapat di tanam sepanjang tahun.
Pada musim kemarau yang perlu diperhatikan adalah penyiraman
secara teratur. Secara umum, sawi memerlukan lingkungan tumbuh
optimum yaitu tanah gembur, subur, dan mengandung bahan organik
tinggi, memiliki drainase dan aerasi yang baik. Derajat kemasaman
(pH) tanah yang optimum untuk pertumbuhannya adalah antara pH
6-17.

2. Pemasaran Produk Budi Daya (Perikanan, Pertanian, dan
Peternakan) secara Online

Pemasaran merupakan kegiatan yang sangat penting dilakukan
perusahaan untuk meningkatkan usaha dan menjaga keberlangsungan
perusahaan.Kegiatanmemasarkansuatuprodukseharusnyadidasarkan
atas kebutuhan atau persyaratan pelanggan (customer spesfification
requirement). Perusahaan harus dapat menentukan kebutuhan
konsumen dan menyediakan barang dan jasa yang diproduksinya,
sesuai dengan ekspektasi konsumen (needs and expectation).
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Pemasaran adalah sebuah proses yang berkelanjutan dan terus-
menerus. Perusahaan harus secara kontinu melakukan adaptasi dan
perubahan dalam pasar, serta berupaya juga melakukan perubahan
pada kebutuhan dan keinginan konsumennya.

Strategi pemasaran biasanya terbagi menjadi 2 (dua), yaitu B2B
(Business to Business) dan B2C (Business to Customer). Strategi B2B
merupakan sistem pemasaran dan penjualan produk yang diberikan
oleh satu bisnis dan diperuntukan untuk bisnis lainnya. Bukan
langsung kepada konsumen, namun melakukan penjualan ke toko
lainnya, sedangkan B2C merupakan bisnis yang melakukan pelayanan
atau penjualan barang atau jasa kepada konsumen perorangan atau
grup secara langsung.

Sejalan dengan perkembangan teknologi, sistem pemasaran B2C
lebih fokus pada digital marketing. Sistem pemasaran tersebut dikenal
dengan sebutan e-commerce B2C yaitu sistem pemasaran dan penjualan
yang dilakukan oleh pelaku bisnis dan konsumen layaknya jual beli
secara online. Banyak sekali start up yang dibentuk sebagai e-commerce
untuk menunjang kegiatan pemasaran dan penjualan. Beberapa
e-commerce yang sangat berkembang di Indonesia diantaranya:
Tokopedia, Shopee, Bukalapak, Lazada dan banyak lainnya. Berbagai
macam barang atau jasa yang ditawarkan pada e-commerce, mulai
dari pakaian, elektronik, perhiasan bahkan barang mewah serta jasa
lainnya tersedia di sana.

Perkembangan e-commerce di Indonesia tidak hanya untuk
menawarkan barang yang umum saja, bahkan beberapa e-commerce
sudah mengembangkan bisnisnya untuk menawarkan produk-produk
peternakan, perikanan, dan pertanian, diantaranya: 8villages, Angon,
e-Fishery, Kecipir, Sayur Box, Go Petani, TaniHub, dan banyak lainnya.

g=Petrani ([@TaniHub sayurbox

-

P%] )

Gambar 1.9 Aplikasi online pemasaran produk peternakan, perikanan, dan pertanian.
Sumber: petanigoonline/petanionline.id
tanihub/greeners.co
sayubox/sayurbox.com
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Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

1. Persiapan Mengajar

a. Guru dapat mencari informasi kegiatan budi daya (peternakan,
perikanan, dan pertanian yang dapat dilakukan di daerah masing-
masing.

b. Informasi dapat ditemukan diberbagai media seperti buku, sosial
media, Youtube, dan lain-lain.

c. Guru juga dapat mencari Informasi dengan melakukan observasi
ke peternakan unggas, pembudi daya ikan konsumsi, dan petani
tanaman sayur di sekitar daerah asal untuk berdiskusi mengenai
kegiatan budi daya (peternakan, perikanan, dan peratanian) di
daerah masing-masing.

d. Setelah melakukan observasi Guru dapat menyusun materi
(PowerPoint, video, dan lainnya) mengenai:

1) kegiatan budi daya (peternakan, perikanan, dan pertanian)
yang dapat diterapkan di daerah masing-masing dan

2) pengemasan produk budi daya (peternakan, perikanan, dan
pertanian) yang dapat diterapkan di daerah masing-masing.

e. Guru juga dapat mempersiapkan pertanyaan dan bahan diskusi
mengenai pengalaman peserta didik dalam membudidayakan
hewan ternak, ikan konsumsi, dan tanaman sayur.

f.  Guruharus mempersiapkan sarana dan prasaranayang disesuaikan
dengan sumber daya di daerah masing-masing untuk mendukung
kegiatan pembelajaran, diantaranya:

1) LCD/Proyektor,Komputer/Laptop,

2) papan tulis, spidol dan alat tulis lainnya (jika tidak tersedia LCD,
Proyektor, Laptop, dan Komputer).

2. Kegiatan Pembelajaran

Prosedur kegiatan pembelajaran ini merupakan panduan praktis
bagi Guru agar dapat mengembangkan aktivitas pembelajaran
Prakarya dan Kewirausahaan: Budi Daya secara mandiri, efektif, dan
efisien di kelasnya masing-masing. Melalui prosedur pembelajaran
yang disampaikan ini, diharapkan Guru dapat memperoleh inspirasi
untuk lebih mampu mengembangkan dan menghidupkan aktivitas
pembelajaran di kelasnya menjadi lebih menyenangkan dan bermakna
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bagi peserta didik.

Setelah Gurumemahamitujuanpembelajaransertamempersiapkan

media pembelajaran di atas, maka Guru dapat melakukan prosedur
pembelajaran sebagai berikut. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan,
diantaranya:

a.

penyampaian materi mengenai rancangan proposal usaha budi
daya yang mempertimbangkan aspek ekologi dan pemasaran; dan

b. diskusi mengenai penyusunan proposal usaha budi daya
(peternakan, perikanan, dan pertanian) yang mempertimbangkan
aspek ekologi dan pemasaran.

Pokok Bahasan:

Penjelasan mengenai contoh-contoh kegiatan budi daya (peternakan,
perikanan, dan pertanian).

Tujuan Pembelajaran:

Memahami contoh kegiatan budi daya (pertanian, perikanan, dan
peternakan).

Kegiatan Pembelajaran:

Tabel 1.15 Kegiatan Pembelajaran 3
Pertemuan 1

Pendahuluan: 10 Menit (Pertemuan 1)

Nomor Guru Peserta Didik
1. e Guru mengucapkan salam ¢ Peserta didik menjawab salam
pembuka. pembuka.

e Guru berdoa dipimpin ketua e Peserta didik berdoa.
kelas atau peserta didik yang o peserta didik mengecek teman
mewakili. sebelahnya.

e Guru mengecek kehadiran
peserta didik.

Buku Panduan Guru Prakarya dan Kewirausahaan: Budidaya Kelas XII



Guru mengajukan beberapa
pertanyaan mengenai
materi yang dipelajari pada
pertemuan sebelumnya.

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran, aktivitas
pembelajaran, dan penilaian
pembelajaran tentang
materi kegiatan budi daya
(peternakan, perikanan, dan
pertanian).

Guru dapat memilih salah

satu materi kegiatan budi

daya (peternakan, perikanan,
dan peratanian) disesuaikan
dengan potensi masing-masing
daerah.

Peserta didik menjawab
pertanyaan mengenai materi
yang dipelajari pada pertemuan
sebelumnya.

Peserta didik memperhatikan
dan mencermati penjelasan Guru
tentang aktivitas yang dilakukan
pada sesi ini.

Peserta didik memperhatikan
dan mencermati penjelasan Guru
tentang aktivitas yang dilakukan
pada sesi ini.

Pelaksanaan: 70 Menit (Pertemuan 1)

Guru menayangkan PowerPoint
mengenai kegiatan budi daya
(peternakan, perikanan, atau
peratanian).

Guru membagi kelompok
kecil untuk berdiskusi terkait
pengalaman melakukan budi
daya.

Guru meminta peserta didik
untuk berdiskusi bersama
kelompoknya.

Guru meminta peserta didik
beserta kelompok untuk
menyampaikan hasil diskusi
terkait pengalaman melakukan
budi daya.

Guru mengamati jalannya
presentasi dan memberikan
penilaian sikap dan
Ketrampilan.

Guru mengarahkan diskusi
secara proporsional sesuai
materi.

Peserta didik mencermati dan
mempelajari materi.

Peserta didik berbagi kelompok
kecil terdiri 4 orang maximal.

Peserta didik menggali informasi
tentang pengalaman budi daya
bersama kelompok Kkecil yang
terdiri atas maksimal 4 orang.

Peserta didik bersama
kelompoknya mempresentasikan
pengalaman melakukan budi
daya.

Salah satu Peserta didik mewakili
kelompoknya menyajikan hasil
diskusi tentang pengalaman budi
daya.

Peserta didik memperhatikan dan
mencermati dengan santun.
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Penutup: 10 Menit (Pertemuan 1)

Guru bersama peserta didik Peserta didik bersama Guru
membuat simpulan akhir pada membuat simpulan materi studi
akhir pembelajaran. kelayakan usaha.

2. Guru melakukan refleksi Dua orang peserta didik
dengan meminta dua orang mengungkapan perasaannya

peserta didik mengungkapkan setelah mengikuti pembelajaran.
perasaannya setelah mengikuti

pembelajaran.

3. Guru memberikan tugas Peserta didik melakukan
pengayaan kepada peserta observasi kegiatan budi daya di
didik untuk pertemuan daerah masing-masing bersama
selanjutnya melakukan kelompoknya.
observasi (ekplorasi) kegiatan
budi daya (peternakan,

perikanan, dan pertanian) di
daerah masing-masing.

Pertemuan 2 dan 3

Pokok Bahasan:

Pembahasan hasil observasi dan eksplorasi kegiatan budi daya
(peternakan, perikanan, dan pertanian) di daerah masing-masing.
Tujuan Pembelajaran:

Meningkatnya sikap kritis dan berpendapat terkait kegiatan budi daya
(peternakan, perikanan, dan pertanian) khususnyamempertimbangkan
aspek ekologi.

Tabel 1.16 Kegiatan Pembelajaran 3
Pertemuan 2 dan 3

Pendahuluan: 10 Menit (Pertemuan 2 dan 3)

Nomor Guru Peserta Didik
1. e Guru mengucapkan salam e Peserta didik menjawab
pembuka. salam pembuka.

e Guru berdoa dipimpin ketua e Peserta didik berdoa.
kelas atau peserta didik yang e Peserta didik mengecek
mewalkili. teman sebelahnya.

e Guru mengecek kehadiran
peserta didik.
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Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran, aktivitas
pembelajaran, dan penilaian
pembelajaran.

Peserta didik memperhatikan
dan mencermati penjelasan
Guru tentang aktivitas yang
dilakukan pada sesi ini.

Pelaksanaan: 70 Menit (Pertemuan 2 dan 3)

Guru meminta masing-masing
kelompok untuk menyampaikan
hasil observasi dan eksplorasi.

Guru meminta peserta didik

untuk aktif bertanya dan bersikap

kritis atas hasil observasi dan
eksplorasi kegiatan budi daya
peternakan, perikanan, dan
pertanian.

Peserta didik memperhatikan
dan mencermati presentasi
yang disampaikan oleh
masing-masing kelompok.

Peserta didik melakukan
tanya jawab dan berdiskusi
mengenai presentasi yang
disampaikan masing-masing
kelompok.

Penutup: 10 Menit (Pertemuan 2 dan 3)

Guru bersama peserta didik
melakukan simpulan pada akhir
pembelajaran.

Guru melakukan refleksi dengan
meminta dua orang peserta didik
mengungkapkan perasaannya

setelah mengikuti pembelajaran.

Guru membagi peserta didik
menjadi beberapa kelompok

yang terdiri atas maksimal 4
orang untuk berdiskusi mengenai
kegiatan budi daya yang akan
dilakukan dan mempersiapkan
peralatan dan bahan yang
digunakan untuk melakukan budi
daya di sekolah.

Peserta didik bersama Guru
membuat simpulan materi
yang disampaikan.

Dua orang peserta didik
mengungkapan perasaannya
setelah mengikuti
pembelajaran.

Peserta didik melakukan
diskusi bersama
kelompoknya mengenai
kegiatan budi daya yang
akan dilakukan dan
mempersiapkan peralatan
dan bahan yang digunakan
untuk melakukan budi daya
di sekolah.

Pertemuan 4, 5, 6,7, dan 8

Pokok Bahasan:

Pelaksanaan kegiatan budi
pertanian).

Tujuan Pembelajaran:

Memahami tahapan kegiatan budi daya (peternakan, perikanan, dan
pertanian) khususnya berdasarkan aspek ekologi.

daya (peternakan, perikanan, dan
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Tabel 1.17 Kegiatan Pembelajaran 3
Pertemuan 4, 5, 6, 7, dan 8

Pendahuluan: 10 Menit (Pertemuan 4, 5, 6, 7, dan 8)

Nomor Guru Peserta Didik
1. e Guru mengucapkan salam e Peserta didik menjawab salam

pembuka. pembuka.

e Guru berdoa dipimpin ketua e Peserta didik berdoa.
kelas atau peserta didik yang o Peserta didik mengecek teman
mewakili. sebelahnya.

e Guru mengecek kehadiran
peserta didik.

2. Guru menyampaikan tujuan Peserta didik memperhatikan
pembelajaran, aktivitas dan mencermati penjelasan
pembelajaran, dan penilaian Guru tentang pembelajaran yang
pembelajaran. dilakukan pada sesi ini.

Pelaksanaan: 70 Menit (Pertemuan 4)

1 Guru meminta masing-masing Peserta didik menyiapkan
kelompok untuk mempersiapkan peralatan yang digunakan untuk
alat dan bahan. melakukan kegiatan budi daya.

2 Guru meminta peserta didik Peserta didik menyiapkan media
sesuai dengan kelompoknya hidup (kandang, kolam, atau
untuk menyiapkan media media tanam lainnya) untuk
hidup (peternakan, perikanan, kegiatan budi daya.
dan pertanian) yang akan
dibudidayakan.

Pelaksanaan: 70 Menit (Pertemuan 5)

1. Guru meminta masing-masing Peserta didik menyiapkan
kelompok untuk mempersiapkan bibit (hewan ternak, ikan, dan
hewan ternak, ikan konsumsi, tanaman sayur) yang digunakan
dan tanaman sayur yang akan untuk melakukan kegiatan budi
dibudidayakan pada media daya.
hidupnya.

2. Guru meminta peserta didik Peserta didik memasukan
sesuai dengan kelompoknya (hewan ternak, ikan konsumsi,
untuk memasukan (hewan ternak, atau tanaman sayur) yang akan
ikan konsumsi, atau tanaman dibudidayakan pada media
sayur) yang akan dibudidayakan  hidupnya.
pada media hidupnya.
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Pelaksanaan: 70 Menit (Pertemuan 6)

Guru meminta masing-masing
kelompok untuk memantau
pertumbuhan dari (hewan ternak,
ikan konsumsi, atau tanaman
sayur) yang dibudidayakan.

Guru meminta peserta didik
sesuai dengan kelompoknya
untuk membuat laporan
pemantauan pertumbuhan dari
(hewan ternak, ikan konsumsi,
atau tanaman) sayur yang
dibudidayakan.

Guru meminta peserta didik
sesuai dengan kelompoknya
untuk membuat laporan
pemantauan pertumbuhan dari
(hewan ternak, ikan konsumsi,
atau tanaman) sayur yang
dibudidayakan.

Peserta didik memantau
pertumbuhan dari (hewan
ternak, ikan konsumsi,
atau tanaman sayur) yang
dibudidayakan.

Peserta didik membuat laporan
pemantauan pertumbuhan dari
(hewan ternak, ikan konsumsi,
atau tanaman sayur) yang
dibudidayakan.

Peserta didik membuat laporan
pemantauan pertumbuhan dari
(hewan ternak, ikan konsumsi,
atau tanaman sayur) yang
dibudidayakan.

Pelaksanaan: 70 Menit (Pertemuan 7 dan 8)

Guru meminta masing-masing
kelompok untuk memantau
pertumbuhan dari (hewan ternak,
ikan konsumsi, atau tanaman)
yang dibudidayakan.

Guru meminta peserta didik
sesuai dengan kelompoknya
untuk membuat laporan progres
keberhasilan dari (hewan ternak,
ikan konsumsi, atau tanaman)
yang dibudidayakan.

Guru meminta peserta didik
sesuai dengan kelompoknya
untuk mempresentasikan progres
keberhasilan dari (hewan ternak,
ikan konsumsi, atau tanaman)
yang dibudidayakan.

Peserta didik memantau
pertumbuhan dari (hewan
ternak, ikan konsumsi, atau
tanaman) yang dibudidayakan.

Peserta didik mempresentasikan
progres keberhasilan

dari (hewan ternak, ikan
konsumsi, atau tanaman) yang
dibudidayakan.

Peserta didik mempresentasikan
progres keberhasilan

dari (hewan ternak, ikan
konsumsi, atau tanaman) yang
dibudidayakan.
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Penutup: 10 Menit (Pertemuan 4, 5, 6, 7, dan 8)

Guru dan peserta didik berdiskusi Peserta didik dan Guru
untuk membuat simpulan akhir =~ membuat simpulan materi yang

pembelajaran. disampaikan.

2. Guru melakukan refleksi dengan  Dua orang peserta didik
meminta dua orang peserta didik mengungkapan perasaannya
mengungkapkan perasaannya setelah mengikuti pembelajaran.

setelah mengikuti pembelajaran.

Pertemuan 9, 10, dan 11

Pokok Bahasan:

Pemasaran produk budi daya (peternakan, perikanan, dan pertanian)
secara online.

Tujuan Pembelajaran:

Memahami tahapan pemasaran produk budi daya (peternakan,
perikanan, dan pertanian) secara online.

Kegiatan Pembelajaran:

Tabel 1.18 Kegiatan Pembelajaran 3
Pertemuan 9, 10, dan 11

Pendahuluan: 10 Menit (Pertemuan 9, 10, dan 11)

Nomor Guru Peserta Didik

1. e Guru mengucapkan salam e Peserta didik menjawab

pembuka. salam pembuka.

e Guru berdoa dipimpin ketua e Peserta didik berdoa.
kelas atau peserta didik yang « Peserta didik mengecek
mewakili. teman sebelahnya.

e Guru mengecek kehadiran
peserta didik.

2. Guru menyampaikan tujuan Memperhatikan dan
pembelajaran, aktivitas mencermati penjelasan
pembelajaran, dan penilaian guru tentang aktivitas yang
pembelajaran. dilakukan pada sesi ini
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Pelaksanaan: 70 Menit (Pertemuan 9)

Guru menjelaskan mengenai
kegiatan pemasaran produk budi
daya (peternakan, perikanan, dan
pertanian) secara online.

Guru dapat memilih salah satu

materi kegiatan pemasaran produk

budi daya (peternakan, perikanan,
dan pertanian) secara online.

Guru memberikan pengarahan
untuk pertemuan selanjutnya
melakukan kegiatan pemasaran
produk budi daya (peternakan,
perikanan, dan pertanian) secara
online.

Guru memberikan pengarahan
untuk masing-masing kelompok
menyiapkan rencana pemasaran
produk budi daya (peternakan,
perikanan, dan pertanian) secara
online

Peserta didik memperhatikan
dan mencermati penjelasan
Guru tentang aktivitas
pembelajaran yang dilakukan
pada sesi ini.

Peserta didik memperhatikan
dan mencermati penjelasan
Guru tentang aktivitas
pembelajaran yang dilakukan
pada sesi ini.

Peserta didik terbagi menjadi
beberapa kelompok yang
terdiri atas maksimal 4 orang.

Peserta didik mencatat
informasi yang diberikan oleh
Guru.

Pelaksanaan: 70 Menit (Pertemuan 10)

Guru memberikan arahan untuk
melakukan pemanenan produk
budi daya.

Guru meminta peserta didik untuk
melakukan pemasaran produk
budi daya (peternakan, perikanan,
dan pertanian) secara online.

Peserta didik bersama
kelompoknya melakukan
kegiatan pemasaran produk
budi daya (peternakan,
perikanan, dan pertanian)
secara online.

Peserta didik bersama
kelompoknya melakukan
pengemasan sesuai dengan
kesepakatan kelompok.
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Guru meminta peserta didik untuk Peserta didik mencatat

menyiapkan laporan kegiatan
pemasaran produk budi daya
(peternakan, perikanan, dan
pertanian) secara online.

informasi yang diberikan oleh
Guru.

Pelaksanaan: 70 Menit (Pertemuan 11)

Guru meminta peserta didik
sesuai dengan kelompoknya
untuk menyusun laporan kegiatan
pemasaran produk budi daya
(peternakan, perikanan, dan
pertanian) secara online.

Guru meminta peserta didik
sesuai dengan kelompoknya
untuk mempresentasikan laporan
kegiatan pemasaran produk budi
daya (peternakan, perikanan, dan
pertanian) secara online.

Peserta didik menyusun
laporan kegiatan pemasaran
produk budi daya (peternakan,
perikanan, dan pertanian)
secara online.

Peserta didik
mempresentasikan laporan
kegiatan pemasaran produk
budi daya (peternakan,
perikanan, dan pertanian)
secara online.

Penutup: 10 Menit (Pertemuan 9, 10, dan 11)

Guru dan peserta didik berdiskusi
untuk membuat simpulan akhir
pembelajaran.

Guru melakukan refleksi dengan
meminta dua orang peserta didik
mengungkapkan perasaannya

setelah mengikuti pembelajaran.

Kegiatan Pembelajaran Alternatif

Peserta didik dan Guru
membuat simpulan materi
proposal usaha.

Dua orang peserta didik
mengungkapan perasaannya
setelah mengikuti
pembelajaran.

Kegiatan budi daya (peternakan, perikanan, dan pertanian) dapat
dilakukan di lokasi lain (di luar sekolah) jika fasilitas dan ketersediaan
lahan tidak mencukupi di sekolah.
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Interaksi dengan Orang Tua

Guru dapat berinteraksi dengan orang tua peserta didik melalui catatan
pelajar. Guru dapat memberikan himbauan ke orang tua untuk:

1. membantu peserta didik untuk mempersiapkan alat dan bahan
untukmelakukan budidaya (peternakan, perikanan,dan pertanian),

2. mengawasi peserta didik mengenai tugas yang diberikan oleh guru
kepada peserta didik, dan

3. memberikan pengarahan ke peserta didik untuk bersikap sopan
kepada peternak unggas, pembudi daya ikan, dan petani sayuran
yang diwawancarai.

Refleksi Guru

1. Bagaimana perasaan Anda membimbing materi Prakarya dan
Kewirausahaan: Budi Daya terkait kegiatan budi daya yang
dilakukan di sekolah atau di luar sekolah?

2. Apakah kendala yang dihadapi untuk menyampaikan materi
kegiatan budi daya peternakan, perikanan, dan pertanian?

3. Apakah solusi yang Anda lakukan untuk memecahkan masalah
yang menjadi kendala tersebut?

Asesmen/Penilaian

1. Penilaian Diagnostik

Penilaian diagnostik dilakukan oleh Guru sebelum dimulainya
kegiatan pembelajaran. Penilaian diagnostik dapat dilakukan dengan
memberikan pertanyaan ke peserta didik mengenai kegiatan budi daya
(peternakan, perikanan, dan pertanian). Berikut merupakan contoh
yang dapat digunakan Guru untuk memberikan penilaian diagnostik.
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Soal Penilaian Diagnostik

Sebutkan kegiatan budi daya (peternakan, perikanan, dan
pertanian) yang pernah dilakukan dengan mempertimbangkan
aspek ekologi!

2. Sebutkan kegiatan budi daya (peternakan, perikanan, dan
pertanian) yang pernah dilakukan dengan mempertimbangkan
aspek pemasaran!

3. Sebutkan alat dan bahan yang dibutuhkan untuk melakukan
kegiatan budi daya yang pernah dilakukan peserta didik!

4. Ceritakan langkah-langkah budi daya yang pernah dilakukan!

N J

Penilaian diagnostik dilakukan untuk melihat pengetahuan perserta
didik mengenai proposal usaha budi daya (peternakan, perikanan, dan
pertanian). Soal penilaian diagnostik 4 soal, masing-masing soal yang
dijawab benar memiliki nilai 25 sehingga total penilaian diagnostik
yaitu 100.

Jawaban Soal Penilaian Diagnostik

Peserta Didik
Nomor Jawaban Menjawab Kata Kunci Penilaian
Pertanyaan
1. Peserta didik menjawab Ya Peserta didik 25
pernah melakukan menjawab pernah
budi daya perikanan, melakukan
perternakan, dan budi daya yang
pertanian disesuaikan dicontohnya
daerah masing-masing kegiatan budi
dengan pertimbangan dayanya.
aspek ekologi, contoh:
« Budi daya ayam ras dan Ya Peserta didik belum 10
ikan lele dengan sistem pernah melakukan
mina ayam (kandang budi daya.
ayam di atas kolam ikan).
* Budi daya tanaman sawi Tidak ) 0
dengan memanfaatkan :
kotoran ayam sebagai menjawab
pertanyaan

pupuk organik.
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Nomor

Jawaban

Peserta didik menjawab
pernah melakukan

budi daya perikanan,
perternakan, dan
pertanian disesuaikan
daerah masing-masing
dengan pertimbangan
aspek pemasaran, contoh:

* Budi daya ikan hias.

* Budi daya tanaman hias.

* Budi daya unggas hias.

Peserta didik menjawab
alat dan bahan yang
biasa digunakan untuk
budi daya perikanan,

peternakan atau pertanian.

Peserta Didik
Menjawab
Pertanyaan

Ya

Ya

Tidak
menjawab
pertanyaan

Ya

Ya

Tidak
menjawab
pertanyaan

Kata Kunci

Peserta didik
menjawab pernah
melakukan

budi daya &
mencontohkan

budi daya yang
mempertimbangkan
aspek pemasaran.

Peserta didik
pernah melakukan
budi daya namun
yang dicontohkan
tidak masuk dalam
pertimbangan aspek
pemasaran.

Alat dan bahan
mulai dari
persiapan sampai ke
pemanenan.

Alat dan bahan
hanya salah satu
tahapan budi daya,
misalkan persiapan/
pemeliharaan/
pemanenan.

Unit 1 Sistem Produksi Budi Daya
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Peserta Didik

Jawaban Menjawab Kata Kunci Penilaian
Pertanyaan
Peserta didik menjawab Ya Penjelasan 25
tahapan budi daya tahapan persiapan,
perikanan, peternakan, pemeliharaan, dan
atau pertanian mulai pemanenan.

dari tahapan persiapan,

pemeliharaan, dan Ya Hanya ada salah 15
pemanenan ’ satu kata kunci yang
. masuk.
Ya Tidak ada kata kunci 5
yang masuk.

Tidak - 0
menjawab
pertanyaan

Kriteria penilaian diagnostik (Skor):
Tidak baik  =0-25

Kurang baik =50

Cukup =75

Baik =100

2. Penilaian Formatif

Penilaian formatif dilakukan oleh Guru pada saat berlangsungnya
kegiatan pembelajaran khususnya pada saat praktik kegiatan budi
daya. Penilaian formatif untuk kegiatan pembelajaran 3 diantaranya:

a. Penilaian Sikap Profil Pelajar Pancasila

Penilaian sikap dapat dilihat dari bagaimana sikap peserta didik
selama proses pembelajaran. Indikator yang ditetapkan untuk menilai
karakter Profil Pelajar Pancasila yang digunakan sama dengan pada
kegiatan pembelajaran 1 dan 2. Berikut merupakan penilaian karakter
Profil Pelajar Pancasila, diantaranya:
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Tabel 1.19 Penilaian Profil Pelajar Pancasila Kegiatan

Pembelajaran 3

Skala Sikap

Profil Pelajar

Pancasila

Beriman,

Perlu

Ditingkatkan T

Bertakwa kepada
Tuhan Yang
Maha Esa dan
Berakhlak Mulia

Gotong Royong

Kreatif

Bernalar Kritis

Berkebinekaan

Global

Mandiri

b. Penilaian Praktik Budi Daya

Ket.

Membudaya

Penilaian praktik budi daya didasarkan atas ketrampilan dan kinerja
peserta didik sesuai dengan sistem produksi budi daya (peternakan,
perikanan, dan pertanian) yang direncanakan. Bentuk penilaian
praktik budi daya mengacu pada tabel berikut ini:

Aspek
Penilaian

Man
(Keterampilan
dan Kerja Sama
Peserta Didik)

Machine
(Kelengkapan
Mesin/
Peralatan)

Tabel 1.20 Rubrik Penilaian Praktik Budi Daya

Rubrik
1 2 3

Peserta didik Hanya Hanya beberapa
kurang trampil beberapa peserta didik yang
dan tidak peserta didik terampil, namun
terlihat bekerja yang terampil, semuanya bekerja
sama. namun hanya sama.

bekerja

sendiri-sendiri.
Banyak Masih terdapat Semua peralatan
peralatan yang beberapa sudah disiapkan
tidak tersedia. = peralatan namun beberapa

yang tidak peralatan kondisi

disiapkan. kurang baik.

Unit 1 Sistem Produksi Budi Daya
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dan dalam
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Aspek

Penilaian 1 2
Material Banyak Masih terdapat
(Kualitas dan material atau beberapa
Kelengkapan bahan yang material
Material) tidak tersedia. =~ atau bahan

yang tidak
disiapkan.
Methode Banyak metode Masih terdapat
(Kesesuaian yang tidak beberapa
Cara Kerja) dilakukan. metode
yang tidak
dilakukan.
Enviro Media Masih terdapat
(Kesesuaian pemeliharaan  media
media budi tidak dikelola pemeliharaan
daya) dengan baik. yang tidak
sesuai dengan
standar.

Rubrik
3

Semua material
atau bahan sudah
disiapkan namun
beberapa bahan
tidak berkualitas.

Semua metode
kerja dilakukan
namun produk
yang dihasilkan
masih belum sesuai
rencana.

Masih terdapat
media pemeliharaan
yang tidak sesuai
dengan standar,
namun budi daya
masih tetap dapat
berjalan.

4

Semua material
atau bahan sudah
lengkap dan
berkualitas.

Semua metode
sudah dilakukan
dengan baik dan
menghasilkan
produk yang baik.

Media
pemeliharaan
sudah sesuai
dengan standar.

Sedangkan penilaian praktik budi daya tercantum dalam tabel

dibawah ini:

Tabel 1.21 Penilaian Praktik Budi Daya

Aspek Penilaian

Man
(Keterampilan dan Kerja Sama
Peserta Didik)

Machine
(Kelengkapan Mesin/Peralatan)

Material (Kualitas dan Kelengkapan
Material)

Methode (Kesesuaian Cara Kerja)

Enviro
(Kesesuaian Media Budi Daya)

Total

Rata- Rata
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Kriteria Penilaian Diskusi Kelompok (Skor):

Kurang baik =1
Cukup =2
Baik =3
Sangat baik =4

Masing-masing kelompok akan mendapatkan penilaian presentasi
yang merupakan total dari 5 aspek penilaian dan dirata-ratakan
menjadi skor penilaian praktik kelompok.

c. Penilaian Presentasi

Selanjutnya pada pertemuan 7, 8, dan 11, setelah peserta didik
ditugaskan untuk mempraktikkan kegiatan budi daya dan pengemasan
pada pertemuan 6 dan 10. Masing-masing kelompok diminta untuk
berdiskusi yang dilanjutkan dengan mempresentasikan hasil diskusi
kelompok. Berikut merupakan tugas kelompok untuk membuat laporan
kegiatan budi daya (peternakan, perikanan, dan pertanian).

Tugas Kelompok

Observasi dan Eksplorasi

1. Guru meminta peserta didik untuk memantau kegiatan
budi daya (pertumbuhan hewan atau tanaman yang
dibudidayakan).

2. Guru meminta peserta didik untuk membuat laporan hasil
pemantauan (pertumbuhan hewan atau tanaman yang
dibudidayakan).

3. Laporan kegiatan budi daya dapat mengacu pada dalam
_ Lembar Kerja 3. )

Penilaian kegiatan presentasi dinilai berdasarkan beberapa aspek
diantaranya:

1) kelengkapan materi,
2) penyajian dan penguasaan materi, dan
3) kemampuan menjawab pertanyaan.
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Tabel 1.22 Penilaian Presentasi

Kelompok Kelengkapan Penyajiandan Kemampuan Total
Materi Penguasaan Menjawab
Materi Pertanyaan

Kriteria penilaian diskusi kelompok (skor):
Kurang baik =1 Baik =3
Cukup =2 Sangat baik =4

Masing-masing kelompok akan mendapatkan penilaian presentasi
yang merupakan total dari 3 aspek penilaian dan dirata-ratakan
menjadi skor penilaian diskusi kelompok presentasi.

Tabel 1.23 Rubrik Penilaian Presentasi

Aspek Rubrik Skor
Kelengkapan Materi presentasilengkap yang berisi tentang: 4
Materi e pendahuluan/latar belakang,

e tujuan kegiatan,

e isi kegiatan (pembahasan),
e kesimpulan, dan

o daftar pustaka.

Ada 1 kriteria pada kelengkapan materi dari skor 4 3
yang tidak terpenuhi.
Ada 2 kriteria pada kelengkapan materi dari skor 4 2
yang tidak terpenuhi.
Ada 3 kriteria pada kelengkapan materi dari skor 4 1
yang tidak terpenuhi.
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Aspek

Penyajian
dan
Penguasaan
Materi

Kemampuan
Menjawab
Pertanyaan

Rubrik Skor

Penyajian materi dan penguasaan materi sangat 4
baik dengan indikator:

e materi mudah dipahami,
e penjelasan detail dan sistematis,

e penyampaian materi sangat baik dan terlihat
memahami semua materi,

e mampu mengelola waktu presentasi, dan
e mampu mengajak interaksi audiens.

Penyajian materi dan penguasaan materi baik 3
dengan indikator:

e materi mudah dipahami namun masih terlalu
bertele-tele,

e penyampaian materi baik dan terlihat
memahami semua materi,

e mampu mengelola waktu presentasi, dan
e mampu mengajak interaksi audiens.

Penyajian materi dan penguasaan materi cukup 2
dengan indikator:

e materi mudah dipahami namun masih terlalu
bertele-tele dan

e penyampaian materi cukup dan terlihat kurang
memahami semua materi.

Penyajian materi dan penguasaan materi kurang 1

dengan indikator

e materi tidak jelas dan terlihat dibuat dadakan
dan

e penyampaian materi kurang dan terlihat kurang
memahami semua materi.
e Semua pertanyaan dapat dijawab dengan tepat. 4

e Semua kelompok berkontribusi dalam menjawab
pertanyaan.
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Rubrik Skor

e Semua pertanyaan dapat dijawab dengan tepat. 3

e Hanya beberapa anggota kelompok yang
berkontribusi dalam menjawab pertanyaan.

e Beberapa pertanyaan dapat dijawab dengan 2
tepat.

e Hanya beberapa anggota kelompok yang
berkontribusi dalam menjawab pertanyaan.

o Tidak ada pertanyaan yang dijawab. 1
o Tidak ada kontribusi dari anggota kelompok.

3. Penilaian Sumatif

Penilaian Sumatif dilakukan oleh Guru setelah semua kegiatan
pembelajaran pada Unit 1 di selesaikan. Penilaian Sumatif menjadi
gambaran pencapaian hasil belajar peserta didik terhadap tujuan
pembelajaran. Penilaian Sumatif dilakukan dengan memberikan soal
berupa pilihan ganda dan esai untuk dikerjakan oleh Peserta Didik
selama 1 x 45 menit. Guru juga dapat membuat soal penilaian sumatif
berupa esai, soal singkat atau soal lainnya sesuai kreativitas Guru.

Berikut merupakan contoh soal Penilaian Sumatif di Unit 1.

Pilihan Ganda

1. Tujuan system produksi budi daya dengen mempertimbangkan
aspek ekologi, yaitu ....

a. untuk variasi c¢. mudah dipasarkan

b. biaya murah d. budi daya dapat
berkelanjutan (sustain)

2. Limbah dari kegiatan budi daya dapat dimanfaatkan kembali untuk
pupuk, hal tersebut disebut ....

a. rewnewal c. recycle
b. revisi d. reduce

3. Berikut merupakan contoh budi daya yang ramah lingkungan,
kecuali ....

a. budi daya tanaman dan buah-buahan organik yang tidak
menggunakanpupukdanpestisidakimiadalampemeliharaanya.
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b. budi daya ikan dan ayam dalam kolam mina ayam
c. budi daya ayam kampung diumbaran
d. budidaya ikan dan tanaman padi dengan metode mina padi
4. Dasar hasil dari pemikiran seorang wirausahawan dalam
memecahkan masalah menjadi sebuah peluang yang diawali dari

sebuah ide yang dikembangkan menjadi sebuah usaha/bisnis
disebut ....

a. peluang usaha c. produk
b. pemasaran d. penjualan

5. Berikut merupakan aplikasi e-commerce yang biasa digunakan
untuk memasarkan produk peternakan, perikanan, dan pertanian,

kecuali ....

a. Petani Go Online c. Tani Hub

b. Mobile Legend d. Sayur Box
Esai

1. Sebutkan isi dari proposal usaha!

2. Sebutkan 3 kegiatan budi daya perikanan/pertanian/peternakan
yang mempertimbangkan aspek ekologi!

3. Sebutkan minimal 3 alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan
budi daya peternakan/perikanan/pertanian!

4. Jelaskantahapanbudidaya (peternakan/perikanan/pertanian) yang
peserta didik praktikan pada kegiatan pembelajaran sebelumnya!

Berikut merupakan Jawaban Soal Penilaian Sumatif di Unit 1.
Pilihan Ganda

Nomor Jawaban

1. d

2. c

& ¢ Masing-masing soal bernilai 4. Jawaban
4. benar mendapat nilai 4 sedangkan jawaban
5. b salah bernilai 0.
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Jawaban

1. Pendahuluan
II. Deskripsi Usaha
A. Profil Produk

B. Alat dan Bahan
Produksi

C. Sistemn Pemasaran
Produk

III. Keuangan
* Biaya Produksi

* Biaya Pendapatan
Penjualan

IV. Penutup

Peserta Didik menjawab
pernah melakukan
budi daya perikanan,
perternakan, dan
pertanian disesuaikan
daerah masing-masing,
contoh:

* Budi daya ayam ras
dan ikan lele dengan
sistem mina ayam
(kandang ayam di atas
kolam ikan).

* Budi daya tanaman
sawi dengan
memanfaatkan kotoran
ayam sebagai pupuk
organik.

Peserta didik menjawab
alat dan bahan yang
biasa digunakan untuk
budi daya perikanan,
peternakan, atau
pertanian.

Peserta Didik
Menjawab
Pertanyaan

Ya

Ya

Ya

Tidak
menjawab
pertanyaan

Ya

Ya

Tidak
menjawab
pertanyaan

Ya

Ya

Tidak
menjawab
pertanyaan

Kata Kunci

Menjawab
minimal 3 isi dari
proposal usaha.

Hanya ada salah
satu kata kunci
yang masuk.

Tidak ada kata
kunci yang masuk.

Peserta didik
menjawab pernah
melakukan

budi daya yang
dicontohnya
kegiatan budi
dayanya.

Peserta didik
belum pernah
melakukan budi
daya.

Alat dan bahan
mulai dari
persiapan sampai
ke pemanenan.

Alat dan bahan
hanya salah satu
tahapan budi
daya, misalkan
persiapan/
pemeliharaan/
pemanenan.
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Peserta Didik

Nomor Jawaban Menjawab Kata Kunci Penilaian
Pertanyaan
4. Peserta didik menjawab Ya Penjelasan 20
tahapan budi daya tahapan
perikanan, peternakan persiapan,
atau pertanian mulai pemeliharaan, dan
dari tahapan persiapan, pemanenan.
pemeliharaan, dan
pemanenan. Ya Hanya ada Sala!h 10
satu kata kunci
yang masuk.
Ya Tidak ada kata 5
kunci yang masuk.
Tidak - 0
menjawab
pertanyaan

Masing-masing soal bernilai 20, nilai masing-masing jawaban
disesuaikan dengan kata kunci yang di jawab oleh peserta didik.

Penilaian Sumatif Total = Nilai Total Pilihan Ganda + Nilai Total Esai.

Pengayaan

Pengayaan kegiatan pembelajaran produksi budi daya (peternakan,
perikanan, dan pertanian) yang diberikan kepada peserta didik dapat
berupa contoh video kegiatan budi daya di Youtube. Langkah pengayaan
ini untuk meningkatkan kemampuan peserta didik mengoreksi kembali
kekurangan-kekurangan pada saat kegiatan budi daya peternakan,
perikanan, dan pertanian) yang dilakukan.

Lembar Kegiatan Peserta Didik

Penilaian atau asesmen pada kegiatan Pembelajaran 3 dilakukan
untuk menilai pencapaian elemen produksi. Guru meminta peserta
didik untuk melakukan kegiatan budi daya (peternakan, perikanan,
dan pertanian). Guru mengarahkan peserta untuk mencari informasi
lebih dalam mengenai kegiatan budi daya (peternakan, perikanan, dan
pertanian) dengan pertimbangan analisa ekologi.
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Lembar Kerja 3 (LK-3)

Nama Ketua Kelompok e

Nama Anggota Kelompok :........ccccocvveininennne

Laporan Kegiatan

Budi Daya Peternakan/Perikanan/Pertanian

Bab1
Pendahuluan

Bab II

Bab III

Hasil Pengamatan

1. Ayam Ras

Minggu ke Berat (gram)
Minggu ke - 1
Minggu ke — 2
Minggu ke - 3
Minggu ke — 4
Minggu ke - 5
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2. Ikan Lele

Minggu ke Berat (gram)
Minggu ke — 1
Minggu ke — 2
Minggu ke - 3
Minggu ke — 4
Minggu ke — 5

3. Tanaman Sawi

Minggu ke Berat (gram)
Minggu ke — 1
Minggu ke - 2
Minggu ke - 3
Minggu ke — 4
Minggu ke - 5
Bab IV
Penutup
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Bahan Bacaan Peserta Didik

Peserta didik dapat mencari sumber informasi tambahan mengenai

kegiatan budi daya (peternakan, perikanan, dan pertanian),
diantaranya:

Website Kementerian, diantaranya:
a. https://www.pertanian.go.id/,
b. https://kkp.go.id/, dan

c. website instansi lainnya yang terkait dengan peternakan,
perikanan, dan pertanian yang tercantum dalam daftar pustaka.

Tautan Youtube dengan judul sistem budi daya (peternakan,
perikanan, dan pertanian) atau judul lainnya yang terkait dengan
budi daya peternakan, perikanan, dan pertanian yang ramah
lingkungan. Berikut merupakan beberapa tautan Youtube yang
bisa dipelajari oleh peserta didik, diantaranya:

a. tautan Youtube: https://www.youtube.com/
watch?v=tLYRcVLIpKE,

b. tautan Youtube: https://www.youtube.com/
watch?v=rOd3LBVo1Bw, dan

c. tautan Youtube: https://www.youtube.com/
watch?v=0fTSmidnDMY.

Jurnal atau penelitian yang berhubungan dengan peternakan,
perikanan, dan pertanian.

Sumber lainnya.

Guru menginformasikan sumber bahan bacaan ke peserta didik

sebelum pembelajaran dilakukan.
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Bahan Bacaan Guru

Guru dapat mencari sumber informasi tambahan mengenai sistem
produksi budi daya (peternakan, perikanan, dan pertanian),
diantaranya:

1. Website Kementerian, diantaranya:
a. https://www.pertanian.go.id/
b. https://kkp.go.id/

c. website instansi lainnya yang terkait dengan peternakan,
perikanan, dan pertanian.

2. Tautan Youtube dengan judul sistem budi daya (peternakan,
perikanan, dan pertanian). Berikut merupakan beberapa tautan
Youtube yang bisa dipelajari oleh Guru, diantaranya:

a. tautan Youtube: https://www.youtube.com/
watch?v=tLYRcVLIpKE,

b. tautan Youtube: https://www.youtube.com/
watch?v=rOd3LBVo1Bw, dan

c. tautan Youtube: https://www.youtube.com/
watch?v=0fTSmidnDMY.

3. Jurnal atau penelitian yang berhubungan dengan peternakan,
perikanan, dan pertanian.

4. Sumber lainnya.
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Deskripsi Pembelajaran Unit 2

Buku Guru Prakarya dan Kewirausahaan: Budi Daya Kelas XII untuk Unit
2 menjelaskan materi terkait sistem produksi budi daya (peternakan,

perikanan, dan pertanian) berdasarkan analisa pemasaran dan
evaluasi keberhasilan dan kegagalan serta tindakan perbaikan dari
kegiatan budi daya yang dilakukan.

Unit ini menggambarkan penerapan sistem produksi budi daya

(peternakan, perikanan, dan pertanian) yang merupakan lanjutan dari
kegiatan produksi. Sistem produksi budi daya yang dijadikan contoh,
yaitu:

1.

kegiatan budi daya dengan pertimbangkan aspek pemasaran
dengan contoh kegiatan budi daya (peternakan, perikanan, dan
pertanian) yaitu:

a. budi daya burung hias (lovebird),
b. budi daya ikan hias (cupang), dan
c. budidaya tanaman hias (tanaman janda bolong/monstera).

analisa dan evaluasi sistem produksi budi daya dengan
pertimbangan ekologi dan pemasaran.

Materi pembelajaran pada unit ini dibagi menjadi dua kegiatan

pembelajaran, sesuai dengan yang tersusun dalam skema pembelajaran.

118
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KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Budi Daya dan Pemasaran
Hasil Budi Daya (Pertanian,
Perikanan, dan Peternakan)
berdasarkan Aspek Pemasaran

Peserta didik diharapkan mampu:

1. memahami contoh-contoh kegiatan budi daya (pertanian,
perikanan, dan peternakan) dengan mempertimbangkan
aspek pemasaran;

2. meningkatnya sikap Kkritis dan berpendapat terkait
kegiatan budi daya (peternakan, perikanan, dan pertanian)
khususnya dengan mempertimbangkan aspek pemasaran
(unggas hias, ikan hias, dan tanaman hias);




4 )
3. memahami tahapan kegiatan budi daya (peternakan,
perikanan, dan pertanian) khususnya yang
mempertimbangkan aspek pemasaran (unggas hias, ikan
hias, dan tanaman hias); dan
4. memahami tahapan pemasaran produk budi daya
(peternakan, perikanan, dan pertanian) secara visual
(offline).
- J

Waktu Pembelajaran 22 JP (11 x 45 Menit)

Pokok Materi

Gambar 2.1 Budi daya burung hias, ikan hias, dan tanaman hias.
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Apersepsi

1. Apakah peserta didik pernah memelihara hewan unggas hias,
ikan hias, dan tanaman hias yang mempertimbangkan minat
masyarakat?

2. Apakah peserta didik mengetahui metode pemeliharaan
hewan unggas hias, ikan hias, dan tanaman hias yang
mempertimbangkan minat masyarakat?

1. Kegiatan Usaha Budi Daya (Perikanan, Pertanian, dan
Peternakan) dengan Mempertimbangkan Aspek Pemasaran

a. Budi Daya Unggas Hias (Burung Lovebird)

Lovebird (burung cinta) yaitu salah satu jenis burung yang cukup
populer di Indonesia. Burung ini akan hidup berpasangan dan sangat
setia dengan pasangannya. Burung ini hanya akan memiliki satu
pasangan seumur hidup hingga salah satu di antaranya mati. Dari
segi pemasaran, lovebird sangat mudah untuk dijual atau dipasarkan
karena harganya yang sangat terjangkau serta banyak diminati
juga para penghobi burung kicau. Selain itu, burung ini juga sering
diperuntukkan sebagai burung kontes. Burung jenis lovebird sangat
mudah dibudidayakan (dikembangbiakan) sehingga sangat cocok
untuk dijadikan peluang usaha. Beberapa hal yang perlu dipersiapkan
dalam memulai usaha budi daya lovebird, diantaranya:

1) Man Power (Tenaga Kerja)

Sebelum melakukan budi daya lovebird, pembudi daya harus
mengetahui jenis-jenis lovebird karena dalam perkembangbiakannya
harus sesuai dengan jenisnya. Dalam produksi budi daya Lovebird
perlu adanya keterampilan dan kesabaran dalam menjodohkan
indukan Lovebird agar tidak stres jika dipaksakan. Oleh sebab itu,
untuk melakukan budi daya lovebird perlu adanya kompetensi khusus
untuk keberhasilan kegiatan budi daya.
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2) Machine (Mesin dan Peralatan)

Dalam usaha budi daya lovebird pastinya memerlukan mesin atau
peralatan. Beberapa mesin atau alat yang digunakan untuk keberhasilan
usaha budi daya lovebird diantaranya kandang (tempat hidup termasuk
sarang untuk pengeraman telur), tempat pakan, tempat minum, lampu
untuk penerangan, dan peralatan lainnya untuk membuat kandang
serta alat penunjang kegiatan budi daya seperti peralatan bersih-bersih
(sanitasi kandang).

3) Material (Bahan)

Dalam usaha budi daya lovebird pastinya juga memerlukan bahan
(material) diantaranya indukan lovebird, jerami atau rumput kering
(sebagai sarang), kayu atau bahan lain (untuk bertengger), pakan
utama, dan pakan tambahan.

4) Methode (Langkah Kerja Budi Daya)

Metoda budi daya (perkembangbiakan) lovetbord tidak terlalu sulit.
Berikut merupakan langkah-langkahnya:

a) Persiapan kandang pembiakan.

Kandang yang disiapkan harus sesuai dengan kebutuhan lovebird
yang akan dipelihara. Kandang yang dibuat berukuran 20 cm x 20
cm x 25 cm untuk 1 pasang lovebird yang terbuat dari kayu atau
dapat juga membeli kandang di poultry shop. Siapkan juga jerami
kering atau ranting kecil dan dedaunan kering di dalam kandang
sebagai tempat sarang bertelurnya (yang sudah ditempatkan dalam
wadah kotak).

'w;_»‘"

—

:'.'-'I!':Ii.,:.|‘|\l|.| | T
(i ‘-'Wi

Gambar 2.2 Kandang lovebird
Sumber: Rendy Andriyanto/Petpintar (2021)
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Tempatkan juga kayu atau bahanlain sebagaitempatbertengger
untuk memberi ruang bagi burung lovebird bermain dan terbang.
Siapkan juga lampu sebagai pencahayaan setidaknya 50 cm di atas
kandang pembiakan yang diatur minimal sepuluh jam kegelapan
setiapmalam. Pengaturanjadwal pencahayaan dapat meningkatkan
perilaku berkembang biak.

b) Memilih indukan lovebird yang berkualitas.

Setelah kandang siap, selanjutnya yang dilakukan yaitu memilih
indukan lovebird. Pastikan sepasang lovebird yang dibeli sehat dan
berkualitas. Usia lovebird juga menjadi pertimbangan dalam budi
daya karena sang induk betina akan optimal dan matang pada usia
1 tahun sedangkan jantan berusia 8 bulan.

Pada saat membeli indukan lovebird harus diketahui perbedaan
dari lovebird jantan dan betina agar tidak salah membeli.

Berikut merupakan ciri-ciri dari lovebird jantan dan betina,

diantaranya:

Tabel 2.2 Perbandingan Lovebird Jantan dan Betina

Lovebird Jantan

Lovebird Betina

Ketika bertengger, posisi kaki
lovebird jantan akan lebih rapat.

Sayap bagian belakang, lovebird
jantan akan menyatu ketika
bertengger.

Lovebird jantan memiliki tulang
pubis yang lebih keras dan jarak
akan lebih kecil atau menyempit jika
diraba.

Ekor lovebird jantan akan lebih kecil
dan runcing.

Lubang hidung lovebird jantan,
memiliki bentuk yang agak oval dan
memanjang.

Ketika bertengger, posisi kaki
lovebird betina akan lebih
berjarak.

Ujung sayap bagian belakang

tidak menyatu ketika bertengger.

Lovebird betina memiliki tulang
pubis yang terasa lebih lembek,
elastis, dan berjarak.

Ekor lovebird betina memiliki
bentuk yang lebih rata.

Lubang hidungnya terlihat
berbentuk bulat.
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Lovebird Jantan Lovebird Betina

128

Lovebird jantan terlihat lebih Lovebird betina juga memiliki
ramping dan memiliki bentuk bulu bobot yang lebih berat
yang kurang tegas. ketimbang jantan.

Lovebird jantan juga memiliki
warna bulu yang lebih mencolok
dan kontras.

Bentuk bulu lebih tegas dan
memiliki warna lebih kusam.

c) Persiapan perkawinan

Setelah memilih induk dengan kualitas yang baik, selanjutnya
menunggu lovebird hingga siap kawin. Ini adalah hal penting yang
harus diperhatikan, karena memaksa induk lovebird untuk segera
kawin bisa mengakibatkan kondisi induk menjadi stres. Umumnya
induk betina akan siap kawin setelah berumur 1 tahun.

Pastikan pasangan lovebird (jantan dan betina) memiliki
chemistry (kecocokan) satu dengan yang lainnya. Ketika lovebird
sudah siap untuk kawin, burung betina akan sering merentangkan
sayap dan mengangkat ekornya ke atas. Sementara, burung jantan
akan menggosok-gosokkan pantatnya pada sangkar.

Selanjutnya, beri pakan secara teratur sehingga induk betina
lebih cepat bertelur. Pakan yang disukai Lovebird adalah milet, biji
sawi, benih kenari, jagung muda, kangkung, tauge, dan biji bunga
matahari.

Setelah lovebird betina mengalami pembuahan, biasanya akan
menghasilkan telur 4-5 butir. Namun jika kurang dari itu, maka
dianggap tidak normal.

d) Pengeraman telur

Dalam proses pengeraman telur, lovebird betina setidaknya
memerlukan waktu sekitar 22-25 hari hingga telur menetas.
Induk lovebird memerlukan ketenangan agar bisa tetap fokus saat
mengerami telur.

Dalam proses pengeraman, perlu dilakukan pemeriksaan setiap
harinya khususnya di hari ke 20-25. Jika sudah lebih dari 26 hari
telur tidak menetas maka telur dianggap gagal dan tidak mungkin
bisa menetas.
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Gambar 2.3 Proses pengeraman telur oleh induk lovebird.
Sumber: Satria Aji Purwoko/PetPintar (2021)

e) Pemberian pakan indukan dan anakan.

Setelah telur menetas, induk dan anakan lovebird harus diberi
pakan. Pakan lovebird merupakan jenis milet, biji sawi, benih
kenari, jagung muda, kangkung, tauge, dan biji bunga matahari.
Untuk pakan anakan Lovebird, akan disediakan oleh indukkan
Lovebird

f) Pemisahan pemeliharaan indukan dan anakan.

Anak lovebird sudah dapat dipisahkan dari kandang induknya
setelah 14 hari. Perlu disiapkan lampu dengan ukuran 5 watt dalam
kandang anakan lovebird agar tetap hangat. Anakan lovebird yang
sudah dipisahkan dari indukan dilakukan dengan cara disuapi
setiap 4 jam sekali dengan perhatian yang extra agar tubuh anakan
lovebird tetap optimal.

5) Environment (Lingkungan/Tempat Hidup)

Hal penting yang perlu diperhatikan terkait lingkungan (tempat hidup)
sistem budi daya loverbird, yaitu kandang yang bersih dan tersedia
makanan yang cukup. Oleh karena itu, sebaiknya kandang burung
tidak ditempatkan di luar rumabh, jika cuaca sedang tidak baik seperti
panas terik atau hujan lebat. Lovebird membutuhkan kenyamanan dan
ketenangan sehingga lingkungan hidup lovebird perlu dihindarkan
dari area bising agar burung tidak stres.

b. Budi Daya Ikan Hias (Pembenihan Ikan Cupang)

Sistem produksi budi daya ikan hias (pembenihan Ikan cupang)
merupakan kegiatan yang diminati oleh banyak orang (memiliki
segmen pasar yang luas). Beberapa hal dalam memulai usaha dalam
sistem budi daya ikan hias khususnya ikan cupang, diantaranya:
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1) Man Power (Tenaga Kerja)

Dalam produksi budi daya (pembenihan) ikan cupang perlu adanya
keterampilan dari pembudi daya terkait dengan proses penetasan
telur dan pemeliharaan larva (anakan) dari ikan cupang. Oleh sebab
itu, untuk melakukan budi daya pembenihan ikan cupang adanya
kompetensi khusus untuk keberhasilan kegiatan budi daya pembenihan
ikan cupang.

2) Machine (Mesin dan Peralatan)

Dalam usaha budi daya ikan hias akan memerlukan mesin atau
peralatan. Beberapa mesin atau alatyang digunakan untuk keberhasilan
usaha pembenihan ikan hias diantaranya akuarium pemeliharaan
sebagai tempat hidup, selang dan aerator sebagai sumber oksigen, seser
sebagai penyortiran benih, dan banyak alat-alat lain yang digunakan
sebagai alat penunjang keberhasilan pembenihan ikan hias.

3) Material (Bahan)

Dalam usaha pembenihan ikan hias juga diperlukan bahan-bahan
penunjang seperti indukan ikan, pakan, kaca untuk pembuatan
akuarium (bisa diganti dengan botol bekas), dan lain-lain.

4) Methode (Langkah Kerja Budi Daya)

Metode budi daya (pembenihan) ikan cupang tidak teralu sulit. Berikut
merupakan langkah-langkahnya:

a) Persiapan saran dan prasarana (media pemijahan indukan).

Dalampemijahanindukanikan,langkahutamayangharusdilakukan
adalah siapkan media pemeliharaan. Media pemeliharaan yang
biasa digunakan dalam pemijahan ikan cupang adalah baskom
(bak plastik), akuarium, bahkan botol bekas. Media yang biasa
digunakan untuk pemijahan ikan cupang adalah akuarium.

Akuarium yang digunakan diisi dengan air yang sudah
diendapkan minimal 2 hari dengan ketinggian sekitar 8-12 cm.
Kemudian, akuarium diisi dengan tanaman air seperti eceng
gondok, daun ketapang, atau tanaman lainnya. Fungsi pemberian
tanaman air untuk menampung busa yg dikeluarkan pejantan agar
tidak mudah hancur.
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Gambar 2.4 Akuarium pemeliharaan ikan cupang.
Sumber: M.agus Fauzul Hakim/KOMPAS.com (2020)

b) Pemeliharaan induk ikan cupang.

Pemeliharaan induk bertujuan untuk menumbuhkan dan
mematangkan gonad (sel telur dan sperma). Penumbuhan dan
pematangan ikan dapat dipacu melalui pendekatan lingkungan,
pakan serta hormonal. Pada pendekatan lingkungan media hidup
dibuat seoptimal mungkin sehingga nafsu makan meningkat di
dalam wadah pemeliharaan. Syarat induk cupang untuk budi daya,
diantaranya:

(1) ukuran badan betina tidak boleh lebih besar dari
jantan,betina tidak boleh lebih galak daripada jantan,

(2) jantan dan betina harus setipe, dan

(3) siapkan daun ketapang atau cairan penyembuh luka karena
setelah proses perkembangbiakan maka badan induk betina
banyak yang rontok akibat perkelahian dengan jantan
sebelum dibuahi.

Ciri-ciri ikan cupang jantan dan betina yang siap dilakukan
pemijahan, diantaranya:

Tabel 2.3 Perbandingan Ikan Cupang Jantan dan Betina

Ikan Jantan Ikan Betina

Perut betina buncit (bukan karena

Memiliki umur minimal 5 bulan.
sesudah makan).
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Ikan Jantan Ikan Betina

Mengumpulkan busa-busa yang

cukup banyak (bukan merupakan Ada seperti telur berwarna putih

syarat mutlak, terkadang adayg  yang mau keluar dari saluran
tidak mengeluarkan busa sama pembuangannnya.

sekali, tapi ketika disatukan
dengan betina baru mengeluarkan
busa).

Sudah memasuki umur yang pas untuk
proses perkembangbiakan minimal 5
bulan.

Badan harus lebih besar dan
harus lebih galak daripada betina.

¢) Pemijahan induk ikan cupang.

Pemijahan induk adalah proses pembuahan telur oleh sperma.
Induk yang telah matang gonad berarti telah siap pemijahan. Proses
pemijahan dapat berlangsung secara alami dan bantuan. Dalam
pemijahan alami, telur dibuahi oleh sperma di dalam air setelah
dikeluarkan oleh induk betina, yang didahului dengan aktivitas
perkawinan oleh kedua induk tersebut.

Padapemijahanbuatan,pembuahantelurolehspermadilakukan
dengan bantuan manusia. Telur dipaksa keluar dari tubuh induk
betina setelah melalui proses perangsangan dengan cara mengatur
lingkungan dan pemberian hormon. Proses pemijahan ikan cupang
dilakukan dengan cara:

(1) Masukan jantan ke wadah perkembangbiakan.

(2) Betina jangan dimasukan langsung, biarkan betina dan
jantan saling mengenal dan melihat terlebih dahulu
agar ikan jantan menyiapkan busa yang cukup untuk
menampung telur-telurnya.

(3) Berikan penutup pada bagian atas wadah pemijahan, hal
ini untuk mencegah busa terkena getaran dan angin yang
menyebabkan tempat peletakan telur cupang menjadi tidak
ada.

(4) Sampai pada tahap ini, tunggu 1-2 hari sampai sudah
terlihat kumpulan busa yg cukup untuk menampung telur
(tergantung pejantannya).
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(5) Pada keesokan harinya perhatikan busa yang dihasilkan
oleh pejantan, apabila busa sudah banyak, berarti sudah
siap untuk berkembangbiak.

(6) Kemudian betina diangkat dan digabungkan dengan
pejantan (hati-hati pada waktu mengangkat toples dari
wadah agar busa tidak terlalu banyak yg pecah)

(7) Setelah digabungkan proses pemijahan antara jantan dan
betina berlangsung. Pejantan melilit tubuh betina, dan
masing-masing akan melengkungkan tubuhnya. Ketika
selesai betina akan mengeluarkan telur, pejantan akan
langsung mengambil telur tersebut dengan cara meletakan
didalam mulutnya, dan dibawa naiklalu telur-telur tersebut
dimuntahkan ke busa-busa diatas.

(8) Perhatikan telur yang dihasilkan, biasanya berada di bawah
busa dan berwarna putih.

(9) Pejantan akan menjaga telurnya dan akan mengangkut
telur yang jatuh ke dasar akuarium.

(10) Apabila cupang sudah tidak melakukan proses
perkawinan lagi dan sang cupang jantan sudah cenderung
mengejar betina untuk berkelahi, segera pindahkan betina
ke wadah lain.

(11) siapkan wadah untuk mengembalikan betina danisidengan
daun ketapang atau cairan kuning untuk penyembuh luka
(biasanya menggunakan melafix).

d) Penetasan telur

Penetasan telur bertujuan untuk mendapatkan larva, untuk itu
telur hasil pemijahan diambil dari bak pemijahan kemudian
diinkubasikan dalam media penetasan dalam wadah khusus
(wadah penetasan) yang berbentuk bak, tangki, akuarium, kolam
atau ember besar. Telur ikan cupang yang berhasil difertilisasi
biasanya akan menetas dalam waktu 36-48 jam.

Telur mulai pecah dan akan menghasilkan burayak-burayak
yang baru berumur 1 hari. Induk ikan jantan jangan diangkat
terlebih dahulu sebelum burayak (larva) dapat berenang secara
bebas. Burayak cupang biasanya sering sekali terjatuh ke dasar
permukaan dan tidak bisa mengambil udara di atas. Induk jantan
akan membantu burayak untuk naik ke atas. Burayak hanya terlihat
seperti titik hitam kecil yang hanya berenang naik dan turun.
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e) Pemeliharaan larva dan benih.

Setelah lebih dari tiga hari menetas, biasanya benih cupang akan
mencari makan. Makanan yang paling baik untuk benih ikan
(burayak) cupang adalah kutu air, baby brine shrimp (Artemia),
atau Microworm. Benih ikan (burayak) sudah dapat berenang bebas
di hari ke-6. Induk jantan tetap jangan diangkat dahulu hingga
benih ikan (burayak) berumur 3 hari. Setelah benih ikan (burayak)
berumur 3 hari, induk jantan baru dapat dipindahkan ke wadah
lainnya. Hal ini ditujukan untuk mencegah induk jantan memakan
burayaknya. Pemeliharaan larva merupakan kegiatan yang relatif
sulit dan menentukan keberhasilan proses pembenihan karena
sifat larva merupakan stadia paling kritis dalam siklus hidup biota
budi daya.

5) Environment (Lingkungan/Tempat Hidup)

Hal penting yang perlu diperhatikan terkait lingkungan (tempat hidup)
dalam budi daya pembenihan ikan cupang tidak jauh berbeda dengan
budi daya ikan lainnya. Kualitas air harus dijaga dalam kegiatan budi
daya. Perlu dipastikan kandungan oksigen yang cukup, pH yang normal,
serta tingkat kekeruhan yang realtif rendah. Larva (benih) ikan cupang
biasanya mengkonsumsi pakan alami, oleh sebab itu perlu dipastikan
lingkungan (kualitas air) dari pemeliharaan larva (benih) ikan cupang
juga sesuai dengan tempat hidup bagi pakan alami yang dibutuhkan
ikan cupang.

c. Budi Daya Tanaman Hias (Tanaman Janda Bolong/Monstera)

Janda bolong adalah tanaman dari suku Araceae atau talas-talasan,
bermarga monstera. Di pasaran, tanaman janda bolong memiliki
banyak peminat khususnya penggemar tanaman hias. Hal tersebut
dikarenakan tanaman janda bolong memiliki warna dan bentuk daun
yang menarik dan unik.

Cara menanam dan budi daya tanaman hias janda bolong relatif
mudah sehingga sangat cocok untuk dijadikan peluang usaha. Beberapa
hal dalam memulai usaha dalam sisterm budi daya tanaman janda
bolong, diantaranya:

1) Man Power (Tenaga Kerja)

Sebelum melakukan budi daya tanaman hias janda bolong, pembudi
daya harus mengetahui faktor lingkungan yang menentukan
keberhasilan budi daya, diantaranya cahaya, kelembaban, dan suhu
termasuk iklim dan cuaca.
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2) Machine (Mesin dan Peralatan)

Dalam usaha budi daya tanaman hias (janda bolong) memerlukan
peralatan yang biasa digunakan sama halnya dengan tanaman lainnya
yaitu pot sebagai media tanam, sekop, gunting, atau pisau.

3) Material (Bahan)

Dalamusahabudidayatanamanjandabolong pastinyajuga memerlukan
bahan (material) diantaranya tanaman yang akan dibudidayakan
(sudah memiliki banyak tunas), pupuk, dan media tanam (sekam bakar,
kompos, pupuk kandang, dan tanah liat.

4) Methode (Langkah Kerja Budi Daya)

Metoda budi daya tanaman hias janda bolong tidak terlalu mudah
dilakukan. Berikut merupakan langkah-langkahnya:

a) Persiapan media tanam.

Dalam budi daya tanaman khususnya tanaman janda bolong.
Langkah pertama yang harus dipersiapkan adalah mempersiapkan
media tanaman. Biasanya media tanam yang digunakan pada harus
terdiri atas empat campuran, yakni sekam bakar, kompos, pupuk
kandang, dan tanah liat dengan perbandingan 1:1.

Gambar 2.5 Tanah, kompos kotoran kambing, dan sekam bakar.
Sumber: Wulandari S/Kemendikbudristek (2022)

b) Pemupukan

Setelah media tanaman dipersiapkan, selanjutnya yang perlu
dilakukan yaitu proses pemupukan. Selain penyinaran, yang cukup,
pupuk yang baik juga berpengaruh pada kesuburan tanaman.
Dalam proses penanaman, janda bolong membutuhkan pupuk
organik yang biasanya ditambahkan dengan cairan EM4. Cairan
EM4 merupakan cairan yang mengandung bakteri baik untuk
mengolah dan menghasilkan nutrisi bagi tanaman. Nutrisi yang
dihasilkan akan lebih baik tersedia bagi tanaman janda bolong jika
ditambahkan EM4.
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Selainitu, tanaman janda bolongjuga membutuhkan pupuk NPK
dengan persentase 16-16-16. Pupuk ini merupakan menyediakan
unsur utama N, P, dan K untuk pertumbuhan dan perkembangan
daun sehingga daun janda bolong tumbuh segar dan warnanya
hijau pekat. Pupuk NPK yang telah dibuat disiramkan satu kali
seminggu ke akar janda bolong untuk mendukung penunasan.

¢) Penanaman

Setelah menyiapkan media tanam dan pupuk. Selanjutnya, yang
dilakukan adalah menanam jandabolong. Berikutini caramenanam
janda bolong agar subur:

(1) Isitanah ke dalam pot
sebanyak setengah
bagian pot.

(2) Campurkan dengan
pupuk organik yang
sudah difermentasi
sebanyak seperempat
bagian dari pot.

Gambar 2.6 Persiapan media tanam.
(3) Aduk . tanal:l dan pupuk Sumber: Kt Stock Photos/Shutterstock (2022)
organik hingga semua

bahan tercampur rata.

(4) Potong bagian batang janda bolong dengan akar utuh. Stek
batang janda bolong paling pendek terdiri dari satu ruas.
Akar tumbuh pada bagian buku.

Gambar 2.7 Pemotongan batang tanaman janda bolong.
Sumber: Dian Reinis Kumampung/Kompas.com (2020)

(5) Tancapkan tanaman yang sudah dipotong ke dalam pot
berisi tanah dan pupuk dan bagian akar ditimbun kembali
dengan tanah hingga tertutup.

(6) Setelah selesai ditanam, usahakan tanah lembap.
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d) Penyiraman

Proses penyiraman dilakukan agar tanaman janda bolong dapat
tumbuh subur. Dalam proses penyiraman setidaknya membutuhkan
10 liter air bersih dicampur dengan pupuk organik. Lalu, siram
ke tanaman selama empat hari sekali ke bagian akar tanaman,
sedangkan penyiraman menggunakan air biasa dapat dilakukan
dua hari sekali.

e) Pemangkasan

Janda bolong harus dipangkas daunnya secara rutin agar janda
bolong tumbuh lebat dan memiliki banyak tunas. Idealnya,
tinggi batang tanaman telah mencapai satu hingga dua jengkal
untuk dilakukan pemangkasan. Pemangkasan dilakukan dengan
memotong bagian batang utamanya sehingga tunas-tunas baru
akan tumbuh dari setiap buku dan daun yang dihasilkan akan lebih
lebat.

Gambar 2.8 Daun janda bolong yang lebat.
Sumber: Untung Subagyo/Shutterstock (2021)

5) Environment (Lingkungan/Tempat Hidup)

Janda bolong merupakan tanaman semi epifit, yaitu tanaman yang
akarnya ke tanah namun dapat merambat atau bahkan dapat menempel
pada tanaman lain.

Tanaman janda bolong dapat hidup pada intensitas cahaya yang
rendah. Walaupun demikian, tanaman janda bolong tidak disarankan
diletakkan di tempat yang langsung terkena sinar. Pada Saat siang hari,
janda bolong hanya mampu bertahan pada suhu 21°C - 29°C dengan pH
5-7,5.Pada lingkungan dengan kelembaban tinggi, tumbuhan ini dapat
berbunga sepanjang tahun, namun umumnya berbunga pertama kali
saat usianya mencapai tiga tahunan.
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d. Pemasaran Produk Budi Daya (Perikanan, Pertanian, dan
Peternakan) secara Offline

Pemasaran adalah serangkaian aktivitas yang dilakukan perusahaan
untuk menstimulasi permintaan atas produk atau jasanya dengan
memastikan bahwa produk dijual dan disampaikan kepada para
pelanggan. Dalam usaha budi daya peternakan, perikanan, pertanian
khususnya ternak hias, ikan hias, dan tanaman hias terdapat beberapa
metode pemasaran yang bisa dilakukan. Metode yang relatif efektif
untuk memasarkan produk dari ternak hias, ikan hias, dan tanaman
hias dilakukan secara offline, diantaranya:

1) Pameran

Salah satu cara yang paling efektif dalam berpromosi adalah dengan
mengikuti pameran-pameran yang saat ini semakin sering digelar.
Selain sebagai ajang promosi, pameran juga berfungsi sebagai pasar
langsung.

Gambar 2.9 Pameran tanaman hias.
Sumber: Muhammad Ismail/Timlo.net (2021)

2) Kontes

Mengikuti kontes sebenarnya juga bertujuan menciptakan image
di kalangan pemain dan konsumen dalam menampilkan produk
unggulan. Sebelum mengikuti kontes, harus benar-benar dipersiapkan
agar dapat menang dalam kontes.

Nilai plus yang didapat jika bisa memenangi kontes adalah harga
jual produk akan meningkat dan pamor yang akan semakin dikenal.
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Gambar 2.10 Kontes Lovebird
Sumber: Hendra Nurdiyansyah/ANTARA FOTO (2019)

3) Mouth to Mouth

Promosi melalui mouth to mouth atau dari mulut ke mulut merupakan
cara yang paling sederhana dan murah, karena tidak memerlukan
biaya dan tenaga. Cara ini akan efektif jika menjual barang berkualitas
dengan disertai pelayanan yang memuaskan.

Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

1. Persiapan Mengajar

a. Guru dapat mencari informasi kegiatan budi daya (peternakan,
perikanan, dan pertanian) yang dapat dilakukan di daerah masing-
masing.

b. Informasidapatditemukan diberbagai media seperti buku, internal,
sosial media, Youtube, dan lain-lain.

c. Guru juga dapat mencari informasi dengan melakukan observasi
ke peternakan unggas, pembudi daya ikan konsumsi, dan petani
tanaman sayur di sekitar daerah asal untuk berdiskusi mengenai
kegiatan budi daya (peternakan, perikanan, dan pertanian) di
daerah masing-masing.

d. Setelah melakukan observasi Guru dapat membuat materi
(PowerPoint, video, dan lainnya) mengenai:

1) kegiatan budi daya (peternakan, perikanan, dan pertanian)
yang dapat diterapkan di daerah masing-masing,
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2) pemasaran produk budi daya (peternakan, perikanan, dan
pertanian) secara offline yang dapat diterapkan di daerah
masing-masing.

e. Guru juga dapat mempersiapkan pertanyaan dan bahan diskusi
mengenai pengalaman peserta didik dalam membudidayakan
burung hias, ikan hias, atau tanaman hias.

f.  Guruharusmempersiapkansaranadan prasaranayangdisesuaikan
dengan sumberdaya di daerah masing-masing untuk mendukung
kegiatan pembelajaran, diantaranya:

1) LCD/Proyektor,
2) Komputer/Laptop,

3) papan tulis, spidol dan alat tulis lainnya (jika tidak tersedia LCD,
Proyektor, Laptop, dan Komputer).

2. Kegiatan Pembelajaran

Prosedur kegiatan pembelajaran ini merupakan panduan praktis
bagi Guru agar dapat mengembangkan aktivitas pembelajaran
Prakarya dan Kewirausahaan: Budi Daya secara mandiri, efektif, dan
efisien di kelasnya masing-masing. Melalui prosedur pembelajaran
yang disampaikan ini, diharapkan Guru dapat memperoleh inspirasi
untuk lebih mampu mengembangkan dan menghidupkan aktivitas
pembelajaran di kelasnya menjadi lebih menyenangkan dan bermakna
bagi peserta didik.

Setelah Gurumemahamitujuanpembelajaran sertamempersiapkan
media pembelajaran tersebut, maka Guru dapat melakukan prosedur
pembelajaran sebagai berikut. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan
diantaranya:

a. Penyampaian materi mengenai:

1) kegiatan budi daya (peternakan, perikanan, dan pertanian)
yang dapat diterapkan di daerah masing-masing, dan

2) pengemasan produk budi daya (peternakan, perikanan, dan
pertanian) yang dapat diterapkan di daerah masing-masing.

b. diskusi mengenai penyusunan kegiatan budi daya peternakan,
perikanan, dan pertanian.

c. praktik kegiatan budi daya peternakan, perikanan, dan pertanian.
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Pertanyaan Pemantik:

1. Apakah kalian pernah melihat budi daya (peternakan, perikanan,
dan pertanian) yang mempertimbangkan aspek pemasaran (unggas
hias, ikan hias, dan tanaman hias), coba jelaskan apa saja budi daya
yang ada disekitar kalian!

2. Apakah peserta didik pernah memelihara unggas hias, ikan hias,
dan tanaman hias?

3. Apakah peserta didik mengetahui sistem produksi budi daya unggas
hias, ikan hias, dan tanaman hias

Pokok Bahasan:

Penjelasan mengenai contoh-contoh kegiatan budi daya (peternakan,
perikanan, dan pertanian) yang mempertimbangkan aspek pemasaran
(unggas hias, ikan hias, dan tanaman hias).

Tujuan Pembelajaran:

Memahami contoh kegiatan budi daya (pertanian, perikanan, dan
peternakan).

Kegiatan Pembelajaran:
Tabel 2.4 Kegiatan Pembelajaran 1 Pertemuan 1

Pendahuluan: 10 Menit

Nomor Guru Peserta Didik
1. e Guru mengucapkan salam e Peserta didik menjawab salam
pembuka. pembuka.
e Guru berdoa dipimpin ketua o Peserta didik berdoa.
kelas atau peserta didik yang e Peserta didik mengecek teman
mewakili. sebelahnya.

e Guru mengecek kehadiran
peserta didik.

2. Guru mengajukan beberapa Peserta didik menjawab
pertanyaan tentang mata pertanyaan materi yang sudah
pelajaran yang dipelajari pada dijelaskan sebelumnya.

materi sebelumnya.
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Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran, aktivitas
pembelajaran, dan penilaian
pembelajaran tentang materi
kegiatan budi daya (peternakan,
perikanan, dan pertanian) yang
mempertimbangkan aspek
pemasaran (unggas hias, ikan
hias, dan tanaman hias).

Guru dapat memilih salah satu
materi kegiatan budi daya
(peternakan, perikanan, dan
pertanian) dengan penggunaan
teknologi yang disesuaikan
dengan potensi masing-masing
daerah.

Peserta didik memperhatikan
dan mencermati penjelasan
Guru tentang aktivitas yang
dilakukan pada sesi ini.

Peserta didik memperhatikan
dan mencermati penjelasan
Guru tentang aktivitas yang
dilakukan pada sesi ini.

Pelaksanaan: 70 Menit

Guru menayangkan PowerPoint
mengenai kegiatan budi daya
(peternakan, perikanan,

dan pertanian) dengan
mempertimbangkan aspek

pemasaran (unggas hias, ikan hias

dan tanaman hias).

Guru membagi kelompok

kecil untuk berdiskusi terkait
pengalaman melakukan budi
daya dengan mempertimbangkan
aspek pemasaran (unggas hias,
ikan hias, dan tanaman hias).

Guru meminta peserta didik untuk
berdiskusi bersama kelompoknya.

Guru meminta peserta

didik beserta kelompok
untuk menyampaikan hasil
diskusi terkait pengalaman
melakukan budi daya dengan
mempertimbangkan aspek
pemasaran (unggas hias, ikan
hias, dan tanaman hias).

Peserta didik mencermati dan
mempelajari materi mengenai
kegiatan budi daya (peternakan,
perikanan, dan pertanian)
dengan mempertimbangkan
aspek pemasaran (unggas hias,
ikan hias, dan tanaman hias).

Peserta didik membentuk
kelompok yang terdiri atas
maksimal 4 orang.

Peserta didik menggaliinformasi
tentang pengalaman budi daya
bersama kelompoknya.

Peserta didik bersama
kelompoknya
mempresentasikan pengalaman
melakukan budi daya.
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Guru mengamati jalannya
presentasi dan memberikan
penilaian sikap dan keterampilan.

Guru mengarahkan diskusi secara
proporsional sesuai materi.

Salah satu peserta didik
mewakili kelompoknya
menyajikan hasil diskusi
tentang pengalaman budi daya.

Peserta didik memperhatikan
dan mencermati dengan santun.

Penutup: 10 Menit

Guru bersama peserta didik
melakukan simpulan akhir topik
hari ini.

Guru melakukan refleksi dengan
meminta dua orang peserta didik
mengungkapkan perasaannya
mengikuti pembelajaran.

Guru memberikan tugas
pengayaan kepada peserta didik
untuk pertemuan selanjutnya
dengan melakukan observasi
(ekplorasi) kegiatan budi daya
(peternakan, perikanan, dan
pertanian) di daerah masing-
masing.

Pertemuan 2 dan 3

Bersama guru membuat
simpulan materi studi
kelayakan usaha.

Dua orang peserta didik
mengungkapan perasaannya
setalah mengikuti
pembelajaran.

e Peserta didik memperhatikan
penugasan.

o Peserta didik melakukan
observasi kegiatan budi daya
di daerah masing-masing
bersama kelompoknya.

Pokok Bahasan:

Pembahasan hasil observasi dan eksplorasi kegiatan budi daya
(peternakan, perikanan, dan pertanian) yang mempertimbangkan
aspek pemasaran (unggas hias, ikan hias, dan tanaman hias) di daerah
masing-masing.

Tujuan Pembelajaran:

Meningkatnya sikap kritis dan berpendapat terkait kegiatan budi
daya (peternakan, perikanan, dan pertanian) khususnya dengan

mempertimbangkan aspek pemasaran (unggas hias, ikan hias, dan
tanaman hias).
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Kegiatan Pembelajaran:

Tabel 2.5 Kegiatan Pembelajaran 1 Pertemuan 2 dan 3

Nomor

Pendahuluan: 10 Menit (Pertemuan 2 dan 3)

Guru Peserta Didik
e Guru mengucapkan salam e Peserta didik menjawab salam
pembuka. pembuka.

e Guru berdoa dipimpin ketua e Peserta didik berdoa.
kelas atau peserta didik yang o peserta didik mengecek teman

mewakili. sebelahnya.
e Guru mengecek kehadiran

peserta didik.
Guru menyampaikan tujuan Peserta didik memperhatikan
pembelajaran, aktivitas dan mencermati penjelasan
pembelajaran, dan penilaian Guru tentang aktivitas yang
pembelajaran. dilakukan.

Pelaksanaan: 70 Menit (Pertemuan 2 dan 3)

Guru meminta masing- Peserta didik memperhatikan
masing kelompok untuk dan mencermati presentasi
menyampaikan hasil observasi yang disampaikan oleh masing-
dan eksplorasi. masing kelompok.

Guru meminta peserta didik Peserta didik melakukan tanya
untuk aktif bertanya dan jawab dan berdiskusi atas
bersikap kritis atas hasil presentasi yang disampaikan
observasi dan eksplorasi masing-masing kelompok.

kegiatan budi daya (peternakan,
perikanan, dan pertanian)
dengan mempertimbangkan
aspek pemasaran (unggas hias,
ikan hias, dan tanaman hias).

Penutup: 10 Menit (Pertemuan 2 dan 3)

Guru dan peserta didik Peserta didik dan Guru
berdiskusi untuk membuat membuat simpulan materi yang
simpulan akhir pembelajaran.  disampaikan.
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2. Guru melakukan refleksi Dua orang peserta didik
dengan meminta dua orang mengungkapan perasaannya
peserta didik mengungkapkan setelah mengikuti pembelajaran.
perasaannya setelah mengikuti

pembelajaran.
3. Guru membagi kelompok Peserta didik memperhatikan
(maksimal 4 orang) untuk dan mencermati yang

berdiskusi mengenai kegiatan  disampaikan oleh Guru.
budi daya yang akan dilakukan

dan mempersiapkan peralatan

dan bahan yang digunakan

untuk melakukan budi daya di

sekolah.

Pertemuan 4, 5, 6,7, dan 8

Pokok Bahasan:

Pelaksanaan kegiatan budidaya (peternakan, perikanan, dan pertanian)
yang mempertimbangkan aspek pemasaran (unggas hias, ikan hias,
dan tanaman hias).

Tujuan Pembelajaran:

Memahami tahapan kegiatan budi daya (peternakan, perikanan, dan
pertanian) khususnya yang mempertimbangkan aspek pemasaran
(unggas hias, ikan hias, dan tanaman hias).

Tabel 2.6 Kegiatan Pembelajaran 1 Pertemuan 4, 5, 6, 7, dan 8

Pendahuluan: 10 Menit (Pertemuan 4, 5, 6, 7, dan 8)

Nomor Guru Peserta Didik
1. e Guru mengucapkan salam e Peserta didik menjawab
pembuka. salam pembuka.

e Guru berdoa dipimpin ketua kelas e Peserta didik berdoa.

e Guru mengecek kehadiran teman sebelahnya.
peserta didik.

2. Guru menyampaikan tujuan Peserta didik memperhatikan
pembelajaran, aktivitas dan mencermati penjelasan
pembelajaran, dan penilaian Guru tentang aktivitas yang
pembelajaran. dilakukan pada sesi ini.
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Pelaksanaan: 70 Menit (Pertemuan 4)

Guru meminta masing-masing
kelompok untuk mempersiapkan
alat dan bahan.

Guru meminta peserta didik
sesuai dengan kelompoknya
untuk menyiapkan media
hidup (peternakan, perikanan,
dan pertanian) yang akan
dibudidayakan.

Peserta didik menyiapkan

peralatan yang digunakan

untuk melakukan kegiatan
budi daya

Peserta didik menyiapkan
media hidup (kandang, kolam,
atau media tanam lainnya)
untuk kegiatan budi daya.

Pelaksanaan: 70 Menit (Pertemuan 5)

Guru meminta masing-masing
kelompok untuk mempersiapkan
(unggas hias, ikan hias, atau
tanaman hias) yang akan
dibudidayakan.

Guru meminta peserta didik
sesuai dengan kelompoknya untuk
memasukan (unggas hias, ikan
hias, atau tanaman hias) yang
akan dibudidayakan pada media
hidupnya.

Peserta didik menyiapkan
indukan (unggas hias/ikan
hias/tanaman hias).

Peserta didik memasukan
(unggas hias/ikan hias/
tanaman hias) yang akan di
budi dayakan pada media
hidupnya.

Pelaksanaan: 70 Menit (Pertemuan 6)

Guru meminta masing-masing
kelompok untuk memantau
pertumbuhan dari (unggas hias,
ikan hias, atau tanaman hias) yang
dibudi dayakan.

Guru meminta peserta didik
sesuai dengan kelompoknya untuk
membuat laporan pemantauan
pertumbuhan dari unggas hias,
ikan hias, atau tanaman hias) yang
dibudidayakan.

Guru meminta peserta didik
sesuai dengan kelompoknya
untuk mempresentasikan laporan
pemantauan pertumbuhan dari
(unggas hias, ikan hias, atau

tanaman hias) yang dibudidayakan.

Peserta didik memantau
pertumbuhan dari (unggas
hias/ikan hias/tanaman hias)
yang dibudi dayakan.

Peserta didik membuat
laporan pemantauan
pertumbuhan dari (unggas
hias/ikan hias/tanaman hias)
yang dibudidayakan.

Peserta didik
mempresentasikan laporan
pemantauan pertumbuhan
dari (unggas hias/ikan
hias/tanaman hias) yang
dibudidayakan.
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Pelaksanaan: 70 Menit (Pertemuan 7 dan 8)

Guru meminta masing-masing
kelompok untuk memantau
pertumbuhan dari (unggas hias,
ikan hias, atau tanaman hias) yang
dibudidayakan.

Guru meminta peserta didik
sesuai dengan kelompoknya

untuk membuat laporan progres
keberhasilan dari (unggas hias,
ikan hias, atau tanaman hias) yang
dibudidayakan.

Guru meminta peserta didik
sesuai dengan kelompoknya

untuk mempresentasikan progres
keberhasilan dari (unggas hias,
ikan hias, atau tanaman hias) yang
dibudidayakan.

Peserta didik memantau
pertumbuhan dari (unggas
hias/ikan hias/tanaman hias)
yang dibudi dayakan

Peserta didik membuat
laporan progres keberhasilan
dari (unggas hias/ikan
hias/tanaman hias) yang
dibudidayakan.

Peserta didik
mempresentasikan progres
keberhasilan dari (unggas
hias/ikan hias/tanaman hias)
yang dibudidayakan.

Penutup: 10 Menit (Pertemuan 4, 5, 6, 7, dan 8)

Guru dan peserta didik berdiskusi
untuk membuat simpulan akhir
pembelajaran.

Guru melakukan refleksi dengan
meminta dua orang peserta didik
mengungkapkan perasaannya

setelah mengikuti pembelajaran.

Peserta didik dan Guru
membuat simpulan materi
yang disampaikan.

Dua orang peserta didik
mengungkapan perasaannya
setelah mengikuti
pembelajaran.

Pertemuan 9, 10, dan 11

Pokok Bahasan:

Pemasaran produk budi daya (peternakan, perikanan, dan pertanian)
secara visual (offline).

Tujuan Pembelajaran:

Memahami tahapan pemasaran produk budi daya (peternakan,
perikanan, dan pertanian) secara visual (offline).
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Kegiatan Pembelajaran:

Tabel 2.7 Kegiatan Pembelajaran 1 Pertemuan 9, 10, dan 11

Pendahuluan: 10 Menit (Pertemuan 9, 10, dan 11)

Guru

e Guru mengucapkan salam
pembuka.

e Guru berdoa dipimpin ketua
kelas atau peserta didik yang
mewakili.

e Guru mengecek kehadiran
peserta didik.

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran, aktivitas
pembelajaran, dan penilaian
pembelajaran.

Peserta Didik

e Peserta didik menjawab salam
pembuka.

e Peserta didik berdoa.

e Peserta didik mengecek teman
sebelahnya.

Peserta didik memperhatikan
dan mencermati penjelasan
Guru tentang aktivitas yang
dilakukan.

Pelaksanaan: 70 Menit (Pertemuan 9)

Guru menjelaskan mengenai
kegiatan pemasaran produk budi
daya (peternakan, perikanan,
dan pertanian) secara visual

(offline).

Guru dapat memilih salah satu
materi kegiatan pemasaran
produk budi daya (peternakan,
perikanan, dan pertanian) secara
visual (offline).

Guru memberikan pengarahan
untuk pertemuan selanjutnya
melakukan kegiatan pemasaran
produk budi daya (peternakan,
perikanan, dan pertanian) secara
visual (offline) yaitu dengan
mengadakan kontes (unggas hias,
ikan hias, atau tanaman hias)
sekaligus melakukan pemasaran
dari produk yang di budi daya.

Peserta didik memperhatikan
dan mencermati penjelasan
Guru tentang aktivitas yang
dilakukan pada sesi ini.

Peserta didik memperhatikan
dan mencermati penjelasan
Guru tentang aktivitas yang
dilakukan pada sesi ini.

Peserta didik melakukan
kegiatan pembelajaran sesuai
dengan arahan Guru bersama
anggota kelompoknya yang
terdiri maksimal 4 orang.
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Pelaksanaan: 70 Menit (Pertemuan 10)

Guru meminta peserta didik
untuk melakukan kegiatan
pemasaran produk budi daya
(Peternakan, perikanan, dan
pertanian) secara visual (offline)
yaitu dengan mengadakan kontes
atau pameran (unggas hias,

ikan hias, atau tanaman hias)
sekaligus melakukan pemasaran
dari produk yang dibudidayakan.

Guru meminta peserta didik
untuk menyiapkan laporan
kegiatan kontes atau pameran
(unggas hias, ikan hias, atau
tanaman hias) sekaligus
melakukan pemasaran dari
produk yang dibudidayakan.

Peserta didik Bersama
kelompoknya melakukan acara
kontes (unggas hias, ikan hias,
atau tanaman hias) sekaligus
melakukan pemasaran dari
produk yang dibudidayakan.

Peserta didik mencatat
informasi yang diberikan oleh
Guru.

Pelaksanaan: 70 Menit (Pertemuan 11)

Guru meminta peserta didik
sesuai dengan kelompoknya
untuk menyusun laporan
kegiatan kontes atau pameran
(unggas hias, ikan hias, atau
tanaman hias) sekaligus
melakukan pemasaran dari
produk yang dibudidayakan.

Guru meminta peserta didik
sesuai dengan kelompoknya
untuk mempresentasikan
laporan kegiatan kontes atau
pameran (unggas hias, ikan hias,
atau tanaman hias).

Peserta didik Menyusun
laporan kegiatan kontes
(unggas hias/ikan hias/tanaman
hias) sekaligus melakukan
pemasaran dari produk yang di
budidaya

Peserta didik
mempresentasikan laporan
kegiatan kontes (unggas hias,
ikan hias, atau tanaman hias).

Penutup: 10 Menit (Pertemuan 9, 10, dan 11)

Guru dan peserta didik
berdiskusi untuk membuat
simpulan akhir pembelajaran.

Guru melakukan refleksi dengan
meminta dua orang peserta didik
mengungkapkan perasaannya

setelah mengikuti pembelajaran.
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Peserta didik bersama Guru
membuat simpulan materi yang
disampaikan.

Dua orang peserta didik
mengungkapan perasaannya
setelah mengikuti
pembelajaran.
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Kegiatan Pembelajaran Alternatif

Kegiatan budi daya (peternakan, perikanan, dan pertanian) dapat
dilakukan di lokasi lain (di luar sekolah) jika fasilitas dan ketersediaan
lahan tidak mencukupi di sekolah.

Interaksi'dengan Orang Tua

Guru dapat berinteraksi dengan orang tua peserta didik dengan melalui
catatan pelajar. Guru dapat memberikan himbauan ke orang tua untuk:

1. membantu peserta didik untuk mempersiapkan alat dan bahan
untuk melakukan budidaya (peternakan, perikanan,dan pertanian),

2. mengawasi peserta didik mengenai tugas yang diberikan oleh Guru
kepada peserta didik, dan

3. memberikan pengarahan ke peserta didik untuk bersikap sopan
kepada peternak unggas hias, pembudi daya ikan hias, dan petani
tanaman hias yang diwawancarai.

Refleksi Guru

1. Bagaimana perasaan Anda membimbing materi Prakarya dan
Kewirausahaan: Budi Daya terkait kegiatan budi daya yang
dilakukan di sekolah atau di luar sekolah?

2. Apakah kendala yang dihadapi untuk menyampaikan materi
kegiatan budi daya peternakan, perikanan, dan pertanian?

3. Apakah solusi yang Anda lakukan untuk memecahkan masalah
yang menjadi kendala tersebut?

@ Asesmen/Penilaian

1. Penilaian Diagnostik

Penilaian diagnostik dilakukan oleh Guru sebelum dimulainya
kegiatan pembelajaran. Penilaian diagnostik dapat dilakukan dengan
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memberikan pertanyaan ke peserta didik mengenai kegiatan budi daya
(peternakan, perikanan, dan pertanian). Berikut merupakan contoh
yang dapat digunakan Guru untuk memberikan penilaian diagnostik.

Soal Penilaian Diagnostik

1. Sebutkan kegiatan budi daya (peternakan, perikanan, dan
pertanian) yang memiliki nilai/harga yang tinggi!

2. Sebutkan ikan hias yang biasa dibudidayakan?

Sebutkan tanaman hias yang biasa dibudidayakan!

4. Sebutkan metode pemasaran yang biasa digunakan!

NS J

Penilaian diagnostik dilakukan untuk melihat pengetahuan perserta
didik mengenai proposal usaha budi daya (Peternakan, perikanan, dan
pertanian). Soal penilaian diagnostik 4 soal, masing-masing soal yang
dijawab benar memiliki nilai 25 sehingga total penilaian diagnostik
yaitu 100.

Jawaban Soal Penilaian Diagnostik

Peserta Didik
Nomor Jawaban Menjawab Kata Kunci Penilaian
Pertanyaan

1. Kegiatan budi daya Ya Minimal 25
peternakan yang menjawab 3
memiliki nilai/harga contoh.
yang tinggi: budi daya
burung hias (lovebird), Ya Han}i(a adi sala_lh 15
ayam, kambing ketawa, satu kata kuncl
dlL yang masuk.
Kegiatan budi daya Tidak - 0
perikanan yang memiliki menjawab
nilai/harga yang tinggi: pertanyaan

budi daya ikan hias
(cupang, botia, arwana,
discus, tiger fish, guppy,
udang hias, angel fish,
bintang laut, dl).
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Peserta Didik menjawab Ya Minimal 25
sesuai dengan potensi menjawab 3
masing-masing daerah, contoh.
contohnya: budi daya
ikan hias (cupang, botia, Ya Hanya ada salgh 15
arwana, discus, tiger satu kata kunci
fish, guppy, udang hias, yang masuk.
angel fish, bintang laut, Tidak - 0
dlb). menjawab
pertanyaan
3 Peserta didik menjawab Ya Minimal 25
sesuai dengan potensi menjawab 3
masing-masing daerah, contoh.
contohnya: tanaman
janda bolong/monstera, Ya Hanya ada salah 15
kaktus hias, lidah satu kata kunci
mertua, kamboja jepang, yang masuk.
bougenville, sirih . _
belanda, sirih rejeki, m él";Qak 0
. A jawab
lidah buaya, kuping pertanyaan
gajah, 1ili paris, dlL
4 Pemasaran produk Ya Online dan Oflline 25
budi daya secara offline
(pamer;,n, kontes, ]rj:zlouth Ya Hanya ada salqh 15
to mouth) dan online. satu kata kunci
yang masuk.
Tidak - 0
menjawab
pertanyaan

Kriteria penilaian diagnostik (Skor):

Tidak baik =0-25
Kurang baik =50
Cukup =75
Baik =100

2. Penilaian Formatif

Penilaian formatif dilakukan oleh Guru pada saat berlangsungnya
kegiatan pembelajaran khususnya pada saat praktik kegiatan budi
daya. Penilaian formatif untuk Kegiatan Pembelajaran 1, diantaranya:

a. Penilaian Sikap Profil Pelajar Pancasila

Penilaian sikap dapat dilihat dari bagaimana sikap peserta didik selama
proses pembelajaran. Indikator yang ditetapkan untuk menilai karakter
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Profil Pelajar Pancasila yang digunakan sama dengan pada Kegiatan C
pembelajaran di Unit 1. Berikut merupakan penilaian karakter Profil
Pelajar Pancasila, diantaranya:

Tabel 2.8 Penilaian Profil Pelajar Pancasila

Skala Sikap
Profil Pelajar

Pancasila Keterangan

Sl Berkembang Membudaya

Ditingkatkan

Beriman,
Bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha
Esa dan Berakhlak
Mulia

Gotong royong
Kreatif
Bernalar Kritis

Berkebinekaan
Global

Mandiri

b. Penilaian Praktik Budi Daya

Penilaian praktik budi daya didasarkan atas ketrampilan dan kinerja
peserta didik sesuai dengan sistem produksi budi daya (peternakan,
perikanan, dan pertanian) yang direncanakan. Bentuk penilaian
praktik budi daya mengacu pada tabel berikut ini:

Tabel 2.9 Rubrik Penilaian Praktik Budi Daya

Aspek Rubrik
Penilaian 1 2 3 4
Man Peserta Hanya Hanya Semua peserta
(Keterampilan  didik kurang  beberapa beberapa didik terampil
dan Kerja Sama terampildan peserta didik peserta didik dan terlihat
Peserta Didik)  tidak terlihat yang terampil, yang terampil, bekerja sama.
bekerja sama. namun hanya namun
bekerja semuanya
sendiri- bekerja sama.
sendiri.
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Aspek
Penilaian

Machine
(Kelengkapan
Mesin/
Peralatan)

Material
(Kualitas dan
Kelengkapan
Material)

Methode
(Kesesuaian
Cara Kerja)

Enviro
(Kesesuaian
Media Budi
Daya)

154

1

Banyak
peralatan
yang tidak
tersedia.

Banyak
material/
bahan yang

tidak tersedia.

Banyak
metode
yang tidak
dilakukan.

Media
pemeliharaan
tidak dikelola
dengan baik.

Rubrik

2

Masih
terdapat
beberapa
peralatan
yang tidak
disiapkan.

Masih
terdapat
beberapa
material/
bahan
yang tidak
disiapkan.

Masih
terdapat
beberapa
metode
yang tidak
dilakukan.

Masih
terdapat
media
pemeliharaan
yang tidak
sesuai dengan
standar.

3

Semua
peralatan
sudah
disiapkan
namun
beberapa
peralatan
kondisi
kurang baik.

Semua
material/
bahan sudah
disiapkan
namun
beberapa
bahan tidak
berkualitas.

Semua
metode kerja
dilakukan
namun
produk yang
dihasilkan
masih belum
sesuai
rencana.

Masih
terdapat
media
pemeliharaan
yang tidak
sesuai dengan
standar,
namun budi
daya masih
tetap dapat
berjalan.

4

Semua mesin
dan peralatan
lengkap dan
dalam kondisi
baik.

Semua
material/
bahan sudah
lengkap dan
berkualitas.

Semua
metode sudah
dilakukan
dengan

baik dan
menghasilkan
produk yang
baik.

Media
pemeliharaan
sudah sesuai
dengan
standar.
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Sedangkan penilaian praktik budi daya tercantum dalam tabel
berikut:

Tabel 2.10 Penilaian Praktik Budi Daya

Aspek Penilaian Skor Keterangan

Man (Keterampilan dan Kerja Sama
Peserta Didik)

Machine (Kelengkapan Mesin/
Peralatan)

Material (Kualitas dan Kelengkapan
Material)

Methode (Kesesuaian Cara Kerja)
Enviro (Kesesuaian media Budi Daya)
Total

Rata- Rata

Kriteria penilaian diskusi kelompok (Skor):

Kurang baik =1

Cukup =2

Baik =3

Sangat baik =4

Masing-masing kelompok akan mendapatkan penilaian presentasi yang

merupakan total dari 5 aspek penilaian dan dirata-ratakan menjadi
skor penilaian praktik kelompok.

c. Penilaian Presentasi

Selanjutnya pada pertemuan 7, 8 dan 11, setelah peserta didik
ditugaskan untuk mempraktikan kegiatan budi daya dan pengemasan
pada pertemuan 6 dan 10. Masing-masing kelompok diminta untuk
berdiskusi yang dilanjutkan dengan mempresentasikan hasil diskusi
kelompok. Berikut merupakan tugas kelompok untuk membuat laporan
kegiatan budi daya (peternakan, perikanan, dan pertanian).
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Tugas Kelompok

Guru meminta peserta didik untuk memantau kegiatan
budi daya (perkembangbiakan hewan atau tanaman yang
dibudidayakan)

2. Peserta didik membuat laporan hasil pengamatan
perkembangbiakan hewan/tanaman yang dibudi dayakan

3. Laporan kegiatan budi daya dapat mengacu pada dalam
\_ Lembar Kerja 3. )

Penilaian kegiatan presentasi dinilai berdasarkan beberapa aspek
diantaranya:

1) kelengkapan materi,
2) penyajian dan penguasaan materi, dan
3) kemampuan menjawab pertanyaan.

Tabel 2.11 Penilaian Presentasi

Kelompok Kelengkapan Penyajiandan Kemampuan Total
Materi Penguasaan Menjawab
Materi Pertanyaan

Kriteria penilaian diskusi kelompok (Skor):
Kurang baik =1
Cukup =2
Baik =3
Sangat baik =4
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Masing-masing kelompok akan mendapatkan penilaian presentasi C
yang merupakan total dari 3 aspek penilaian dan dirata-ratakan
menjadi skor penilaian diskusi kelompok presentasi.

Tabel 2.12 Rubrik Penilaian Presentasi

Aspek Rubrik Skor

Kelengkapan Materi presentasilengkap yang berisi tentang: 4
Materi pendahuluan/latar belakang,

tujuan kegiatan,

isi kegiatan (pembahasan),

kesimpulan, dan

daftar pustaka.

Ada 1 kriteria pada kelengkapan materi dari skor 4 3
yang tidak terpenuhi.

Ada 2 kriteria pada kelengkapan materi dari skor 4 2
yang tidak terpenuhi.

Ada 3 kriteria pada kelengkapan materi dari skor 4 1
yang tidak terpenuhi.

Penyajian Penyajian materi dan penguasaan materi sangat baik 4
dan dengan indikator:
Penguasaan e materi mudah dipahami,
Materi e penjelasan detail dan sistematis,

e penyampaian materi sangat baik dan terlihat

memahami semua materi,
¢ mampu mengelola waktu presentasi, dan
e mampu mengajak interaksi audiens.

Penyajian materi dan penguasaan materi baik 3

dengan indikator:

e materi mudah dipahami namun masih terlalu
bertele-tele,

e penyanpaian materi baik dan terlihat memahami
semua materi,

e mampu mengelola waktu presentasi, dan

e mampu mengajak interaksi audiens.

Penyajian materi dan penguasaan materi cukup 2
dengan indikator:
e materi mudah dipahami namun masih terlalu
bertele-tele dan
e penyampaian materi cukup baik dan terlihat
memahami semua materi.
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Rubrik Skor

Penyajian materi dan penguasaan materi kurang 1

dengan indikator:

e materi tidak jelas dan terlihat dibuat dadakan dan

e penyampaian materi kurang dan terlihat tidak
menguasai materi.

Kemampuan e Semua pertanyaan dapat dijawab dengan tepat. 4
Menjawab e Semua kelompok berkontribusi dalam menjawab
Pertanyaan pertanyaan.

e Semua pertanyaan dapat dijawab dengan tepat. 3

e Hanya beberapa anggota kelompok yang
berkontribusi dalam menjawab pertanyaan.

e Beberapa pertanyaan dapat dijawab dengan tepat. 2
e Hanya beberapa anggota kelompok yang
berkontribusi dalam menjawab pertanyaan.

o Tidak ada pertanyaan yang dijawab. 1
o Tidak ada kontribusi dari anggota kelompok.

Pengayaan

Pengayaan Kegiatan Pembelajaran produksi budi daya (peternakan,
perikanan, dan pertanian) diberikan kepada peserta didik dapat berupa
contoh video kegiatan budi daya di Youtube. Langkah pengayaan ini
untuk meningkatkan kemampuan peserta didik mengoreksi kembali
kekurangan-kekurangan pada saat kegiatan budi daya (peternakan,
perikanan, dan pertanian) yang dilakukan.

Lembar Kegiatan Peserta Didik

Penilaian atau asesmen pada kegiatan Pembelajaran 3 dilakukan
untuk menilai pencapaian elemen produksi. Guru meminta peserta
didik untuk melakukan kegiatan budi daya (peternakan, perikanan,
dan pertanian). Guru mengarahkan peserta untuk mencari informasi
lebih dalam kegiatan budi daya (peternakan, perikanan, dan pertanian)
pertimbangan dengan mempertimbangkan aspek pemasaran
khususnya unggas hias, ikan hias, dan tanaman hias.
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Lembar Kerja 3 (LK-3)
Nama Ketua Kelompok  :.......cccoiiiiiiineenns
Nama Anggota Kelompok :.......ccccceviniienenne

Laporan Kegiatan
Budi Daya Peternakan/Perikanan/Pertanian

Bab1
Pendahuluan

Bab IIT
Hasil Pemantauan

a) Burung Lover Bird

Jumlah Burung Tingkat

Minggu ke yang Hidup Mortalitas

Minggu ke — 1
Minggu ke — 2
Minggu ke - 3
Minggu ke — 4
Minggu ke — 5
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b) Ikan Cupang

Jumlah Cupang Tingkat

Minggu ke yang Hidup Mortalitas

Minggu ke - 1
Minggu ke — 2
Minggu ke - 3
Minggu ke — 4
Minggu ke - 5

¢) Tanaman Janda Bolong

Tingkat

Minggu ke Keberhasilan

Minggu ke - 1
Minggu ke — 2
Minggu ke - 3
Minggu ke — 4
Minggu ke - 5

Kegiatan Kontes atau Pameran

Jumlah Burung Tingkat

Minggu ke yang Hidup Mortalitas

Minggu ke — 1
Minggu ke - 2
Minggu ke - 3
Minggu ke — 4
Minggu ke - 5
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Bab IV
Penutup

Bahan Bacaan Peserta Didik

Peserta didik dapat mencari sumber informasi tambahan mengenai
kegiatan budi daya (peternakan, perikanan dan pertanian) dengan
mempertimbangkan aspek pemasaran, diantaranya:

1. TautanYoutubedenganjudulkegiatanbudidayamempertimbangkan
aspek pemasaran atau langsung sesuai dengan materi yang dibahas.
Berikut merupakan beberapa tautan youtube yang bisa dipelajari
oleh peserta didik, diantaranya:

a. tautan youtube: https://www.youtube.com/watch?v=2t950Kk8_
ySc,

b. tautan youtube: https://www.youtube.com/
watch?v=V6hWbtniKbo,

c. tautan youtube: https://www.youtube.com/watch?v=TJMDZL-
de8o,

d. tautan youtube: https://www.youtube.com/watch?v=0qdI9N_
jjdQ, dan

e. tautan youtube: https://www.youtube.com/
watch?v=wbPB3ZsIVUM.

2. Jurnal atau penelitian yang berhubungan dengan aspek pemasaran
dalam kegiatan budi daya (peternakan, perikanan, dan pertanian).

3. Sumber lainnya.

Guru menginformasikan sumber bahan bacaan ke peserta didik
sebelum pembelajaran dilakukan.
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Bahan Bacaan Guru

Guru dapat mencari sumber informasi tambahan mengenai mengenai

kegiatan budi daya (peternakan, perikanan dan pertanian) dengan
mempertimbangkan aspek pemasaran, diantaranya:

1. TautanYoutubedenganjudulkegiatanbudidayamempertimbangkan
aspek pemasaran atau langsung sesuai dengan materi yang dibahas
Berikut merupakan beberapa tautan youtube yang bisa dipelajari
oleh Guru, diantaranya:

a.

tautan youtube: https://www.youtube.com/watch?v=2t950k8_
ySc,

tautan youtube: https://www.youtube.com/
watch?v=V6hWbtniKbo,

tautan youtube: https://www.youtube.com/watch?v=TJMDZL-
de8o,

tautan youtube: https://www.youtube.com/watch?v=0qdI9N_
jjdQ, dan

tautan youtube: https://www.youtube.com/
watch?v=wbPB3ZsIVUM.

2. Jurnalataupenelitian yang berhubungan dengan kegiatan budidaya
(peternakan, perikanan dan pertanian) dengan mempertimbangkan
aspek pemasaran.

3. Sumber lainnya.
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KEGIATAN PEMBELAJARAN

Analisa Sistem Produksi Budi
Daya (Perikanan, Pertanian, dan
Peternakan) Mempertimbangkan
Analisa Ekologi dan Pemasaran

Peserta didik diharapkan mampu:

1. memahami cara menganalisa faktor keberhasilan dan
kegagalan kegiatan budi daya (peternakan, perikanan,
dan pertanian);

2. menganalisa faktor keberhasilan dan kegagalan kegiatan
budi daya (pertanian, perikanan, dan peternakan)
menggunakan metode 5 Why Analysis;




-

3. memahami problem solving untuk menyelesaikan
permasalahan yang menyebabkan kegagalan kegiatan
budi daya (peternakan, perikanan, dan pertanian) agar
tidak terulang kembali; dan

4. mempraktikan problem solving untuk menyelesaikan
permasalahan yang menyebabkan kegagalan kegiatan
budi daya (pertanian, perikanan, dan peternakan) agar
tidak terulang kembali.

Waktu Pembelajaran 8 JP (4 x 45 Menit)

5Y s ?7
Solving Problem

with 5y

Gambar 2.11 5 Why analysis
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Apersepsi

1. Apakah peserta didik pernah mengetahui mengenai problem
solving?

2. Apakah peserta didik mengetahui metode 5 Why Analysis untuk
mengevaluasi dana analisa kegagalan?

3. Apakah kegiatan budi daya yang dilakukan mengalami
\_ kegagalan atau hambatan? )

Peserta didik diharapkan dapat bercerita mengenai hambatan dan
potensi kegagalan dalam usaha budi daya (peternakan, perikanan, dan
pertanian). Selanjutnya, Guru dapat menyampaikan mengenai pokok
materi dari Kegiatan Pembelajaran 2.

Analisa Keberhasilan Kegiatan Usaha Budi Daya (Peternakan,
Perikanan, dan Pertanian)

Sistem produksi budi daya dianggap berhasil jika tingkat mortalitas
dari objek yang dibudidayakan relatif rendah (tingkat mortalitas
<10%). Selain tingkat mortalitas, keberhasilan usaha budi daya juga
didasarkan atas kecepatan tingkat pertumbuhan dan reproduksi.
Semakin cepat tingkat pertumbuhan maka hewan atau tanaman yang
dibudidayakan akan cepat dipanen dan memenuhi standar sehingga
dapat mengurangi biaya produksi seperti biaya perawatan termasuk
pakan. Demikian juga dengan semakin banyak tingkat reproduksi
maka semakin cepat juga produk budi daya dapat dipasarkan.

Oleh sebab itu, untuk menganalisa tingkat keberhasilan dari
kegiatan budi daya dapat dilihat dari faktor- faktor tersebut.

1. Analisa Akar Masalah Kegagalan Kegiatan Usaha Budi Daya
(Peternakan, Perikanan, dan Pertanian)

Masalah adalah sesuatu yang umum terjadi di setiap proses bisnis
termasuk kegiatan budi daya. Salah satu metode yang digunakan
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untuk mengidentifikasi akar masalah dari ketidaktercapaian sasaran
(kegagalan) yaitu dengan menggunakan metode 5 Why Analysis. Metode
ini merupakan teknik tanya-jawab sederhana untuk menyelidiki
adanya hubungan sebab akibat yang menjadi akar penyebab dari suatu
permasalahan. Dapat juga disebut sebagai teknik interogatif berulang
yang digunakan untuk mengeksplorasi hubungan sebab-akibat yang
menjadi dasar suatu masalah.

Teknik ini merupakan praktik bertanya, dengan mengajukan
pertanyaan “mengapa” sebanyak banyaknya hingga tidak bisa dijawab
lagi. Dengan berulang-ulang menanyakan “Why” atau “Mengapa”
tersebut, maka dapat dibahas satu per satu lapisan permasalahan.
Pada umumnya, ketika suatu alasan yang dijadikan jawaban pada
pertanyaan Mengapa yang pertama. Maka akan menimbulkan
pertanyaan Mengapa selanjutnya, sehingga akan banyak sekali timbul
pertanyaan-pertanyaan “Mengapa” selanjutnya.

2. Analisa Tindakan Perbaikan dan Improvement atas Kegagalan
Kegiatan Usaha Budi Daya (Peternakan, Perikanan, dan
Pertanian)

Setelah ditemukan akar penyebab dari masalah yang mucul dari
kegagalan usaha budi daya. Maka langkah yang seharusnya dilakukan
adalah menetapkan tindakan perbaikan.

Langkah pertama yang dilakukan jika pemasalahan muncul yaitu
dengan menetapkan tindakan koreksi (correction) yaitu melakukan
tindakan untuk menghilangkan masalah yang muncul agar tidak
berdampak besar dan tidak meluas.

Selanjutnya, baru dilakukan analisa penyebab masalah. Setelah
penyebab masalah diidentifikasi maka dapat ditetapkan tindakan
korektif (corrective action) yaitu tindakan untuk menghilangkan
penyebab dari masalah yang teridentifikasi agar masalah tidak terulang
kembali. Oleh sebab itu, jangan membuat corrective action sebelum
mengetahui penyebabnya. Penyebab yang berbeda akan menghasilkan
corrective action yang juga berbeda.
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Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

1. Persiapan Mengajar

a. Guru dapat mencari informasi mengenai analisa keberhasilan,
kegagalan dan tindakan perbaikan terhadap permasalahan dalam
budi daya (peternakan, perikanan, dan pertanian).

b. Informasidapatditemukan diberbagai media seperti buku, internal,
social media, youtube, dan lain-lain.

c. Guru dapat membuat materi (power point, video, dan lainnya)
mengenai:

1) analisa keberhasilan kegiatan usaha budi daya (peternakan,
perikanan, dan pertanian),

2) analisa akar masalah kegagalan kegiatan usaha budi daya
(peternakan, perikanan, dan pertanian), dan

3) analisa tindakan perbaikan dan peningkatan atas kegagalan
kegiatan wusaha budi daya (peternakan, perikanan, dan
pertanian),

d. Guru juga dapat mempersiapkan pertanyaan dan bahan diskusi
mengenai pengalaman keberhasilan dan kegagalan peserta didik
dalam membudidayakan (burung hias, ikan hias, atau tanaman
hias).

e. Guruharus mempersiapkan sarana dan prasaranayang disesuaikan
dengan sumberdaya di daerah masing-masing untuk mendukung
kegiatan pembelajaran, diantaranya:

1) LCD/Proyektor,
2) Komputer/Laptop,

3) papan tulis, spidol dan alat tulis lainnya (jika tidak tersedia L.CD,
Proyektor, Laptop, dan Komputer).

2. Kegiatan Pembelajaran

Prosedur kegiatan pembelajaran ini merupakan panduan praktis
bagi Guru agar dapat mengembangkan aktivitas pembelajaran
Prakarya dan Kewirausahaan: Budi Daya secara mandiri, efektif, dan
efisien di kelasnya masing-masing. Melalui prosedur pembelajaran
yang disampaikan ini, diharapkan Guru dapat memperoleh inspirasi
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untuk lebih mampu mengembangkan dan menghidupkan aktivitas
pembelajaran di kelasnya menjadi lebih menyenangkan dan bermakna
bagi peserta didik.

Setelah Gurumemahamitujuan pembelajaran sertamempersiapkan
media pembelajaran di atas, maka Guru dapat melakukan prosedur
pembelajaran sebagai berikut. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan
diantaranya:

a. Penyampaian materi mengenai:

1) analisa keberhasilan kegiatan usaha budi daya (peternakan,
perikanan, pertanian),

2) analisa akar masalah kegagalan kegiatan usaha budi daya
(peternakan, perikanan, dan pertanian) menggunakan methode
5 why analysis, dan

3) analisa tindakan perbaikan dan peningkatan atas kegagalan
kegiatan wusaha budi daya (peternakan, perikanan, dan
pertanian).

b. Diskusi mengenai faktor-faktor penyebab keberhasilan, kegagalan,
dan penetapan tindakan perbaikan dari pemasalahan dalam
melakukan budi daya (peternakan, perikanan, dan pertanian)

c. Praktik menganalisa keberhasilan, kegagalan, dan penetapan
tindakan perbaikan dari pemasalahan dalam melakukan budi daya
peternakan, perikanan, dan pertanian.

Pokok Bahasan:

Penjelasan mengenai faktor-faktor keberhasilan dan kegagalan
kegiatan budi daya (peternakan, perikanan, dan pertanian).

Tujuan Pembelajaran:

Memahami cara menganalisa faktor keberhasilan dan kegagalan
kegiatan budi daya (peternakan, perikanan, dan pertanian).
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Kegiatan Pembelajaran:

Nomor

Tabel 2.13 Kegiatan Pembelajaran 2
Pertemuan 1

Pendahuluan: 10 Menit

Guru

e Guru mengucapkan salam
pembuka.

e Guru berdoa dipimpin ketua
kelas atau peserta didik yang
mewakili.

e Guru mengecek kehadiran
peserta didik.

Guru mengajukan beberapa
pertanyaan tentang materi
yang dipelajari pada pertemuan
sebelumnya.

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran, aktivitas
pembelajaran dan penilaian
pembelajaran tentang materi
mengenai faktor-faktor
keberhasilan dan kegagalan
kegiatan budi daya (peternakan,
perikanan, dan pertanian).

Peserta Didik

e Peserta didik menjawab salam
pembuka.

e Peserta didik berdoa.

o Peserta didik mengecek teman
sebelahnya.

Peserta didik menjawab
pertanyaan materi yang sudah
dijelaskan sebelumnya.

Peserta didik memperhatikan
dan mencermati penjelasan
Guru mengenai aktivitas
pembelajaran yang dilakukan.

Pelaksanaan: 70 Menit

Guru menayangkan PowerPoint

Peserta didik mencermati dan

mengenai mengenai faktor-faktor mempelajari materi.

keberhasilan dan kegagalan

kegiatan budi daya (peternakan,

perikanan, dan pertanian).

Guru meminta peserta didik untuk Peserta didik menyiapkan
bertanya mengenai materi yang pertanyaan mengenai materi

disampaikan.

yang disampaikan Guru.

Penutup: 10 Menit

Guru dan peserta didik
membuat simpulan pada akhir
pembelajaran.
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Guru melakukan refleksi dengan
meminta dua orang peserta didik
mengungkapkan perasaannya

setelah mengikuti pembelajaran.

Dua orang peserta didik
mengungkapan perasaannya
setelah mengikuti
pembelajaran.

3. Guru membagi kelompok untuk  Peserta didik memperhatikan
melakukan analisa keberhasilan =~ dan mencermati tugas yang
dan kegagalan dari kegiatan budi  diberikan Guru.
daya yang dilakukan.

Pokok Bahasan:

Praktik menganalisa faktor-faktor keberhasilan dan kegagalan kegiatan
budi daya (peternakan, perikanan, dan pertanian) menggunakan
metode 5 Why Analysis.

Tujuan Pembelajaran:

Menganalisa faktor keberhasilan dan kegagalan kegiatan budi daya
(pertanian, perikanan, dan peternakan) menggunakan metode 5 Why
Analysis.

Kegiatan Pembelajaran:
Tabel 2.14 Kegiatan Pembelajaran 2 Pertemuan 2

Pendahuluan: 10 Menit

Nomor Guru Peserta Didik

e Peserta didik menjawab
salam pembuka.

o Peserta didik berdoa.

e Peserta didik mengecek

1. e Guru mengucapkan salam
pembuka.
e Guru berdoa dipimpin ketua
kelas atau peserta didik yang

mewakili. teman sebelahnya.
e Guru mengecek kehadiran
peserta didik.
2. Guru mengajukan beberapa Peserta didik menjawab

pertanyaan mengenai materi yang
sudah dipelajari pada pertemuan
sebelumnya.

pertanyaan yang diajukan
Guru mengenai materi
sebelumnya.
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3. Guru mempersilahkan peserta
didik bersama kelompoknya untuk
menyampaikan hasil analisa
keberhasilan dan kegagalan dalam
kegiatan budi daya yang dilakukan.

Peserta didik memperhatikan
dan mencermati penjelasan
Guru tentang aktivitas yang
dilakukan pada sesi ini.

Pelaksanaan: 70 Menit (Pertemuan 2)

Guru meminta peserta didik untuk Peserta didik bersama

mempresentasikan hasil analisa
keberhasilan dan kegagalan
kegiatan budi daya menggunakan
metode 5 Why Analysis.

Guru meminta peserta didik untuk

bertanya mengenai materi yang
disampaikan oleh masing-masing.

dengan kelompoknya
mempresentasikan hasil
analisa keberhasilan dan
kegagalan kegiatan budi daya.

Peserta didik menyiapkan
pertanyaan mengenai materi
yang disampaikan masing-
masing kelompok.

Penutup: 10 Menit

Guru bersama peserta didik
melakukan simpulan pada akhir
pembelajaran.

Guru melakukan refleksi dengan
meminta dua orang peserta didik
mengungkapkan perasaannya

setelah mengikuti pembelajaran.

Guru membagi kelompok untuk
melakukan analisa keberhasilan

Peserta didik bersama Guru
membuat simpulan materi
yang disampaikan.

Dua orang peserta didik
mengungkapan perasaannya
setelah mengikuti
pembelajaran.

Peserta didik memperhatikan
dan mencermati tugas yang

dan kegagalan dari kegiatan budi diberikan Guru.

daya yang dilakukan.

Pokok Bahasan:

Penjelasan mengenai tindakan perbaikan (tindakan koreksi dan
korektif) untuk mengatasi masalah yang menyebabkan kegagalan
kegiatan budi daya (peternakan, perikanan, dan pertanian).

Tujuan Pembelajaran:

Memahami problem solving untuk menyelesaikan permasalahan yang
menyebabkan kegagalan kegiatan budi daya (peternakan, perikanan,
dan pertanian) agar tidak terulang kembali.
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Kegiatan Pembelajaran:

Tabel 2.15 Kegiatan Pembelajaran 2 Pertemuan 3

Pendahuluan: 10 Menit

Nomor Guru

172

e Guru mengucapkan salam
pembuka.

e Guru berdoa dipimpin ketua kelas
atau peserta didik yang mewakili.

e Guru mengecek kehadiran
peserta didik.

Guru mengajukan beberapa
pertanyaan tentang mata pelajaran
yang dipelajari pada materi
sebelumnya.

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran, aktivitas
pembelajaran, dan penilaian
pembelajaran tentang materi
mengenai tindakan perbaikan
(tindakan koreksi dan korektif)
untuk mengatasi masalah yang
menyebabkan kegagalan kegiatan
budi daya (peternakan, perikanan,
dan pertanian).

Peserta Didik

e Peserta didik menjawab
salam pembuka.

e Peserta didik berdoa.

e Peserta mengecek teman
sebelahnya.

Peserta didik menjawab
pertanyaan yang diajukan
Guru mengenai materi
sebelumnya.

Memperhatikan dan
mencermati penjelasan
Guru tentang aktivitas yang
dilakukan pada sesi ini.

Pelaksanaan: 70 Menit

Guru menayangkan PowerPoint
mengenai mengenai perbedaan
tindakan perbaikan (tindakan
koreksi dan korektif) untuk
mengatasi masalah yang
menyebabkan kegagalan kegiatan
budi daya (peternakan, perikanan,
dan pertanian).

Guru meminta peserta didik untuk
bertanya mengenai materi yang
disampaikan.

Peserta didik mencermati
dan mempelajari materi yang
disampaikan Guru.

Peserta didik menyiapkan
pertanyaan mengenai materi
yang disampaikan Guru.
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Penutup: 10 Menit

Guru dan peserta didik membuat Peserta didik dan Guru
simpulan pada akhir pembelajaran. membuat simpulan materi

Guru melakukan refleksi dengan
meminta dua orang peserta didik
mengungkapkan perasaannya

setelah mengikuti pembelajaran.

Guru membagi peserta didik

menjadi beberapa kelompok untuk

melakukan analisa keberhasilan
dan kegagalan dari kegiatan budi
daya yang dilakukan.

Pokok Bahasa:

Praktik mengenai tindakan perbaikan (tindakan koreksi dan korektif)
untuk mengatasi masalah yang menyebabkan kegagalan kegiatan budi
daya (peternakan, perikanan, dan pertanian).

Tujuan Pembelajaran:

yang disampaikan.

Dua orang peserta didik
mengungkapan perasaannya
setelah mengikuti
pembelajaran.

Peserta didik memperhatikan
dan mencermati tugas yang
diberikan Guru.

Pesertadidikdapatmempraktikan problem solvinguntukmenyelesaikan
permasalahan yang menyebabkan kegagalan kegiatan budi daya
(pertanian, perikanan, dan peternakan) agar tidak terulang kembali.

Kegiatan Pembelajaran:

Nomor

Tabel 2.16 Kegiatan Pembelajaran 2 Pertemuan 4

Pendahuluan: 10 Menit

Guru

e Guru mengucapkan salam
pembuka.

e Guru berdoa dipimpin ketua kelas
atau peserta didik yang mewakili.

e Guru mengecek kehadiran
peserta didik.

Guru mengajukan beberapa

pertanyaan mengenai pembahasan

yang dipelajari pada materi
sebelumnya.

Peserta Didik

e Peserta didik menjawab
salam pembuka.

e Peserta didik berdoa.

e Peserta mengecek teman
sebelahnya

Peserta didik menjawab
pertanyaan yang diajukan
Guru mengenai materi
sebelumnya.
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Pelaksanaan: 70 Menit

Guru meminta peserta didik untuk
berdiskusi dengan masing-masing
kelompok untuk menetapkan
tindakan perbaikan dari
permasalahan dalam budi daya.

Guru meminta peserta didik
bersama kelompoknya untuk
mempresentasikan rencana
tindakan untuk mengatasi
permasalahn dalam proses budi
daya.

Peserta didik berdiskusi
bersama masing-masing
kelompok.

Peserta didik bersama
dengan kelompoknya
menyampaikan presentasi
rencana tindakan untuk
mengatasi permasalahan
dalam proses budi daya.

Penutup: 10 Menit

Guru bersama peserta didik
membuat simpulan pada akhir
pembelajaran mengenai materi
yang disampaikan.

Guru melakukan refleksi dengan
meminta dua orang peserta didik
mengungkapkan perasaannya

setelah mengikuti pembelajaran.

Guru membagi kelompok untuk
melakukan analisa keberhasilan
dan kegagalan dari kegiatan budi
daya yang dilakukan.

Kegiatan Pembelajaran Alternatif

Peserta didik bersama Guru
membuat kesimpulan materi
studi kelayakan usaha.

Dua orang peserta didik
mengungkapan perasaannya
setelah mengikuti
pembelajaran.

Peserta didik memperhatikan
dan mencermati tugas yang
diberikan Guru.

Kegiatan pembelajaran dapat dilakukan dengan mencari informasi dari
berbagai sumber seperti Youtube, artikel, jurnal, dan informasi lainnya
mengenai faktor keberhasilan dan kegagalan melakukan budi daya
serta rencana tindakan yang dilakukan agar masalah tidak berulang.

174  Buku Panduan Guru Prakarya dan Kewirausahaan: Budidaya Kelas XII



Interaksi dengan Orang Tua

Guru dapat berinteraksi dengan orang tua peserta didik dengan melalui
catatan pelajar. Guru dapat memberikan himbauan ke orang tua untuk:

1. membantu peserta didik untuk menganalisa keberhasilan kegiatan
budi daya yang dilakukan dan

2. mengawasi peserta didik mengenai tugas yang diberikan oleh Guru
kepada peserta didik.

Refleksi Guru

1. Bagaimana perasaan Anda membimbing materi Prakarya dan
Kewirausahaan: Budi Daya terkait kegiatan budi daya yang
dilakukan di sekolah atau di luar sekolah?

2. Apakah kendala yang dihadapi untuk menyampaikan materi
kegiatan budi daya peternakan, perikanan, dan pertanian?Apakah
solusi yang Anda lakukan untuk memecahkan masalah yang
menjadi kendala tersebut ?

1. Penilaian Diagnostik

Penilaian diagnostik dilakukan oleh Guru sebelum dimulainya
kegiatan pembelajaran. Penilaian diagnostik dapat dilakukan dengan
memberikan pertanyaan ke peserta didik mengenai kegiatan budi daya
(peternakan, perikanan, dan pertanian). Berikut merupakan contoh
yang dapat digunakan Guru untuk memberikan penilaian diagnostik.
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Soal Penilaian Diagnostik

1. Apayang dimaksud dengan problem solving?

2. Sebutkan minimal 3 metode yang digunakan untuk melakukan
analisa kegagalan!

Apa yang dimaksud dengan 5 why analysis?
4. Sebutkan perbedaan tindakan koreksi dan tidakan korektif?

N

Penilaian diagnostik dilakukan untuk melihat pengetahuan perserta
didik mengenai proposal usaha budi daya (peternakan, perikanan, dan
pertanian). Soal penilaian diagnostik 4 soal, masing-masing soal yang
dijawab benar memiliki nilai 25 sehingga total penilaian diagnostik
yaitu 100.

Jawaban Soal Penilaian Diagnostik

Peserta Didik
Nomor Jawaban Menjawab Kata Kunci Penilaian
Pertanyaan
1. Problem solving Ya ¢ Menemukan Masalah 25
adalah kemampuan o Memecahkan
menelml?l;an masalah
masaiah dan * Tindakan perbaikan
menetapkan
perbaikan untuk Ya Hanya ada salah satu 15
memecahkan kata kunci yang masuk.
masalah dengan . )
baik sehingga tidak Ya Tidak ada kata kunci 5
terulang kembali. yang masuk.
Tidak - 0
menjawab
pertanyaan
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Nomor

Jawaban

Metode yang
digunakan untuk
melakukan analisa
kegagalan adalah
menetapkan
tindakan koreksi,
analisa penyebab
masalah, dan
melakukan
tindakan korektif.

5 why analysis
adalah teknik
tanya-jawab
sederhana untuk
menyelidiki
adanya hubungan
sebab akibat
yang menjadi
akar penyebab
dari suatu
permasalahan.

Tindakan koreksi
yaitu melakukan
tindakan untuk
menghilangkan
masalah yang
muncul agar

tidak berdampak
besar dan tidak
meluas. Sedangkan,
tindakan

korektif yaitu
tindakan untuk
menghilangkan
penyebab dari
masalah yang
teridentifikasi

agar masalah tidak
terulang kembali.

Peserta Didik
Menjawab
Pertanyaan

Ya

Ya

Ya

Tidak
menjawab
pertanyaan

Ya

Ya

Ya

Tidak
menjawab
pertanyaan

Ya

Ya

Tidak
menjawab
pertanyaan

Unit 2 Kegiatan Produksi Budi Daya

Kata Kunci

* Tindakan koreksi
* Analisa penyebab
» Tindakan korektif

Hanya ada salah satu

kata kunci yang masuk.

Tidak ada kata kunci
yang masuk.

» Akar penyebab
 Sebab dan akibat
* Penyelidikan

Hanya ada salah satu

kata kunci yang masuk.

Tidak ada kata kunci
yang masuk.

* Masalah tidak
terulang

* Menghilangkan
penyebab

Tidak ada kata kunci
yang masuk.

Penilaian

25

15

25

15

25
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Kriteria penilaian diagnostik (Skor):
Tidak baik =0-25

Kurang baik =50

Cukup =75

Baik =100

2. Penilaian Formatif

Penilaian formatif dilakukan oleh Guru pada saat berlangsungnya
kegiatan pembelajaran khususnya pada saat praktik kegiatan budi
daya. Penilaian formatif untuk kegiatan pembelajaran 3 diantaranya:

a. Penilaian Sikap Profil Pelajar Pancasila

Penilaian sikap dapat dilihat dari bagaimana sikap peserta didik
selama proses pembelajaran. Indikator yang ditetapkan untuk menilai
karakter Profil Pelajar Pancasila yang digunakan sama dengan pada
kegiatan pembelajaran 1. Berikut merupakan penilaian karakter Profil
Pelajar Pancasila, diantaranya:

Tabel 2.17 Penilaian Profil Pelajar Pancasila

Skala Sikap
Profil Pelajar
Pancasila Perlu
Ditingkatkan

Ket.
Berkembang Membudaya

Beriman,
Bertakwa kepada
Tuhan Yang
Maha Esa dan
Berakhlak Mulia

Gotong Royong
Kreatif

Bernalar Kkritis

Kebinekaan
Global

Mandiri
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b. Penilaian Presentasi

Selanjutnya pada pertemuan 5 setelah peserta didik ditugaskan
untuk menganalisa keberhasilan dan kegagalan kegiatan budi daya
pada pertemuan 2, 3, dan 4. Masing-masing kelompok diminta untuk
berdiskusi yang dilanjutkan dengan mempresentasikan hasil diskusi
kelompok. Berikut merupakan tugas kelompok untuk membuat laporan
kegiatan budi daya (peternakan, perikanan, dan pertanian).

Tugas Kelompok

1. Guru meminta peserta didik untuk melakukan analisa
keberhasilan budi daya yang dilakukan menggunakan
metode 5 Why Analysis.

2. Guru meminta peserta didik untuk melakukan analisa
kegagalan budi daya yang dilakukan.

3. Guru meminta peserta didik untuk menganalisa rencana
tindakan perbaikan dari kegiatan budi daya yang dilakukan.

4. Laporan analisa keberhasilan kegiatan budi daya dapat
menggunakan Lembar Kerja 5 (LK-5).

5. Laporan analisa kegagalan dan rencana Tindakan perbaikan
\_ dapat menggunakan Lembar Kerja 6 (Lk-6) )

Penilaian kegiatan presentasi dinilai berdasarkan beberapa aspek,
diantaranya:

1) Kkelengkapan materi,
2) penyajian dan penguasaan materi, dan
3) kemampuan menjawab pertanyaan.

Tabel 2.18 Penilaian Presentasi

Kelompok Kelengkapan Penyajiandan Kemampuan Total
Materi Penguasaan Menjawab
Materi Pertanyaan
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Kriteria penilaian diskusi kelompok (Skor):
Kurang baik =1
Cukup =2
Baik =3
Sangat baik =4
Masing-masing kelompok akan mendapatkan penilaian presentasi

yang merupakan total dari 3 aspek penilaian dan dirata-ratakan
menjadi skor penilaian diskusi kelompok presentasi.

Tabel 2.19 Rubrik Penilaian Presentasi

Aspek Rubrik Skor
Kelengkapan Materi presentasilengkap yang berisi tentang: 4
Materi e pendahuluan/latar belakang,

tujuan kegiatan,

isi kegiatan (pembahasan),
kesimpulan, dan

daftar pustaka.

Ada 1 kriteria pada kelengkapan materi dari skor 4 3
yang tidak terpenuhi.

Ada 2 kriteria pada kelengkapan materi dari skor 4 2
yang tidak terpenuhi.

Ada 3 kriteria pada kelengkapan materi dari skor 4 1
yang tidak terpenuhi.

Penyajian Penyajian materi dan penguasaan materi sangat baik 4
dan dengan indikator:
Penguasaan e materi mudah dipahami,
Materi e penjelasan detail dan sistematis,
e penyampaian materi sangat baik dan terlihat
memahami semua materi,
¢ mampu mengelola waktu presentasi, dan
e mampu mengajak interaksi audiens.

Penyajian materi dan penguasaan materi baik dengan 3

indikator:

e materi mudah dipahami namun masih terlalu
bertele-tele,

e penyampaian materi baik dan terlihat memahami
semua materi,

e mampu mengelola waktu presentasi, dan

e mampu mengajak interaksi audiens.
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Aspek

Kemampuan
Menjawab
Pertanyaan

Rubrik

Penyajian materi dan penguasaan materi cukup

dengan indikator:

e materi mudah dipahami namun masih terlalu
bertele-tele dan

e penyampaian materi cukup baik dan terlihat
memahami semua materi.

Penyajian materi dan penguasaan materi kurang

dengan indikator:

e materi tidak jelas dan terlihat dibuat dadakan dan

e penyampaian materi kurang dan terlihat tidak
menguasai materi.

Semua pertanyaan dapat dijawab dengan tepat.

e  Semuakelompokberkontribusi dalam menjawab
pertanyaan.

e Semua pertanyaan dapat dijawab dengan tepat
e Hanya beberapa anggota kelompok yang
berkontribusi dalam menjawab pertanyaan

e Beberapa pertanyaan dapat dijawab dengan
tepat.

e Hanya beberapa anggota kelompok yang
berkontribusi dalam menjawab pertanyaan.

o Tidak ada pertanyaan yang dijawab.
o Tidak ada kontribusi dari anggota kelompok.

3. Penilaian Sumatif

Skor

Penilaian Sumatif dilakukan oleh Guru setelah semua kegiatan
pembelajaran pada Unit 2 di selesaikan. Penilaian Sumatif menjadi
gambaran pencapaian hasil belajar peserta didik terhadap tujuan
pembelajaran. Penilaian Sumatif dilakukan dengan memberikan soal
berupa pilihan ganda dan esai untuk dikerjakan oleh peserta didik
selama 1 x 45 menit. Guru juga dapat membuat soal penilaian sumatif
berupa esai, soal singkat atau soal lainnya sesuai kreativitas Guru.

Berikut merupakan contoh soal Penilaian Sumatif di Unit 2.
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Pilihan Ganda
1.

Tindakan untuk menghilangkan penyebab dari masalah yang
teridentifikasi agar masalah tidak terulang kembali disebut ....

a. tindakan pertanian c. masalah
b. peternakan d. tindakan korektif

Berikut merupakan metode yang digunakan untuk mengidentifikasi
akar masalah dari ketidaktercapaian sasaran (kegagalan), yaitu ....

a. corective action c. 5 why analysis

b. preventive action d. machine analysis

Berikut merupakan contoh ikan hias yang banyak diminati dan
bersasal dari Indonesia, kecuali ....

a. ikan cupang c. ikan lele

b. ikan arwana d. ikan guppy

Berikut merupakan contoh tanaman hias yang banyak diminati
dan banyak dibudidayakan di Indonesia, kecuali ....

a. bunga raflessia arnoldi
b. tanaman janda bolong
c. tanaman lidah mertua
d. tanaman monstera

Tindakan untuk menghilangkan masalah yang muncul agar tidak
berdampak besar dan tidak meluas disebut ....

a. masalah C. preventive action
b. correction d. fishbone analysis

Esai

1.

182

Sebutkan alat dan bahan yang dibutuhkan untuk melakukan
kegiatan budi daya perikanan, peternakan, atau pertanian yang
mempertimbangkan aspek pemasaran!

Ceritakan langkah-langkah budi daya perikanan, peternakan,
atau pertanian yang mempertimbangkan aspek pemasaran yang
dipraktikan!

Jelaskan perbedaan antara tindakan koreksi dan tindakan korelatif!

Apa yang dimaksud dengan 5 why analysis?

Buku Panduan Guru Prakarya dan Kewirausahaan: Budidaya Kelas XII



Berikut merupakan Jawaban Soal Penilaian Sumatif di Unit 2.

Pilihan Ganda

Nomor Jawaban

d

@ > |99 |
(@]

Masing-masing soal bernilai 4. Jawaban benar mendapat nilai 4
sedangkan jawaban salah bernilai 0.

Esai
Peserta Didik
Nomor Jawaban Menjawab Kata Kunci Penilaian
Pertanyaan
1. Peserta Didik Ya Alat dan bahan 25
menjawab alat mulai dari
dan bahan yang persiapan sampai ke
biasa digunakan pemanenan.
ggégl;]gl?iilanan, Ya Alat dan bahan 15
peternakan, atau hanya salah §atu
pertanian. tahapan budi Eiaya
misalkan persiapan/
pemeliharaan/
pemanenan.
Tidak - 0
menjawab
pertanyaan
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Jawaban

Peserta Didik
menjawab
tahapan budi

daya perikanan,
peternakan, atau
pertanian mulai
dari tahapan
persiapan,
pemeliharaan, dan
pemanenan.

Tindakan koreksi
yaitu melakukan
tindakan untuk
menghilangkan
masalah yang
muncul agar

tidak berdampak
besar dan tidak
meluas. Sedangkan
tindakan

korektif yaitu
tindakan untuk
menghilangkan
penyebab dari
masalah yang
teridentifikasi

agar masalah tidak
terulang Kembali.

5 Why analysis
adalah merupakan
teknik tanya-
jawab sederhana
untuk menyelidiki
adanya hubungan
sebab akibat

yang menjadi
akar penyebab
dari suatu
permasalahan.

Peserta Didik

Menjawab Kata Kunci Penilaian
Pertanyaan
Ya Penjelasan 20

tahapan persiapan,
pemeliharaan, dan

pemanenan.
Ya Hanya ada salah 10
satu kata kunci yang
masuk.
Ya Tidak ada kata kunci 5
yang masuk
Tidak - 0
menjawab
pertanyaan
Ya * Masalah tidak 20
terulang
¢ Menghilangkan
penyebab
Ya Tidak ada kata kunci 5
yang masuk
Tidak - 0
menjawab
pertanyaan
Ya e Akar penyebab 20
* Sebab dan akibat
* Penyedlidikan
Ya Hanya ada salah 10
satu kata kunci yang
masuk
Ya Tidak ada kata kunci 5
yang masuk
Tidak - 0
menjawab
pertanyaan
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Masing-masing soal bernilai 20, nilai masing-masing jawaban disesuai-
kan dengan kata kunci yang di jawab oleh Peserta Didik.

Penilaian Sumatif Total = Nilai Total Pilihan Ganda + Nilai Total Esai.

Pengayaan

Pengayaan kegiatan pembelajaran produksi budi daya (peternakan,
perikanan, dan pertanian) diberikan kepada peserta didik dapat berupa
contoh video kegiatan budi daya di Youtube. Langkah pengayaan ini
untuk meningkatkan kemampuan peserta didik mengoreksi kembali
kekurangan-kekurangan pada saat kegiatan budi daya (peternakan,
perikanan, dan pertanian) yang dilakukan.

Lembar Kegiatan Peserta Didik

Penilaian atau asesmen pada Unit 2 Kegiatan Pembelajaran 2 dilakukan
untuk menilai pencapaian elemen produksi. Guru meminta peserta
didik untuk melakukan kegiatan budi daya (peternakan, perikanan,
dan pertanian). Guru mengarahkan peserta untuk mencari informasi
lebih dalam kegiatan budi daya (peternakan, perikanan, dan pertanian)
pertimbangan teknologi.
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Lembar Kerja 5 (LK-5)

Nama Ketua Kelompok e

Nama Anggota Kelompok :........cccceviiieeeenns

Sebutkan Akar Penyebab Masalah Dari Kegagalan Kegiatan Budi
Daya

L4723 A SN
WHRY 2: coiiiiiiiietcciiinneneeeccetesassss e e e eeeeee
WHRY 3: ittt
WHRY 4 oot s e eeeeee
WHRY 5: oottt

Tetapkan rencana Tindakan koreksi (Correction) dan Tindakan
korektif (corrective action)
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Bahan Bacaan Peserta Didik

Peserta didik dapat mencari sumber informasi tambahan mengenai
problem solving dan 5 why analysis, diantaranya:

1. Tautan Youtube dengan judul problem solving dan 5 Why analysis.
Berikut merupakan beberapa tautan youtube yang bisa dipelajari
oleh Peserta Didik, diantaranya:

a. tautan youtube: https://www.youtube.com/
watch?v=8Kp3fDYqaDI,

b. tautan youtube: https://www.youtube.com/
watch?v=LSw8zmPKn4A,

c. tautan youtube: https://www.youtube.com/
watch?v=t7FcK8jV2yA,

d. tautan youtube: https://www.youtube.com/
watch?v=Iq9LgqV50Qs, dan

e. tautan youtube: https://www.youtube.com/
watch?v=Czdl5rOMVKo.

2. Jurnal atau penelitian yang berhubungan dengan problem solving
3. Sumber lainnya.

Guru menginformasikan sumber bahan bacaan ke peserta didik
sebelum pembelajaran dilakukan.

Bahan Bacaan Guru

Guru dapat mencari sumber informasi tambahan mengenai problem
solving dan 5 why analysis, diantaranya:

1. Tautan Youtube dengan judul problem solving dan 5 Why analysis.
Berikut merupakan beberapa tautan Youtube yang bisa dipelajari
oleh Guru, diantaranya:

a. tautan Youtube: https://www.youtube.com/
watch?v=8Kp3fDYqaD]I,

b. tautan Youtube: https://www.youtube.com/
watch?v=LSw8zmPKn4A,
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tautan Youtube: https://www.youtube.com/
watch?v=t7FcK8jV2yA,

tautan Youtube: https://www.youtube.com/
watch?v=Iq9LgqV50Qs, dan

e. tautan Youtube: https://www.youtube.com/
watch?v=Czdl5rOMVKko.

2. Jurnal atau penelitian yang berhubungan dengan problem solving.

3. Sumber lainnya.
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Glosarium

alternatif pilihan di antara dua atau beberapa kemungkinan.

analisa pemecahan persoalan yang dimulai dengan dugaan
akan kebenarannya.

aplikasi program komputer atau perangkat lunak yang
didesain untuk mengerjakan tugas tertentu.

budi daya usaha yang bermanfaat dan memberi hasil.

ekologi interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya.

em4 inokulan campuran mikroorganisme (lactobacillus,

ragi, bakteri fotosintetik, actynomycetes, dan jamur
pengurai selulosa) yang mampu mempercepat
kematangan pupuk organik dalam proses composting
atau dekomposisi bahan organik.

gonad kelenjar endokrin yang menghasilkan gamet dari
suatu organisme untuk reproduksi.

inisiatif ide untuk melakukan tindakan yang baru atau
tindakan yang berbeda, namun dengan tujuan yang
sama, yaitu untuk menyelesaikan pekerjaan atau
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan

internet jaringan besar yangsaling berhubungan darijaringan-
jaringan komputer yang menghubungkan orang-
orang dan komputer-komputer diseluruh dunia,
melalui telepon, satelit dan sistem-sistem komunikasi
yang lain.

investasi aktivitas penanaman uang atau modal (aset berharga)
untuk tujuan memperoleh keuntungan.

pameran suatukegiatanmasyarakatyangdapatdiselenggarakan
oleh suatu organisasi independen dan terbuka untuk
umuin.

plankton mikroorganisme yang ditemui hidup melayang di
perairan, mempunyai gerak sedikit sehingga mudah
terbawa arus dan biasanya menjadi pakan alami ikan
dan organisme perairan lainnya.
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praktik

produksi

rubrik

suistainability

website
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pelaksanaan secara nyata apa yang disebut dalam
teori.

suatu kegiatan yang dikerjakan untuk menambah
nilai guna suatu benda atau menciptakan benda
baru sehingga lebih bermanfaat dalam memenuhi
kebutuhan.

alat/instrumen bagi pengajar untuk menetapkan
kriteria penilaian untuk tugas.

sebuah tindakan untuk memenuhi kebutuhan
sendiri tanpa mengorbankan kemampuan generasi
mendatang untuk memenuhi kebutuhan sendiri
(keberlanjutan).

bagian dari internet yang terdiri dari halaman-
halaman yang dapat diakses oleh browser web.
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